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KATA PENGANTAR

kendala dan masalah vang semakin kompleks, baik dari

segh bekms dh lapangan maupun sosial dan ekonomi, Hal
ini tentu perlu dipecabkan agar realisasi pembangunan pertanian
dapat memberikan manfaat bagi masvarakat luas.

Forum Komunikasi Profesor Riset (FKPR) Badan Litbang
Pertanian memiliki sumber dava peneliti vang andal di bidang
masing-masing, Dalam perjalanan kariemya scbagal penelili,
profesor riset Kementerian Pertanian  telah  menghasilkan
teknologi dan inovasi melalui penelitian, Untuk dapat diketahui
oleh masyarakat luas, terutama penentu kebijakan, teknologi dan
tovasi tersebul perlu dipublikasikan dengan kalimat sederhana
agar mudah dipahami. Selain Policy Brief, FKPR juga menerbitkan
buku Ragaw Pemikiran Pemgembangan Perfanion dan diharapkan
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam pemecaban
masalah pembangunan pertanian.

Sebelum diterbitkan, naskah buku ini dipresentasikan terlebih
dahuiu dalam lokakarya yang dihadiri oleh segenap profesor riset
Kementerian Pertanian dan pejabal fungsional peneliti lainnya
vang telah ditenfubkan. kemuodian naskah ditelaah oleh tim yang
kompeten. Sebagai bagian yang dipersyaratkan dalam proses
penerbitan buku, editor  berperan penting  mengelola  dan
mencermati naskah sebelum diterbitkan, baik substansi maupun
sistimatika penvajian, konsistensi, dan redaksional.

Pembangmur‘l pertanion dewasa ini dihadaphan kepada



teknologi  pertanian: Dalam  penerbitannva, buku ini telah
menjalani proses sesuai dengan standar operasional pengelolaan
(SOP) yang telah ditentukan oleh TAARD Press, meliput format,
gayva selingkung, dan penampilan fisik selain substansi yang telah
menjalani proses penelaahan dan pemeriksaan oleh tim editor
yang kompeten.

Buku Kagam Pemikiran Pengembargan Pertaman 2007 diterbitkan
atas kerja sama FKPR dengan bektertariat Badang Lithang
Pertanian, yang diharapkan dapat menjedi reierensi bagi para
penenitu kebijakan pembangunan pertanian

Bogor, Maret 2018

IAARD Press
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berkontribusl  dalam  pembangunan  pertanian, Dalam

kaitan itu, FKPR melahu pertemuan pada tahun 2017 telah
mienjaring ide, gagasan, dan pemikiran para profesor riset dan
peneliti di lingkungan Badan Litbang Pertanian dalam bentuk
tulisan ilmiah populer yang bersumber dari hasil penelitian.
Sebagaimana diketahui, Badan Litbang Pertanian adalah salah
satu sumber inovasi teknelogi dan kelembagaan pertanian di
Indonesia. Dalam penvajiannya, ragam pemikiran dari para
profesor mset dan peneliti tersebut disusun berdasarkan
mekanigme komoditas  tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, lintas komoditas dan masalah.

7 arum Komunikasi Profeser Biset (FETPR) dituntut untuk

Tanaman Pangan

Sebagai tindak lanjut dari wisi nawacita Prosiden Joko
Widodo, Kementerian Pertanian telah mencanangkan program
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di
Kawasan Perbatasan, termasuk di  Kabupaten Kupang
(Indonesia) yang berdekatan dengan Distrik Oekusi (Timor
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Leste), Strategl dan program aks: ekspor pangan yang dapat
ditempuh di daerah perbatasan ini ialah mengembangkan usaha
pertanian rintisan ekspor; pembangunan berbasis industr
peternakan sapi dan avam; pembangunan pasar dan sistem
logistik produk pertanian; pembangunan kerangka regulasi dan
sistern insentif. Pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
di Qepoll, penvelesaian jalan raya Sabuk Merah Perbatasan, dan
peningkatan pelabuhan Naikliu merupakan prakondisi mutlak
keberhasilan Pembangunan Lumbung Parcan Berorientasi
Ekspor di Kabupaten Kupang.

Kabupaten Merauke yang berbatazan dengan Papua Nugini
berpeluang mengekspor pangan/beras. Dalam hal ini perlu
kebijakan untuk pembangunan fondasi ekspor dan langkah
operasionalisasi, antara lain kerja sama bilateral bidang
perdagangan/beras,  pembangunan  infrastruktur  untuk
mempermudah transportasi, dan mendorong peran swasta, Saat
ini sudah ada beberapa pihak swasta yang bergerak di bidang rice
estate, namun perluasan usahanya masih terkendala oleh alih
fungsi lahan. [h satu sisi, tenaga kerja di Merauke terbatas, Di sisi
lain, lahan vang dapat dikembangkan untuk usaha tani padi
cukup luas. Kondisi ini memberi peluang bagi pengembangan
pertanian moderen di Merauke melalui introduksi teknologi
mekanisasi. Pemerintah telah menyediakan bantuan alat-mesin
pertanian namun pemanfaatannya belum optimal. Uniuk itu perlu
kera sama dengan perusahaan mekanisasi, sekaligus membuat
pilot project penggunaan alat-mesin pertanian pada usaha tani
tanaman pangan skala ekonomi menuju pertanian moderen di
Werauke,

Fabupaten Merauke memiliki lahan seluas 4,68 juta ha,
sevogianya tdak hanya diarahkan untuk pengembangan padi
tetapi juga jagung. Di kawasan ini, jagung dapat dikembangkan
pada lahan sawah maupun lahan kering. Pada lahan sawah dapat
dikembangkan pola tanam padi- jagung. Pengusahaan tiga kali padi
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dalam setabun (padi-padi-padi} akan menghadapi risiko serangan
hama dan penyakit yang hebat. Selain itu, pengelolaan lahan yang
intensif sepamang tahun berpotensi menurunkan tngkat kesuburan
tanah dan akan mengulang kasus pelandaian priciuksi pada lahan
sawah, ferutama di sentra produksi padi di Jawa.

Kabupaten Pegunungan Bintang di Papua yang berbatasan
langsung dengan Papua Nugini juga potensial dikembangkan
sebagai lumbung pangan berorientasi ekspor Dalam jangka
pendek, pembangunan pertanian di kawasan ini dapat diawali
dengan pengembangan padi untuk memenuhi kebutuhan pangan
penduduk setempat. Berbarengan denganitu dapat dikembangkan
tanaman kopi, kakao, dan ternak. Jika komoditas yang dihasilkan
bertujuan untuk ekspor perlu pendekatan antara wakil Pemerintah
Indonesia dengan negara twjuan, dalam hal ini Papua Nugini
untuk menentukan kesepakatan komoditas yang akan diekspog
volume, kualitas, dan sebagainya,

Rabupaten Boven Digoel yang merupakan wilayah perbatasan
Rl dengan Papua Nugini memiliki potenst sumber dayva pertanian
ilahan, aig tanaman pangan, hortikulturs, perkebunan, kehutanan,
peternakan, perikanan). Masalah utama yang perlu dipecahkan
dalam mewujudkan pembangunan lumbung pangan  di
Kabupaten Boven Digoel adalah infrastruktue berupa jalan darat
penghubung antara pusat-pusat produksi pertanian dengan pasag
kota, dan industri pengolahan, penataan sumber dava lahan;
ketersediaan teknologi spesifik lokasi; sumber dava manusia
berkualitag; anggaran pembangunan wilayah; dan sosial
budaya, terutama penguasaan dan kepemilikan fahan adat, etos
kerja, dan sosio-ekonomi geogratis yang belum terbuka.
Alternatif model pembangunan pertanian  di  kawasan
perbatasan ini adalah pertanian berbasis tanaman pangan
berorientasi ekspor



Sebelum menjadi lumbung pangan dunia pada tahun 2045,
Indonesia harus sudah berswasembada pangan. Melalul program
Upaya Khusus (UPSUS) peningkatan produksi padi, jagung, dan
kedelal (Pajale), Kementerian Pertanian berhasil meninghkathkan luas
panen, produktivitas, dan produksi. Mengingat efektivitas
program akan menurun seiring dengan berjalannya waktu,
maka pengembangan inovasi secara menerus diperiukansebagai
dasar rancangan program berikutnya. Dalam perluasan areal baru
diperlukan  koordinasi  kuat  antarkerenterian  untuk
meminimalisasi permasalahan & Hngkst lapang. Khususnya
kesenjangan penerapan teknologi karena perbedaan kemampuan
pendamping petani dan pencatatan kapasitas produksi secara
resmi, baik di tingkat regional mawpun nasional. Produk
pangan yang akan diekspor perlu memerhatikan preferensi
negara importic Sumber daya genetik yang bersifat unik seperti
padi lokal Adan di Kalimantan yang sudah diekspor ke negara
tetangga Malaysia perlu pula  dipertimbanghkan

pengembangannya.

Untuk mempercepat upaya pencapaian target ekspor beras di
wilayah perbatasan diperlukan kebijakan atau regulasi vang
mengarah pada pemanfaatan teknologl  pascapanen untuk
meningkatkan rendemen dan mutu beras untuk tujuan ekspor, salah
satunya teknologl mulo-presmatic husking dalam rangkaian proses
penggilingan padi. Mutu beras ditentukan oleh berbagai faktor, di
antaranya proses pengolahan di penggilingan padi. Penggilingan
padi Indonesia didominasi oleh unit penggilingan skala keal (FTK)
dengan proporsi 94,13%, sedangkan penggilingan padi skala
menengah 4,74%, dan skala besar 1,14%, [ sisi lain, wilayah
perbatasan umumnya belum memiliki infrastruktur dan
sarana penggilangan padi yang memadai. Teknologi pra dan
pascapanen juga relatif belum berkembang di wilayah ini,

Kebutuhan beras khusus (beras ketan, Thai Hom Mali, Basmati,
dan Taponica) dalam 3 tahun terakhir mencapai 240 ribu ton.
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Sementara it produksi beras khusus di dalam negerl mengalami
berbagai hambatan, di antaranya tdak tersedia  varietas,
kurangnva perhatian  Pemerintah  Daerah, dan  kebijakan
pelarangan impor vang tidak konsisten. Sejak 2017, upava
memproduksi beras khusus di dalam negeri mendapat prioritas
tinggi dari Kementerian Pertanian, terutama di daerah
perbatasan agar biava produksi lebih efisien dan bharganva
kompetitif di pasar internasional. Mempertimbangkan hasil
penelitian dan potensi sumber daya genetik padi di dalam negeri
dan kemampuan petani datam memproduksi beras khusus
maka dukungan kebijakan vang diperlukan oleh pemerintah
dalam jangka panjang adalah mempercepat pelepasan varietas
padi beras khusus yang mempunvai permintaan pasar domestik
tinggi dan berpeluang ekspor dan melakukan penelitian dan
pengkajian yang intensif untuk mendapatkan calon varietas baru
dengan proses seleksi dan skrining yang lebih ketat agar diperoleh
beras khusus dengan muta lebih tinggi.

Pemerintah berupaya meningkatkan produksi padi dan jagung
di wilayah perbatasan (Kepr, Kalbar Kaltara, NTT, dan Fapua).
Pervediaan benih melalui program perbenihan yvang ada belum
mampu memenuhi kebutuhan karena produsen atau penangkar
benih hanya memperbanyvak benih vadetas vang telah memiliki
pasar Qleh karena itu, ketersedisan benih vanetas unggul vang
sesual dengan permintaan pasar ekspor di wilayah perbatasan
tidak memadai. Pengembangan Desa Mandiri Benih untuk
mempercepat upaya penyediaan benih vanetas unggul yvang belum
komersial masih  terkendala oleh  sistem penvediaan  dan
penyaluran benih sumber yang sesua preferensi. Kementerian
Pertanian disarankan mengembangkan program Desa Mandiri
Benth (DMB) di wilayah perbatasan menggunakan referensi
Model Desa Mandiri Benih (M-DMB), dengan memanfaatkan
jaringan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Badan Lithang
Pertanian, Dalam upaya pemenuhan benth bermutu dan vanetas
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vang sesial dengan preferensi disarankan melalui  pemutihan
varietas lokal yang telah digunakan petani.

Kebijakan pemerintah melarang impor jagung vang bertujuan
untuk memacu produksi dalam negeri dapat menjad] bumerang
karema produksi nasional belum mampu memenuhi kebuhahan
domestik. Pemenntah Indonesia berkeinginan mengekspor 3 juta
ton jagung ke Malaysia. Di sisi lain, upava peningkatan produksi
jagung didalam negeri terkendala oleh perluazan areal tanam yang
hingga saat ini masih berkutat di bawah angka « juta ha, Entikong
sebagal pintu lintas batas Indonesia- Malaysia di Kalimantan Barat
baru mampu menyediakan laban sekitar 50.000 ha, padahal untuk
menghasilkan 3 juta ton jagung diperlukan lahan %50.000 ha
dengan produktivitas 3,26 t'ha. Kabupaten Bengkayang
adalah sentra produksi jagung di Kalimantan Barat dengan
kontribusi produksi 76,7, Kekurangan produksi jagung dari
Kalimartan Barat untuk memenuhi kuota ekspor ke Malaysia
harus didatangkan dan provinsi tetangga, terutama Kalimantan
Selatan,

Indonesia masih  mengimpor  jagung  untuk  memenuhi
kebutuhan dalam neger karena rendahnya produkbvitas akibat
penggunaan benih dari varictas yang beragam. Kementerian
Pertanian membuat kebijakan peninglkatan produksi jagung antara
lain melaln optimalisasi lahan dengan bantuan sarana produksi
benih. Dalam pelaksanaannya, kebijakan ini kurang serius
sebagaimana terlihat darl varietas benih bantuan yang tidak sesuai
dengan keinginan dan datangnya pun terlambat sampai di tangan
petani. Pada tahun 2017, program bantuan benih dilanjutkan
dengan proporsi 60% berasal dari varietas perusahaan benih
swasta asing dan 40" dari varietas Badan Lithang Pertanian
bekerja sama dengan perusahaan agribisnis dalam negeri.
Permasalahannya adalah produktivitas varietas jagung Badan
Litbang Pertanian lebih rendah dibandingkan dengan beberapa
varietas jagung milik perusahaan swasta asing, Di samping itu,
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hingga April 2017 benih jagung bantuan dar Badan Lithang
Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapan penvediaan benih
saja, program swiasembada dan ekspor jagung dikhawatirkan
tidak dapat cepat terealisasi,

Pemerintab bertekad mewujudkan swasembada jagung dalam
waktu dekat dan kelebihan produksi akan diekspor, terutama ke
negara tetangga. Pada tahun 2007, impor jagung dibatasi hanya 1
juta ton sebagai stok untuk bahan pakan, Oleh karena itu,
pemerintah perlu menyiapkan inovasi dan kebijakan vang
mencdukung agar tidak mengganggu perkembangan industri
pakan dan pangan berbasis jagung, Jagung vang akan diekspor
periu memenuhi persyaratan mutu yang telah ditetapkan, antara
lain kadar air rendah. Persyaratan ini sering tidak terpenuhi oleh
lagung produksi petani. Demonstrasi leknologi pada Taman
Teknologi Pertanian (TIP) di Lamongan, Jawa Timur,
menunjukkan penggunaan benib bermutu dari varietas unggul
jagung bersari bebas dan hibrida vang ditanam dengan sistern jajar
legowo,  pemberian pupuk berimbang, penerapan teknologi
mekanisasi dan pascapanen meningkatkan produktivitas dari 3
tha menjadi 10 tha. Untuk lebih mempercepat upaya
peningkatan produksi jagung guna mewujudkan Indonesia
menjadi lambung pangan dunia, pengembangan jagung hibrida
transgenik {produk rekayasa genetik) perlu
dipertimbangkan, Selain berdaya hasil lebih tinggi, jagung
hibrida transgenik juga tahan organisme pengganggu tanaman
(QFT), sehingga mampu menekan kontaminas: mikotoksin vang
selama ini menjadisalah satu penghambat ekspor jagung,

Perakitan varietas unggul secara konvensional ialah
kegiatan berkesinambungan untuk mendapatkan galur tanaman
dengan sifat- sifat tertentu melalui persilangan dan seleksi.
Kendala vang dihadapi dalam pemuliaan tanaman padi secara
konvensional adalah: (1) tidak tersedianya sumber gen dengan
sifat-sifat tertentu; (2) lamanya waktu pemuliaan, dan (3) sistem
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seleka vang kompleks, Spesies padi liar memiliki sifat-sifat
unggul yang diperlukan dalam perakitan varietas, namun
persilangan padi budi daya dengan spesies padi lar terkendala
oleh genom yang borbeda, sehingga sering terjadi imkompatibilitas
atau sterilitas pada hasil persilangan. Penmanggulangan kendala
genom berbeda dan penggabungan gen dari berbagai spesies
memerlukan bantuan inovasi pemuliaan nonkonvensional, yaitu
dengan teknik penyelamatan embrio atau cabryo rescue, Galur-
galur terpilih memerlukan uji daya hasil pendahuluan dan
lanjutan dalam tempo sekitar 1,5 tahun, Selanjuinya dilakukan
uji multilokasi sebagai syarat pelepasan varetas baru Jika
dihitung dari awal persilangan sampai mendapatkan varietas
unggul baru diperlukan waktu sekitar 6 tabun, Untuk
mempersingkat waktu pemulisan tanaman secara konvensional
dapat diterapkan metode kultur antera pada hasil persilangan. Seleksi
terhadap ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik adakalanya
lebih rumit dan kompleks. Bantuan pemuliaan nonkonvensional
dapat mengatasi kendala tersebut. Teknik seleksi nonkonvensional
vang dapat dipakai adalah menggunakan marka DNA vang dikenal
dengan Marker Alded Selechion (MAS), sedangkan seleksi pada
populasi silang balik menggunakan Marker Aided Back Croszing
(MABC),

Ubi kayu mempunyal peranan penting cukup strategis sebagai
bahan pangan, substitusi karbohidrat pengganti beras, dan juga
bahan baku industri pakan ternak serta energ terbarukan, Ekspor
ubi kayu tahun 2015 mencapai 16.753 ton atau senilai 8.7 juta dolar
Amerika Serikat (AS) dalam bentuk pati, gaplek dan pelet,
terutama ke Taiwan, Filipina, Australia, Malaysia, Inggris, dan
Brunei Darssalam. Ironisoya, Indonesia juga mengimpor ubi kayu
dari Thailand, Vietnam dan Myanmar Mulai tabhun 20152016
harga ubi kayu turun drastis di bawah harga layak Ep 00/kg akibat
kebijakan  impor tepung lapioka yang dikeluarkan oleh
Kementerian Perdagangan dan belum adanya aturan perdagangan
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ubi kayu walaupun level daerah, dan belum ada jaminan mutu
dan keamanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
perludipertimbangkan beberapa hal, yaitu: 1) Pemerintah
perlu mempertimbangkan kembali kebijakan impar ubi kayvu,
paling tidak pada bulan-bulan panen rava ubi kayu, impor perlu
dikurangi. 2) Pemerintah Daerah penghasil ubi kayu perlu
menentukan harga minimum, sepert halnya Pemerintah Daerah
Lampung yang menentukan hargaminimum ubi kayu Rp T00/kg,
3) Pemerintah Pusat dan Daerah agar dapat membina
kelembagaan petani ubi kayu dan memberikan bimbingan S0P
budi dava yang baik dan benar. I¥ samping itu perlu meningkatkan
mutunya. Sistemn HACCT untuk industri ubi kayu terutama taproka
perlu disosialisasikan dan kedepan merupakan kehamisan semua
industri ubi kayu untuk menerapkan sistem HACCP.

Diversitikasi pangan dalam  periode 1970-2015 semakin
memburuk, vang ditandai oleh kesenjangan vang tinggi antara
produksi padi dan konsumsi beras dengan jagung, ubi kayvu, ubi
jalar, dan kacang- kacangan. Kebijakan yang memberikan
dukungan berlebihan terhadap swasembada beras berdampak
negatif terhadap diversifikasi produksi dan konsumsi pangan.
lika kebijakan ketahanan pangan masih bergantung kepada
pencapaian  swasembada beras dengan segala  kebijakan
pendukungnya, diversifikasi pangan sulit tercapai. Oleh karena itu,
untuk mempercepat realisasi diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan periu kebijakan pengurangan subsidi input pertanian pada
usaha tani padi secara bertahap. Kebijakan ini akan lebih efektif
jika disertai dengan kebijakan pembalasan impor beras, atan
percepatan perbaikan infrastruktur pada lahan sawah tadah hujan,
lahian kering, dan lahan suboptimal lainnya. Pemerintah sebaiknya
miilai beralih secara bertahap dari program swasembada beras ke
program  diversifikasi produksi  dan  konsumsi  pangan.
Diversifikasi pangan juga dapat dicapai melalul pengembangan
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movas teknolog peningkatan produktivitas komoditas pangan
=elain beras, seperti jagung, kacang-kacangan, dan umbi- umbian.

Mulai tahun 2015 Badan Litbang Pertanian telah melaksanakan
kegiatan pengembangan model pertanian bioindustri berbasis
sumber dava lokal di sejumlah sentra produks: tanaman pangan.
BFTT Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan ini di dua
agroekologi lahan suboptimal, vakni lahan kering di Kabupaten
Ogan Komering Tlir dan lahan rawa pasang surut &i Kabupaten
Banyuasin, Pengembangan model pertanian bsvindustri di lahan
rawa pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa sama
dengan di lahan sawah, wvaitu padi, namun integrasi
komoditasnya tidak hanya menggunakan sapi potong tetapi juga
kerbau, Pengembangan model pertanian bioindustri pada
agrockosistem lahan kering dataran rendah iklim kering dimana
kongisi aimya tidak mencukupi untuk usaha tani padi, model
didesain dengan komaoditas utamanya dipilih tanaman tahan
kekeringan, yaitu sorgum, Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan untuk pengembangan pertanian bioindustri di Sumatera
Selatan adalah bersinerg dengan Dinas Pertanian dan Peternakan
setempat menetapkan satu target kawasan yang digarap bersama.
Dalam hal ini, BFTFP dan Balit/BB komoditas sebagai penyedia
inovasi dan pendamping teknis, Distannak sebagai pendukung
lokal untuk aspek kelembagaan dan pembenahan sumber daya.

D Indonesia, kutu kebol mulai mermisak tanaman kacang tanah
dalam lima tahun terakhir Serangan berat terjadi pada musim
kemarau yang dapat menyebabkan gagal panen. Penelitian telah
dilakukan untuk menghasilkan varetas tahan kutu kebul, namun
hingga saat inl belum tersedia varietas tahan. Dari beberapa
genotipe vang diuji di lima lokasi, galur Tk 1 x Mony2003-E-31-15-
58%-108 konsisten toleran hama kutu kebul dengan hasil di atas 2
tha. Sebelum dihasilkan varietas kacang tanah tahan kutu kebul,
vanetas unggul Talam-1 dapat dikembangkan karena toleran
terhadap hama inl. Pada lahan kering masam, varietas Talam-]
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dapat dirotasi dengan varietas Takar-1 vang diketahui toleran
penyakit karat dan penyakit bercak daun.

Hortikultura

Pulau Bintan yang merupakan daerah perbatasan Rl dengan
Malaysia dan Singapura potensial dikembangkan sebagai kawasan
hortikultura, meliputi tanaman sayuran dan buah-buahan dataran
rendah toleran suhu panas. Sayuran daun seperti sawi hijau
(caisim], pakcoy, kangkung, bavam, kaelan dan sejenisnya, serta
sayuran buah/polong seperti cabai, tomat, timun, gambas, pare, dan
kacang panjang. Komoditas boah-buahan seperti nenas, salak,
papaya, semangka, melon, dan pisang juga dapat dikembangkan di
Bintan untuk diekspor ke Singapura. Target ekspor sayuran organik
dan hortikultura lainnya ke Singapura adalah 160 ton per hari.
Keberhasilan  pengembangan  lumbung  pangan di  wilavah
perbatasan Bintan berkaitan dengan penvediaan sarana dan
prasarana produksi pertanian, infrastruktug terutama jalan dan
pasar sebagai subterminal pemasaran produk pertanian.

Lahan pertanian untuk budi daya bawang merah di Brebes
sudah tidak sehal karena sudah tercemar bahan aktif pestisida
kimia yang toksik. Kesehatan lahan pertanian untuk budi daya
bawang merah hanya dapat dipulihkan kembali dengan inovasi
teknologi zeolit. Aplikasi zeclit tidak hanya mampu meningkatkan
efisiensi serapan hara pupuk anorganik (Urea, ZA, KCI), tetapi
juga memerbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah serta
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan.

Perkebunan

Produksi dan ckspor lada Indonesia menempati posisi kedua
terbesar di dunia setelah Vietnam. Pada tahun 2013 luas areal
pertanaman lada Indonesia 171,000 ha dengan produkst 91.000
ton dan pangsa pasar 18%. Di Vietnam, luas areal pertanaman lada
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B0.000 ha dengan Prl:dulsi 130000 ton. Produktivitas lada di
Indonesia baru mencapai 0.5 tha sedangkan di Viemam telah
menyentuh angka 3.2 tha. Pada tabun 1970 produktivitas lada
Indonesia sudah mencapai 1,5-2,0 tha. Artinya, produktivitas lada
di dalam negeri masih berpeluang ditingkatkan. Perkembangan
lada di Indomesia mengalami pasang surut sejalan dengan
kondisi perekonomian nasional dan dunia. Faktor yang
mempengaruhi  pasang surut pengembangan lada Indonesia
antara lain penerapan teknologi budi day - Badan Litbang
Pertanian telah menghasilkan varietas unggul dan teknologl budi
davaladayang diyakini mampu meningkatkan produbks lada secara
berkelanjutan. Badan Litbang Pertanian juga telah menghasilkan
inovasi FTT lada dengan komponen teknologi berbasis
lingkungan. Inovasi teknologi ini perlu segera disosialisakan,
terutarma di sentra produksi lada.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan gula merah tebu lebib
sehat dibanding gula kristal putih. Selain untuk bahan penyedap
masakan, gula merah tebu juga banyak digunakan sebagai bahan
baku kecap dan gula meja di hotel dan rumah makan, Gula merah
tebu tidak hanya dipasarkan di dalam negeri tetapi juga diekspos,
Gula merah tebu darl Kabupaten Kediri antara lain diekspor ke
Jepang dan Malaysia. Negara lain pengimpor gula merah adalah
Amerika Senkat, Belgia, Kanada dan Australia. Permasalahan yang
dihadapi adalah mutu gula merah tebu yang dihasilkan tidak
memenuhi standar ekspor dan minimnya informasi pasar ekspor
Akhir-akhir ini kegiatan ekspor gula merah tebu terhenti karena
produsen kurang aktif melakukan promosi ke negara pengimpor
Untuk mengembangkan kembali ekspor gula merah  tebu
diperlukan dukungan dari pemerintah, terutama dalam
pemasaran ke luar negeri, perbaikan teknologi pengolahan, dan
menggali potensi pengembangan gula merah tebu organik.

Peningkatan produksi dan produktivitas jambu mete secara
nasional dapat dilakukan melalul intensifikasi dan ekstensifikasi.
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Intensifikasi dilakukan dengan input teknologi spesifik lokasi
berbasis wilavah pengembangan vang ada dan ekstensifikasi
melalui perluasan areal ke arah wilayvah yang sesua, Dalam hal ma
diperlukan  dukungan kebijakan  peruntukan dan  arahan
pengpunaan lahan yang sesuai, investasi kredit usaha tani, bantuan
pengadaan bibit dan sarana produksi, terutama pupuk. Selainitu,
periu disusun program penelitian dan pengembangan jambu mete
berbasis teknologi spesifik lokasi. Upaya lain adalah percepatan
diseminasi hasil penelitianuntuk mendukung pengembangan jambu
mete di suatu wilayah dengan teknologi vang sesuai lokasi
pengembangan, ketersediaan wvarietas unggul serta upayva
peningkatan kerjasama antarinstansi terkait.

Indonesia  masih  mengimpor  serat  untuk  memenuhi
kebutuhian industr produk serat, sekitar 1,800 ton/tahun. Hal ini
merupakan peluang bagi pengembangan tanaman serat di dalam
negeri. Sisal (Agove siselana) adalah  tapaman  serat  vang
potensial dikembangkan pada lahan suboptimal, terutama lahan
kering beriklim kering, sehingga tidak berthimpitan dengan
program swasembada pangan berkelanjutan, Selam serat, tanaman
sisal juga dapat menghasilkan berbagal produk seperti pupuk,
pakan ternak, bioenergi, dan biofarmaka. Hasil studi kelayakan
pengembangan sisal di Sumbawa, NTH, dengan pola kebun inti
dan plasma menunjukkan tanaman serat ini layak dikembangkan,
Keuntungan bersth dari budi daya sisal pada tfabun ketiga (panen
pertama) mencapai Bp 27 juta‘ha, lebih tngg dibandingkan
dengan menanam jagung (Kp 6 juta/ha), Tanaman sisal sudah
dikembangkan di NTB tetapi produksinya belum memadai
untuk memenuhi kebuluhan dalam negeri. Pengembangan
tanaman  serat  ini memerlukan  dukupgan  kebiakan  dan
pemerintah, baik di pusat maupun daerah, terutama dalam hal
kemitraan, kemudahan akses informasi, pembinaan, dan
permodalan.
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Peternakan

Harga daging ayam dan telur di saat tertentu mengalami
kenaikan fantastis, terutama pada awal puasa, hari raya
=eagamaan, dan tahun baro. Hal wersebut terjadi karena pasokan
menurun dari sentra produksi, Penurunan produksi terutama
disebabkan oleh wabah penyakit yang mematikan, seperti
penyakit newonste discase (WD) dan avian infuenza (Al) serta
penurunan kekebalan ayam karena nutrisi vang diberikan tidak
seimbang. Penyakit ND menular dan mentikan, sehingga
kematian ayam dalam satu kandang dapat mencapai 90%,
Dremikian pula panvakit Al dan kebadakseimbangan nutrisi pakan
ayam. Untuk mencegah kejadian tersebut perlu diantisipasi dengan
vaksinasi pada ayam, sanitasi lingkungan kandang, dan pemberian
pakan yang seimbang. Tindakan pencegahan i dilakukan lebih
awal dan rutin sehingga tidak menggangeu keberlanjutan pasokan
claging ayam dan telur di pasar

Lintas Komoditas dan Masalah

Persyaratan utama bagi produk pertanian vang akan diekspor
aclalah memenuhi preferensi konsumen yang semakin menyadari
pentingnya mengonsumsi pangan yang aman, sehat, dan bergizi
vang diproduksi dengan sistem berkelanjutan. Beberapa negara
tujuan ekspor minyak sawit seperti Uni Eropa dan Amerika
Serikat menolak produk ekspor yang dihasilkan tanpa mengikuti
kaidah sistemn produksi berkelanjutan. Pengamatan di lapangan
menunjukkan masih adanya masalah keberlanjutan sistem
preduksi perikanan, peternakan, dan tanaman pangan. Oleh
karenaitu, Indonesia harus mulai mengembangkan sistem pertanian
berkelanjutan, sebagaimana yang telah diterapkan Amerika
Serikat dalam usaha tani  kedelai (Soyhems  Sustatmability
Assurarce  Profocol). Keuntungan penerapan sistem pertanian
berkelanjutan tidak hanya untuk konsumen tetapi juga perbaikan
lingkungan, seperti erosi  tanah, gas rumah kaca,
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keanekaragaman sumber dava hayati, penghematan sumber
daya energi, pupuk, air dan kesejahteraan petani. Pengalaman
Malavsia mengelola perkebunan kelapa sawit dapat dicontoh untuk
diimplementasikan di Indonesia. Sistem pertanian berkelanjutan
harus dapat divkur dan diaudit secara kuantitatif.

Pembangunan pertanian tidak hanya berhenti pada
kecukupan pangan. namun juga harus memperhatikan ekspor
komoditas bernilai tinggi untuk meningkatkan pemasukan negara
dan kegiatan ekonomi, sekaligus meningkatkan kesejahteraan
petani. Rebijakan yang menghambat ekspor antara lain regulasi
untuk melindungi pertumbuhan pertanian, industri, dan tenaga
kerja lokal. Rekomendasi vang diajukan untuk meningkatkan
ekspor komoditas pertanian adalah vang dapat menciptaksn
inovas: kelembagaan, vang mampu mempercepat aktivitas
ekonomi dan menyumbangkan nilai tambah. Format
inovasi kelembagaan dapat berupa ombudsman pertanian, vaitu
badan khusus yang bertugas menampung keluhan masvarakat,
baik sebagai pelaku wtama pertanian manpun pelaku usaha
(eksportir) di sektor yang sama dan mam pu membangun jejaring
kerja, berupaya mencegah dan membantu memecahkan masalah
pertanian yang berkaitan dengan kegiatan ekspor Anggota
ombudsman pertanian terdid atas para pakar vang disebut
assessor, yaitu individu yang memahami prosedur pengkajian
dan telah mengikuti pelatthan assessor dan mendapat sertifikat
kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi Assessor
harus memiliki kemampuan lobi vang memadai agar mampu
berdini sejajar dengan pihak lain, Rekomendasi yang diberikan
ombidsman menca kup aspek teknis dan teknologl, ekonomi dan
perdagangan, lermasuk strategi perdagangan internasional.
Ombudsman pertanian berada pada posisi antara pelaku utama
pertanian dan pelaku usaha dengan lombaga dan organisasi
ekspor nasional yang berfungsi mendukung program ekspor
melalui pembiayaan vang diberikan dalam bentuk pembiayaan,
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penjaminan, asuransi, adeisory  services,  dan  mengisi
kesenjangan yang terjadi dalam pemblayaan ekspot.

Pembangunan pertanian di wilayah perbatasan merupakan
suatu keharusan dalam upava peningkatan kesejahteraan
masyarakat di kawasan tersebut. Dalam implemetasinya,
pembangunan pertanian memerlukan program dan kegiatan
multidisiplin yang melibatkan berbagai sekior secara terpadu.
[misiasi keterpaduan  antarinstitusi menjad,  sulit manakala
keikutsertaan insttusi didasarkan pada kontribusi pendanaan.
Untuk menghindari hal tersebut maka sistem pendanaan tidak
melalui masing-masing institusi, tetapi dikelola cleh institusi yang
membawahi  institusi  tekmie dan nonteknis yvang  terlibat.
Kontribusi masing-masing institusi ditekankan pada pelaksanaan
kegiatan teknis dan nonteknis di lapang, sesuad dengan bidang
keahliannya., Dengan demikian, pelaksanaan pembangunan
pertanian secara terpadu di wilayah perbatasan dapat berjalan
maksimal, Sistemn pertanian terpadu vang akan dikembangkan di
kawasan perbatasan bersifat strategis namun perlu mendapat
pendampingan teknis yang intensif dan dana yang memadai.
Kelembagaan pengelola pendanaan kawasan perbatasan dapat
dikembangkan melalui Badan Nasional Pengelola Perbatasan dan
konsekuen mengawal dan mengarahkan kontribosi mstitug
terkait di daerah. Pengelolaan pembangunan pertanian i
kawasan perbatasan harus mampu mengintegrasikan semua SCM
dari berbagal institusi secara harmonis,

Pengembangan teknologi mekanisasi, khususnya alat-
mesin  pertanian, berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi sistern produksi menuju moderenisasi
pertanian. Dewasa ini  kesadaran  penggunaan  teknologi
mekanisasi  pertanian  secara umum  sudah  cukup  Hnggi
sebagaimana tercermin dari semakin banyak dan masinya
penggunaan alat-mesin pertanian di perdesaan. Meski demikian
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terclapat beberapa permasalahan yang harus  diselesaikan
hersama, antara lain tidak banyak pihak wvang menyadari
pentingnya  Standar Nasional Indonesia  (SNI)  alat-mesin
pertanian, terdapat pihak-pihak vang tidak mau menerapkan 5N
dengan berbagai alasan, sumber Iptek, pengguna, dan produsen
tidak terlalu semangat menghasilkan SNI, masih banyak produk
alat-mesin pertanian yang belum memiliki SNI, dan tidak ada
sanksi bagi pelanggar SNI. Hal ini bertentangan dengan UU
konsumen yang mengisyaratkan konsumen perlu dilindungi dari
procduk-produk  yang tdak  berkualitas. Oleh karena  itu
pemerintah perlu terus melakukan sosialisasi penerapan SNI,
termasuk. Sertifikat Pengguna Tanda (SPT) SNI ke produsen,
impartir, dan distrbutor alat- mesin pertanian,

Eerusakan lahan dan kebakaran hutan berdampak terhadap
kehilangan plasma nutfah vang merupakan aset penting,
dalam pengembangan pertanian. Untuk menghindari lenyapnya
varictas  lokal  perlu pengeloaan  secara komprebensif  dan
berkelanjutan yang diperlukan sebagai sumber genetik dalam
perakitan  varietas  unggul. Dukungan  kebijakan  dalam
melindungi varietas lokal perlu lebih dioptimalkan dan pikak vang
berkompeten perfy lebih bersinergi dalam  mengelola plasma
nutfah, terutama Komnas SDG, Komda SDG, Balai Penelitian,
Balan Pengkajian, dan BB Piogen yang mendapat mandat
pengelolaan bank SDG pertanian.
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Bab 1.
TANAMAN PANGAN



Pengembangan Lumbung Pangan
Berorientasi Ekspor Di Kawasan
Perbatasan: Strategi Dan Program
Yang Diperlukan

l‘anli;rﬂ&malum
Pu=atSoeial Elammmi dan Eetijakan Pertanian
1, Teribara Pelagr bo. 34, Bopar 16811

RINGKASAN

Wakil Presiden Jusuf Kalla untuk melaksanakan

pembangunan Indonesia dari pinggiran, Kementerian
Pertanian  telah  mencanangkan  program  Pembangunan
Lumbung Fangan Berorientasi Ekspor di Kawasan Perbatasan,
termasuk di Kabupaten Kupang (Indonesia) yang berdekatan
dengan Distrik Oekusi (Timor Leste). Berdasarkan kunjungan
lapang dan Focused Group Discussion dengan Pemerintah Daerah
Provinsi NTT dan Kabupaten Kupang dirumuskan konsep dasar
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientast Ekspor di Kabupaten
Kupang dengan strategi ekspor langsung maupun tidak langsung
mielalui dukungan, katalisatoy, dan induksi ekspon Program aksinya
ialah: (1} pengembangan usaha pertanian rintisan ekspor: (2)
pembangunan berbasie industri peternakan sapi; (3) pengembangan

s ebagai indak lanjut visi Nawacita Presiden Joko Widodo-
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bass industn pelernakanan ayam; {4} pembangunan pasar dan sistem
logsstik produk pertanian; (5) permbangunan kerangka regulasi dan
sistemn insentif. Program aksi dijabarkan untuk setiap strategi dan
selanjutnya  diusulkan  agar  dijadikan  proposal  kegiatan
Kementerian Pertanian pada tahun 2018. Pembangunan Pos Lintas
Batas Negara (PLBN) di Oepoli, penyelesaian jalan raya Sabuk
Merah Perbatasan, dan  peningkatan pelabuhan Naiklio
merupakan prakondisi mutlak  keberhasilan Pembangunan
Lumbung Pangan Beronentasi Ekspor di Kabupaten Kupang.

KERANGKA PIKIR

Kementerian - Pertanian  telah mencanangkan  program
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Kawasan
Perbatasan Negara, termasuk di perbatasan Kabupaten Kupang,
Musa Tenggara Timur (NTT) Republik Indonesia (BRI} dengan Listrik
Cekusi Republik Demokrasi Timor Leste (RDTL). Tim Pelaksana
melakukan audiensi dengan Gubernur NTT dan Bupati Kabupaten
Kupang, Focused Group [Mscussion dengan pimpinan instansi
pemenntahan terkait tingkat provins: dan kapupaten.

NTT adalah provinsi dengan bngkat kemiskinan ketiga tertinggi
setelah Papua dan Papua Barat, yang mencapai 22% atau
sekitar dua kali tingkat kemiskinan nasional yang hanya sekitar
11% pada 2016. Tingkat kemiskinan di NTT pada 2012 mencapai
20,65%, hampir sama dengan di Kabupaten Kupang 20,13'%,
vang mengindikasikan masalah kemiskinan di NTT terkesan
merata di seluruh daerah dan sudah kronis, tidak berubah nyata
dalam lima tahun terakhiz NTT juga merupakan provinsi
dengan prevalensi gizi buruk-kurang tertinggi di Indonesia.
Wilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang miskin
sumber daya alam dan terisolasi secara geograhis,

4 | Regam Perilisan Penyermiugen Ferteain 2007




Masalah sengketa tapal batas adalah di Dusun Naktuka,
Diesa Metemnanu, Kecamatan Amfoang Timur Terdapat 65
keluarga warga RDTL yang menyerobot lahan pertanian subur
seluas 1.06% ha vang selama ini dikelola bersama masyarakat
Amioang Bl dan masyarakat Ambelu RDTL, Pemenntah RDTL
juga telah membangun perkantoran, balal pertaman, irigasi,
penggilingan padi, dan jalan beraspal di wilayah sengketa
tersebut. Sengketa tapal batas ini menjadi penghambat
pembangunan PLBN di Oepoli vang sudah lama direncanakan.
PLBMN merupakan salah satu infrastruktur dasar untuk
memfasilitasai perdagangan dan lalu lintas orang antara di
Kabupaten Kupang Kl dengan Distrik Oekusi ROTL. Penduduk
Indonesia dan RDTL di kawasan perbatasan Kabupaten
Kupang-Oekusi memiliki hubungan sosial budaya yang cukup
erat sejak dulu, Walau belum ada PLEN resmi, lalu lintas orang
dan barang antar negara berlangsung secara (semi) informal.

Penduduk di kawasan perbatasan Kabupaten Kupang RI-
Oekusi RDTL sebagian besar menggantungkan hidup pada
usaha pertanian berbasis lahan kering. Komoditas utama vang
diusahakan ialah jagung, padi, sapi, babi, ayam kampung,
jambu mete, kelapa, pisang, dan mangga. Kendala utama usaha
pertanian ialah iklim dengan hari dan curah hujan vang terlalu
rendah, perbedaan suhu pada musim kemarau dan musim
hujan yang tinggi, serta irigasi dan akses teknologi vang
terbatas. Masalah produks: pertanian diperburuk pula oleh
hambatan akses pasarinpul maupun output pertanian, Kendisi ind
menjadi penyebab utama kemiskinan di wilayah tersebut.

Wilavah perbatasan negara di Kabupaten Kupang,
utamanya kawasan Amfoang, tidak hanva terpencil dan
miskin tetapi juga bermasalah secara sosial dan politik dengan
ROTL, sehingga program pengembangan lumbung pangan
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berorientasi ekspor di wilayah tersebut dinilad sebagai imisiatif
vang sangat tepat dan mestinya dijadikan prioritas program aksi
Kementerian Pertanian. Fembangunan Lumbung Pangan
Berorientasi Ekspor di Kawasan Perbatasan Kabupaten
kupang Rl dengan Distrik Oekust RDTL seyomanya diarahkan
untuk mewujudkan ketahanan pangan, perbaikan gizi rakyat
dan peningkatan kesejahteraan petani.

Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di
Kabupaten Kupang disarankan dengan strategi ekspor
langsung maupun tidak langsung hs'rupa pn:ln:‘.lukung,
Katalisabor, dan induksi ekspor. Program aksi yang disarankan
ialah: (1} pengembangan usaha pertanian rintisan {!kapur; (2
pembangunan berbasis industri peternakan sapi; (3)
pengembangan  basis  industrl petermakanan  ayam; (4)
pembangunan pasar dan sistem logistik produk pertanian; dan
{5} pembangunan kerangka regulasi dan sistem insentit

Pembangunan PLBN di Oepoli yang hingga kini belum
dimulai karena masah sengketa lahan di Dusun Naktuka,
penyelesaian jalan raya Sabuk Merah Perbatasan hingga ke
ujung utara Kabupaten Kupang, dan peningkatan pelabuhan
Maikliu merupakan prakondisi mutlak bagi keberhasilan
Pembangunan Lumbung Pangan Berorlentasi Ekspor di
Kabupaten Kupang. Oleh karena itu, walau di luar cakupan
tugasnya, Kementerian Pertanian perlu berperan aktif dalam
penyelesaian  pembangunan  infrastrukfur esensial  ini
Program aksi perlu segera ditindaklanjuti d-engan
memasukkan proposal kegiatan pada tahun anggaran 208
dengan sistem perencanaan Kementerian Pertanian.

EI | E'_'hlﬂhl Bemkiwin h‘d#ﬁnﬁnﬂgnn Periamiern 2077



KETIMPANGAN SOSIAL, EKONOMI, DAN POLITIK

Wilayah perbatasan negara Rl di Kabupaten Kopang relatif
tertinggal. tidak hanya di ketiga kabupaten perbatazan lainnya
tetapi juga di Oekusi RDTL. Ketimpangan sosial, ekonomi, dan
politik perlu segera diatasi dengan mempercepat penvelesaian
sengketa perbatasan di Dusun Naktuka.

Pemerintah  telah  berkomitmen membangun tiga
infrastruktur transportasi vang kelak akan membuka isolasi
kawasan perbatasan di Kabupaten Kupang NEKRI dengan
Oekusi RDTL, vaitu: (1) PLBN di Oepali; (2) jalan raya Sabuk
Merah Perbatasan yang menghubungkan semua kabupaten
perbatasan NTT NKRI dengan RDTL dan terkoneksi dengan
PLBN di setiap kabupaten; dan (3) pelabuhan laut Naikliu di
Racamatan Amfoang Utara. Ketiga infrastruktur ini akan
menciptakan peluang bagi pertanian berorientasi ekspor
maupun perdagangan antarpulau.

RDTL termasuk negara ieast developed country dengan
perckonomian yang sangat bergantung pada minvak dan
mengalami depresi sejak 2013, Total GDP menurun dari 6.907
juta dolar pada 2012 menjadi 2.100 juta Amerika Serikal pada
2016. Distrik Oekusi adalah enklad yvang terpisah dari
mainland (wilayah utama) RDTL, berbatasan langsung
dengan Rl di Kabupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah
Utara (Lampiran). Oekusi berpenduduk 68913 orang atau
3,85% dari total 1.183.643 orang penduduk RDTL pada 2015.
Luas Distrik Oekusi adalah 815 kmi? atau 5,29% dari 1otal 15.410
km* luas RDTL. Walau bagian kecil dan termiskin,
pembangunan Oekusi sebagai Kawasan Pasar Sosial
Ekonomi Khusus (KPSEK) yang dicanangkan pada 2014
diperkirakan dapat mengubah keadaan. Pembangunan rantai
pasok agribisnis dan pariwisata termasuk prioritas KPSEK. Bagi

Peugenbaugan Lumining Fingen Brrorietast Eesper &) Kousan Perbnteser | 7



Indonesia, pembangunan KPSEK adalah peluang sekaligus
tantangan. [N satu sisi, pembangunan KPSEK nantinya akan
mendptakan pasar ekspor bagi produk pertanian Indonesia,
namun pada saat vang sama juga menjadi tantangan intrusi
impor termasuk melalui perbatasan di Kabupaten Kupang,
Selain itu, KPSEK diperkirakan akan berpengaruh nyata
terhadap lalu lintas orang, terutama tenaga kerja dan wisatawan,
sehingga perlu diantisipasi sejak dini, termasuk melalui
pembanguanan lumbung pangan berorie.lasi ekspor di
wilayah perbatasan.

Berdasarkan portensi sumber dava pertanian, dukungan
infrastruktur dan kesesuian sosial budava maka disarankan
agar pembangungan lumbung pangan beronentasi ekspor di
wilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang difokuskan
di wilayah pemukiman suku Amfoang yang mencakup enam
kecamatan, yaitu Amfoang Selatan, Amfoang Barat Dava,
Amfoang Utara, Amfoang Baratl Laut, Amfoang Timur, dan
Amfoang Tengah. Pusat pengembangannya ialah Kecamatan
Amfoang Timur vang berbatasan langsung dengan Oekusi
RDTL. Kecamatan lain dapat dijadikan sebagai kawasan
pengembangan pendubung dan katalisator ekepor, baik ekspor
langsung via perbatasan di Kabupaten Kupang maupun tidak
langsung melalui kabupaten- kabupaten lainnya,

Pada saat ini, satu-satunya potensi pasar lintas negara ialah
pasar tradisional di perbatasan Kecamatan Ampoang Timur Kl
dengan Distrik Ockusi RDTL. Meski kini masih dalam kondisi
terbatas, pengembangan pasar tradisional ini dapat dijadikan
sebagai langkah awal menuju ekspansi pasar ekspor Rl ke
RDTL. Eksportasi produk pangan secara besar-besaran dari
Kabupaten Kupang ke Distrik Oekusi atau wilayah RDTL lain
belum dimungkinkan karena PLBEN di Oepoli belum dibangun.
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Eksportasi wia PLBN di Kabupaten lain juga belum
dimungkinkan karena masalah jarak vang terlalu jauh.
sementara jalan penghubung belum selesai dibangun. Peluang
pasar ekspor masih bersifat potensial dalam arti kondisional
penyelesaian pemba.rtgunan intrastruktur kunc, vaitu PLBN
di OQepoli, jalan raya Sabuk Merah Perbatasan vang
menghubungkan kabupaten-kabupaten perbatasan Rl dengan
RDTL, sertajalan penghubung dan fasilitasi pelabuhan Naikliu.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pembangungan lumbung pangan berorientasi ekspor di
wilayah perbatasan negara i Kabupaten Kupang dapat
dilaksanakan melalui empat strategi: (1) ekspor langsung, (2)
pendukung ekspor, (3) katalisator ekspor, dan (4) induksi
ekspor,

Ekspor langsung dilakukan ke Distrik Oekusi RDTL via
PLEN Oepoli vang akan dibangun. Pemerintah telah
menyatakan komitmen untuk  pembangunan itu. Sambil
menunggu pembangunan PLBN Oepoli maka dalam jangka
pendek vang paling baik dilakukan ialah pengembangan usaha
pertanian rintisan ekspor Fokus utamanya ialah peningkatan
dan pemanfaatan peluang pasar tradisional di perbatasan
negara di Amfoang Timur Pembangunan kawasan ekonomi
khusus di Oekusi RDTL diperkirakan akan meningkatkan
permintaan terhadap aneka produk pangan bernilai tinggi,
termasuk daging sapi, daging babi, daging ayam, telur ayam,
jambu mete, dan komoditas hortikultura yang termasuk
kekuatan bagi kawasan pertanian di wilayah perbatasan RI di
Kabupaten Kupang. Untuk meningkatkan daya saing.
pengembangan usaha pertanian lersebut harus disertai dengan
introduiksi teknolog inovatif.

Pegrsmbiangan Ligwbwng Fangun Berorennas Blspes df Sanasan Prriowdpams | |



Strategi pendukung ekspor tidak dimaksudkan untuk ekspor
langmung tetapi tidak langsung dengan membantu kapasitas
xabupaten-kabupaten lain dalam aktivitas ekspor hasil
pertanian ke RDTL. Kementerian Pertaman RI telah
menetapkan produk daging sapi sebagal unggulan ckspor ke
EDTL melalui Motaain di Belu, Motamasin i Malaka, Wini di
TTU. Kabupaten Kupang dapat berperan sebagai pemasok bibit
dan bahan pakan untuk mendukung industri peternakan
berorientasi ekspor di kabupaten lainnva.

Strategi  katalisator diarahkan untuk memungkinkan
elksportasi hasil pertanian, namun tidak merupakan bagian dari
ekspor. Dalam kaitan ini, pembangunan lumbung pangan di
Kabupaten Kupang dilaksanakan sehingga kabupaten lainnya
leluasa melakukan eksportasi produk pertanian. Termasuk
dalarn program ini ialah akselerasi produksi sapi siap potong
atau daging sapi untuk mengisi kebutuhan dalam negeri
melalui perdagangan antarpulau antarkabupaten dalam
rangka memenuhi swasembada daging sapi sehingga
kabupaten lainnya di NTT leluasa melakukan eksportasi
produk daging sapi karena terbebas dar kewajiban memenubi
kebutuhan dalam negeri.

Strategi induksi ekspor akan mengurangi permintaan akan
produk ekspor. Akselerasi produksi peternakan avam ras (di
sekitar kota Kupang), misalnya, dapat mengurangi konsumsi
lokal daging sapi sehingga surplus daging sapi meningkat dan
kapasitas ekspor produk daging sapi meningkat pula.
Perluasan industri peternakan ayam yang embrionya sudah
muncul di Kabupaten Kupang termasuk salah satu program
strategis.

10 | Ragain Pemibin Pengemiwngen Pertamizn 2077




DAFTAR BACAAN

[BALITBANGRKES] Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2013, Kiset Kesghatan Dazar Jakarta {ID): Badan Penelitian dan
Penpembangan Kesehatan, Kementerian Keschatan,

Bire Perencanazn Kementerian Pertanian. 203, Arah  Kebijakan
Pembangunan  Perbatasan. Bahan Paparan pada Rapat
Konsolidasi  Program/Kegiatan Pembangunan Pertanian di
Wilayah Perbatasan NKRI di Ponttanak, 20 uni2in 3, Jakarta (1D
Bira Pérencanaan Kementerian Pertanian

Ministry of Finance Timor-Leste, 2001, Timor-Leste Household
Income and Expenditure Survey. Mational Statistics Divectorate

General for Analysis & Research, Ministry of Finance Timor-
Leste,
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LAMPIRAN

Kabupaten kupang -:Ian pertanian di perbatisan NTT NERT dengan
RDTL

Sumber: By Merencoraan Rameabin (28015

12 | Brgies Pemiiiran Pempembangitn Peehintin 2017
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Mendorong Ekspor Pangan

Di Wilayah Perbatasan Merauke-
Papua Nugini: Apa Yang Harus
Dilakukan?

Suyamibn
Balai Fenghafian Tebmologi Pertanian Jowa Timur
1. Baya Karargyploss, km 4, Malang

RINGKASAN

emerintalh  berkomitmen uptik menjadikan  Indonesia
sebagai lumbung pangan dunia pada tahun 2045. Untuk
itu telah disusun petz jalan pengembangan komoditas
strategis. Fada tahun 2016 Indonesia berhasil meningkatkan produksi
beras dan pada tahun 2017 ditargetkan mengekspor beras. Selain itu,
pemerintah memiliki program prioritas, vaitu membangun Indonesia
dari pinggiran, termasuk di wilayah perbatasan dalam kerangka
memperkuat NKRL Untuk mendorong ekspor pangan di wilayah
perbatasan, Menteri  Pertanian  membentuk  Tim  Teknis

-'Lr-.-m.“uru-ng J.'.'bill.i.-\.' Fangan i WiToush Perbafasin | 13



Pengembangan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor (LPBE} i
Wilayah Perbatasan. Salah satu wilayah perbatasan yang berpotensi
dan berpeluang inggi uniuk ekspor pangan/beras adalah Kabupaten
Merauke yang berbatasan dengan Megara Papua Nugini (PMNOG).
Komitmen ekspor beras dari Merauke ke PNG belum didukung oleh
kebijakan yang memadai, Mengingat tingginva hambatan ekspor
beras dari Merauke ke PNG diperlukan kebijakan wirhuk membangun
fondast ekspor dan langkah operasionalisasi, antara lain kerja
sama bilateral bidang perdagangan/berss  pembangunan
infrastruktur  untuk mempermudah  transportasi  ¢kspor,  dan
mendorong peran swasta, Hingga saat ini belum ada jalan darat
maupun jalur laut antara Marauke ke PNG, sehingga diperlukan
kebijakan untuk mengubah status pelabuhan Merauke menjadi
pelabuhan ekspor pangan/beras dari Merauke ke PNG. Saat ini
sudah ada beberapa pihak swasta yang bergerak di bidang rice
estate, namun perluasan usahanya masih terkendala aleh alib
fungsi lahan dari HPK ke APL. Di salu sisi, tenaga kerja di Merauke
terbatas. [ sisilain, lahan yang dapal dikembangkan untuk usaha tani
padi cukup luas. Kondisi ini memberi peluang bagi pengembangan
pertanian moderen di Merauke melalui introduksi teknologi
mekanisasi. Pemerintah telah menyediakan bantuan alat-mesin
pertanian namun pemanfaatannya belum optimal. Untuk itu perlu
ketja sama dengan perusahaan mekanisasi, sekaligus membuat
Ff’.!.;:lj flm_f.ecf penggunaan alat-resan FH*H&I'I.L‘I.H 'Frada usahatani
tanaman pangan skala ekonomi menuju pertanian moderen di
Merauke.

KERANGKA PIKIR

Jumlah penduduk dunia terus meningkat dan pada tahun 2045
diperkirakan duz kali lipat dari jumiah penduduk seat ini vang
mencapai sekitar 7 milyar Adalah tugas setiap negara untuk terus
meningkatkan produksi pangan guna mencukupi kebutuhan

14 | Buge Pemibiran Progesibvimgsn Pertareio 2007



pangan penduduk yang terus meningkat walaupun tantangannya
semakin berat.

Pemerintah Indonesia bertekad menjadikan Indonesta sebagai
lumbung pangan dunza. Peta jalan pengembangan komoditas
pertanian strategis menuju Indonesia sebagai lumbung pangan
dunia 2045 telah sering dibahas dan disusun drafiya. Dalam peta
jalan  tersebut, produksi padi ditargetkan telah mencapai
swasembada pada tahun 2016 dan ekspor beras ditargetkan tahun
2007,

Eonsep lumbung pangan dunia mengandung dua makna,
vaitu: (1) sebagai upaya penyediaan pangan melalui peningkatan
kapasitas produksi di dalam negeri untuk memerkuat ketahanan
dan kemandirian pangan nasional (swasembada pangan), dan (2)
memperkuat daya saing pangan nasional sehingga mampu
memantaatkan  peluang  ekspor ke pasar  global  secara
berkelanjutan. Ekspor pangan di samping mengandung unsur
perdagangan komersial juga berbasis kemanusiaan mengingat
masih banyak penduduk durda yang mengalami kekurangan
pangan. Pada program yang lain, salah satu dari sembilan
program prioritas pemerintah Nawacita), adalah “Membangun
Indonesia darl pinggiran dengan memerkuat daerah dan desa
dalam kerangka NKRI”.

Dalam rangka percepatan pembangunan pertanian di
wilayah perbatasan, Menteri Pertanian membentuk Tim Teknis
Pengembangan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor (LPBE) di
Wilayah Derbatasan melalui  Surat  Keputusan  Nomor
141/Rpts/OYLOS0/2/2017 tanggal 23 Februan 2017, Sasaran ekspor
adalah negara letangga terdekat. Salah satu wilayah perbatasan
vang berpotensi dan berpeluang besar untuk ekspor pangan,
utamanya beras, adalah Kabupaten Merauke vang berbatasan
langsung dengan MNegara Papua Nugini (PNG). Hal ini
didasarkan atas informasi dan fakta sebagai berikut: (1) Merauke
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telah mencapai surplus beras dan bahkan telah berperan sebagai
penyangga pangan/kebutuhan beras bagi kabupaten/kola lain di
Papua, (1) potensi peningkatan produksi masih tinggl melalui
peningkatan produktvitas, peningkatan indeks perfanaman padi,
pemanfaatan lahan tidur dan pembukaan lahan sawah baru, (3)
NG saat ini mengimpor beras dari Vietnam, Kamboja, dan
Thailand melalui Darwin, Australia, dengan kualtas biasa
bahkan lebih rendah dari beras BULOG, dan (4) berdasarkan
informas dard pemilik kios di Distrik Sota, daeral serbatasan dengan
PNG, masvarakat PMNG secara rutin membeli beras ke kios-kios di
Sota menggunakan sepeda motor melalui “jalan tikus” atau jalan
setapak. rata-rata 225-230 kg/kios. sementara tujub kics sering
melayani beras dan kebutuhan bahan pokok lainnya. Ini baru di
Sota, belum di distrik Iain. Beras vang dijual di kios ini adalah beras
dari BULOG, bukan beras premium. D samping itu, kualitas dan
harga beras dari Merauke bisa bersaing dengan beras vang selama
ini dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat PNG, termasuk
beras impor

Harga beras dengan kualitas vang sama dengan beras BULCHG
lebih mahal di PNG dibanding Merauke, Namun di balik itu
terdapat beberapa permasalaban dan hambatan ekepor bemas
Merauke ke PNG, antara lain: (1) karantina PNG pernah
mengklaim beras Merauke mengandung pemutih, pengharum,
dll; (2} jalur transportasi darat dari Merauke ke PNG belum ada,
vang ada hanya jalan setapak, jalur transportasi udara langsung
Merauke-Daru {ibukota Western Province, PNG) atau Port-Moreshy
juga belum ada; (3) pelabuhan Merauke bukan sebagai pelabuhan
ekspor; dan (4) belum ada pelaku ekspor pangan/ beras dari
Merauke ke PNG. Oleh karena itu masih diperlukan kebijakan
mendasar dan langkah operasional ekspor beras dari Merauke ke
PMG.
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TINJAUAN KEBIJAKAN SAAT INI

Komitmen pemerintah dalam hal ekspor pangan/beras di
wilayah perbatasan Kabupaten Merauke sangat kuat, Bupati
Merauke mengatakan bahwa Kabupaten Merauke telah
berperan sebagal penvangga pangan lokal, regional, dan
nasional, serta bertekad untuk bisa mengekspor beras ke PNG.
Komitmen Bupati tersebut dituangkan dalam surat Bupati kepada
Presiden Rl pada 31 Maret 2016. Alasan Bupati mengekspor beras
karena produksi beras Kabupaten Merauke pada tahun 2013
sudah mencapai 119620 ton, sementara konsumsi hanya 254900
ten sehingga terjadi surplus sekitar 93.630 ton, Surplus tersebut
memasok kebutuhan beras di lebih dari 10 kabupaten/kota di
Papua dan lnar Papua,

Dalam rangka mendorong ekspor beras, Menteri Pertanian
telah melakukan pencanangan ekspor beras premium dari
Merauke ke PNG pada 13 Februar 2017 di Merauke. Berbicara
ekspor berarti paling tidak ada empat aspek kebijakan vang harus
ditangani, vakni: (1) peningkatan produksi agar statue Merauke
sebagal lumbung pangan Papua/nasional tidak berkurang dan
bahkan meningkat, (2) peningkatan kualitas produk  untuk
meningkatkan daya saing, (3) menjaga kontinuitas dan peningkatan
ekspor beras; dan (4) mendorong pelaku eksporfeksportir beras.

Peningkatan produksi pangan (beras) lelah dilakukan
melalui beberapa program seperti UPSUS, namun masih ada
beberapa hambatan dalam peninghatan produktivitas, seperti
keterbatasan pupuk  bersubsidi, hambatan dalam peningkatan
indeks pertanaman padi karena keterbatasan air pada musim
kemarau, dan hambatan dalam peningkatan huas areal baru
karena status lahan yang belum jelas {lahan adat/ulayat atau proses
alih fungsi lahan dari HPK ke APL).

Peningkatan kualitas beras antara lain dapat diupayakan
melalui pengembangan padi organik vang pada tahun 2017
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diprogramkan seluas 5.000 ha, namun masibh terhambat oleh lokasi
vang tdak tepat dan keterbatasan pupuk orgenik. Beras yang
diekspor ke PNG tampaknya tidak harus beras organik, sehingga
kebijakan pengembangan padi organik patut dipertimbangkan. I
samping itu, untuk menghasilkan beras organik diperlukan S0P
vang tidak ringan. Kalau pun akan menghasilkan dan
mengekspor beras  premium, juga masih  terkendala oleh
ketersediaan rice milling. Kontinuitas ekspor belum terfjamin karena
permasalahan infrastruktur tasilitas sarana, prosarana ekspor dan
belum adanya pelaku ekspor hingga saat ini. Bahkar database st
informasi dasar tentang kebutuhan beras (jumlah, jenisKualitas,
saal impor dan pintu masuk) belum dikuasai. Oleh karena it
untuk mendorong ekspor pangan/beras dari wilayah perbatasan
Merauke ke PNCG masih diperlukan kebijakan untuk memerkuat
fondasi ekspor dan langkah-langkah operasional yang tepat,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Di wilavah perbatasan kabupaten Merauke-FNG  pada
dasarnya telah terjadi perdagangan hintas batas. Masyarakat PNG
menggunakan sepeda motor melalui jalan setapak telah membeli
beras dan bahan pokok lainnya di Merauke, seperti yang terjadi di
Distrik Sota, Fakbka inl membuktikan telah teradi aliran atau
pemasaran beras dari Merauke ke PNG. namun masih bersifat
informal dan perdagangan biasa. Fakta seperti ini belum bisa
dikatakan ekspor Secara formal, ekspor beras dart Merauke ke
PNG memerlukan beberapa kebijakan, antara lain:

1. Perlu ada pembicaraan G to G ateu Dubes BRI di PNG dengan
Dubes PNG di RE tentang rencana ekspor beras Merauke ke
PNG. Di samping itu perlu pula diketalui jenis pangan dan
kualitas produk yang dibutublkan PNG (rurfed infelegaice). Perlu
ditckankan ekspor beras ke PNLG bukan hanya kegiatan
perdagangan namun juga mengandung unsur kemanusiaan
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dan sejalan dengan tekad Pemerintah Kl untuk menjadi
lumbung pangan dunia.

Perlu pembenahan infrastruktur terutama jalan/pelabuban
dan peningkatan hubungan transportasi darat, laut maupun
udara antara Merauke dan PNG (kota terdekat). Untuk
membuka pintu masuk ekspor beras ke PNG, salah satu
kebijakan yang perlu diambil adalabh meningkatkan status
pelabuhan Merauke sebagai pelabuhan ekspor Untuk itu perlu
dukungan kebijakan dari Kementerian Perhubungan dan
Eementerian Ferdagangan,

14

3. Mengidentifikasi pelaku E}Lﬁpur-irnp_u (kerja sama G to G
antara Rl dan PNG), mengingat petani hampir tidak mungkin
bisa langsung melakukaan ekspor BUMN seperti BULOG bisa
saja dilugasi untuk ekspor beras, namun sebaiknya BULOCG
lebih ditugaskan untuk menjaga ketahanan dan stabilitas
harga pangan dalam negeri. Swasta vang telah melakukan
kegiatan en-farm padi atau rice estafe perlu difasilitasi untuk
bisa mengekspor beras ke negara lain, terutama PNG.

Ekspor pangan/beras harus mampu memberikan manfaat dan
dampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
petani sctempat. Mengingat jumlah petani dan tenaga kerja di
Merauke terbatas, maka peran swasta pada kegiatan on-farm,
penerapan alat- mesin pertanian, dan pemasaran produks mutlak
diperiukan, Saat ini telah ada beberapa swasta yvang melakukan
penanaman padi dalam skala luas vang bermitra atau menyewa
lahan petani, antara lain PT, Parama Pangan Papua (PT. PPP) di
bawah Medco Group seluas sekitar 460 ha di Wapeko; PT. Bumi
[zakod Papua (L BIF) sekitar 400 ha di Wasur; dan Koperasi
Kawan Tani Sejati sekitar 600 ha, Ketiga perusahaan ini
berencana akan menambah luas pengembangan padi di Merauke,
tetapi terkendala oleh belum adanya persetujuan alih fungsi lahan
dari HPK ke APL (proses jjiin sudah dilakukan namun belum ada
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kepastian), sehingga lahan pengembangan belum bisa teralisas.
Untuk itu diperlukan kepastian alih fungsi lahan tersebut, dan
bila perlu ada kebijakan lintas Kementerian, utamanya
Eementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup, vang bisa

mempercepat proses tersebut.

Pada tahun 2017, pihak swasta yang ada diminta untuk mulai
mengekspor beras ke PNG dan tidak harus menunggu hasil panen
padi organik yang rencananya baru akan  ditanam  pada
ME1/gadu dan MH 20172018, Hal ini menjadi penting mengingat
launching ekspor beras ke NG telah dilakukan, dan akan sangat
tidak baik bila tidak ada keberlanjutannya.

Seperti telah dijelaskan bahwa masyarakat PNG secara umum
masih mengonsumsi beras medium, dan kalau pun akan
mengekspor beras premium apalagi beras organik harus dicari
segmen  pasarpeminatnya. Dalam hal ini pamerintah  perlu
memfasilitasi peran swasta, antara lain melalui dukungan
infrastruktur, kejelasan status lahan, dan regulasi vang kondusit

Potensi dan peluang pengembangan pertanian moderen di
Merauke sangat besar Teknologi mekanisasi bantuan
pemerintah  telah  didatangkan namun  belum  optimal
pemanfaatannya, sehingga perlu kerja sama dengan perusahaan
alat-mesin  pertanian. Perusahaan alat- mesin pertanian yang
beroperasi di dasrahini diminta untuk tidak hanya menjual produk,
ramun juga meningkatkan kapasitas petani/operator mekanisasi,
menyewakan, membina UPA, melakukan serpice, membina
bengkel lokal, dan membuat pilot project pada usahatani tanaman
pangan (padi) skala ekonomi menuju perfanian moderen di
Merauke.
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Potensi Merauke Papua Sebagai

Lumbung Pangan Berorientasi
Ekspor

Subandi
takai PernelLitinn Tanaman Aneka Kacang dan |mb|
1. Fayn Benadalpayak Km &, Malang, Jawa Tinug 45145

RINGKASAN

sebagal salah satu lumbung pangan nasonal. Kabupaten

Merauke sebagai wilayah perbalasan Republik Indonesia
(RI} dengan Papua Nugini mempurivai kelebihan dalam beberapa hal,
di antaranya: {1} memiliki lahan vang luas, vaitu 46,791 km® atau
68 juta ha; (1) dari potensi lahan ada bary 43 ribu ha yang
dimantaatkan untuk pertanian secara umum; (3) terdapat beberapa
sungai sebagai sumber irigasi (Digul, Maro, Kumbe, Bian, Yuliana,
dan Lorent); dan (4) tofografi lahan umumnya datar sehingga
berpeluang  bagi  pengembangan  perfanian moderen  dengan
menefapkan teknelog mekanisasi, mulai dari penyiapan lahan
hingga panen., Berdasarkan potensi yang ada, Kabupaten Merauke

P emerintah telah menetapkan Kabupaten Merauke, Papua,
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seyogianya tidak hanya diarahkan untuk pengembangan padi
tetapi juga jagung. Di kawasan ini, jagung dapat dikembangkan
pada lahan sawah maupun lahan kering. Pada lahan sawah dapat
dikembangkan polatanam padijagung. Meskipun sumber air
untuk  pengairan  tanaman  mencukupl  sepanjang  tahun,
mengusahakan tiga kali padi dalam setahun (padi-padi-padi} akan
menghadapi risiko serangan hama dan penyakit vang hebat. Selain
i, pengelolaan lahan yang intensif sepanjang tahun berpotensi
menurunkan tingkat kesuburan tanah dan akarn mengulang kasus
pelandmian produksi pada lahan sawah, terutama di sentra
produksi padi di Jawa. Pengembangan infrastruktur di Merauke
perhu diarahkan pada pembangunan jaringan irigasi, jalan usaha tani
dan transportasi, kelembagaan untuk peningkatan SDM, permodalan,
dan pemasaran hasil. Keterlibatan penduduk lokal diutamakan
dalam pembangunan lumbung pangan di Merauke karena mereka
menguasal tanah ulayat yang akan digunakan, Pikak swasta dan
BUMMN berperan penting dalam penyediaan sarana dan prasarana
produksi (benih, pupuk, pestisida, alsintan), prosesing dan
pemasaran hasil, termasuk ekspor pangan ke negara telanpgEa,
Papua Nugini,

KERANGKA PIKIR

Indonesia berkomitmen menjadi produsen pangan dunia.
Dalam hal ini, perluasan areal pertanian memegang peranan
penting, Dewasa ini upaya penambahan areal pertanian untuk
produksi pangan melalui pembukaan lahan baru kalah cepat
daripada  konversi lahan untuk  keperluan  pembangunan
nonpertanian.

Konversi lahan lahan pertanian untuk perkebunan (sawit dan
karet) telah berlangsumg di beberapa daerah, terutama di
sumatera dan Kalimantan. Konversi lahan juga terjadi untuk
pembangunan  pemukiman, industrd, dan infrastruktur Secara
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keselurshan, luas lahan pertanian vang mengalami konversi di
indonesia  berkisar antara #0-110 ribu haftabun, sedangkan
pencetakan sawah betjalan lambat pada angka 37-45 ribu ha/tahun,

Pada tataran dunia, komoditas yang menjadi sumber energi-
pangan berdasarkan urutan konstribusinya adalah jagung 19,5%,
padi 16,5%, gandum 15,0%, ul kayu 2.6%, dan kedelai 2,1%. Dataini
menunjukkan Indonesia dapat berperan dalam pengadaan pangan
dunia, terutama jagung, Hal ini didasarkan kepada beberapa hal:
{1} sebagai negara tropis, Indonesia memiliki potensi penyinaran
matahari vang besar dalam pengembangan jagung  sebag
tanaman (-4 {potensi asimilasi besar) sepanjang tahun; (2) jagung
memiliki kemampuan menghasilkan bahan pangan (hiji kering)
vang lebih tingai daripada padi (tanamen C-3); (3} selama
pertumbuhannya, tanaman jagung lebih sedikit memerlukan air
daripada padi; (4) dibandingkan dengan padi, usahatani jagung
relatif memiliki risiko vang lebih kecil mengalami gangguan hama
dan penvakit; dan (3) ketersediaan teknologi produksi jagung
sudah memadai.

Berdasarkan pertimbangan dari berbagai segi, Kabupaten
Merauke sebagai wilayah perbatasan RI dengan Papua Nugini
mempunyai kelebthan dalam beberapa hal, di antaranva: (1)
memiliki lahan yang luas, vaitu 468 juta ha: (2) dari potensi
lahan ada baru 43 ribu ha yang dimanfaatkan untuk pertanian
secara umum; {3) terdapat beberapa sungai sebagai sumber irigasi
{Digul, Maro, Kumbe, Bian, Yuliana. dan Lorent); dan (4) tofografi
lahan umumnya datar sehingga berpeluang bagi pengembangan
pertanian mixleren dengan menerapkan teknologi  mekanisasi,
mulai dari penyiapan lahan hingga panen.

PENGEMBANGAN JAGUNG SELAIN PADI

Pemerintah telah menetapkan Kabupaten Merauke sebagai
salah sam lumbung pangan nasional. Pada saat berkunjung ke
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Merauke, Presiden BRI Joko Widedo yang didamping: Menten
Pertanian Andi Amran Sulaiman menyatakan: “Merauke akan
dijadikan produsen pangan, lahan yang ada akan dibuka untuk
lahan sawah 2,5 juta ha, 1,2-1,5 juta ha diantaranya direalisasikan
dalam waktu dekat, ditanami padi tiga kali setahun dengan
teknologi moderen untuk memroduksi beras organik dengan
produktivitas 80 tha". Pernyataan ini dapat dimengerti karena
beras adalah pangan utama di Indonesia dan stok beras di pasar
internasional hanya 7-8% sehingga riskan baoi Indonesia kalaw
tidak dapat berswasembada beras.

Berdasarkan potensi yang ada, Kabupaten Merauke seyogianya
tidak hanya didrahkan untuk pengembangan padi tetapd uga jagung.
Di kawasan ini, jagung dapat dikembangkan pada lahan sawah
maupun lahan kering. Pada lahan sawah dapat dikembangkan
polatanam padi-jagung. Meskipun sumber air untuk pengairan
tanaman mencukupi sepanjang tahun, mengusahakan tiga kali
padi dalam setabun (padi-padi-padi) akan menghadapi risiko
serangan hama dan penyakit vang hebat. Selain itu, pengelolaan
lahan yang intensif sepanjang tahun berpotensi menurnkan tingkat
kesuburan tanah dan akan mengulangl kasus pelandaian produksi
pada lahan sawah, terutama di sentra produksi padi di Jawa.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Terkait dengan pengembangan Merauke sebagai lumbung
pangan, beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian
pemerintah adalah pembukaan lahan tidak hanya diarahkan untuk
lahan sawah, melainkan juga untuk lahan tegal. Jagung dapat
ditanam padalahan sawah dengan pengaturan pelatanam setahun
dengan melibatkan dua atau lebih komoditas pangan, di
antaranya padi, jagung kedelad, kacang tanah, dan kacang hijau.
Pacla lahan tegal dapat diterapkan polatanam dengan melibatkan
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padi gogo, jagung,. kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi
kawu,

Pengembangkan  infrastruktur - perlu diarahkan  pada
pembangunan jaringan irigasi, jalan usaha tani dan transportasi,
kelembagaan untuk  peningkatan SDM, permodalan, dan
pemasaran hasil. Keterlibatan penduduk lokal distamakan dalam
pembangunatt lumbung pangan & Merauke karena mereka
mienguasai tanah ulayal yang akan digunakan. Pibak swasta dan
BUMMN berperan penting dalam penyvediaan sarana dan prasarana
produksi {benih, pupuk, pestisida, alsintan), prosesing dan
pemasaran hasil, termasuk ekspor pangan ke negara tetangga,
Papua Nugini.
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Membangun Lumbung Pangan
Berorientasi Ekspor Di Kabupaten
Pegunungan Bintang: Apa Yang
Harus Dilakukan?

Arief Harsomn
Balai Panelitian Tanaman Aneka Kacang dan Ui
1. Raya Korelalpayak Km 8 Malang, fawa Tinnag 65165

RINGKASAN

abupaten Pegunungan Bintang di Papua merupakan

wilayah Indonesia yang berbatasan langsung dengan Papua

Mugini. Daerah ini terletak pada dataran tinggi (500-3,000
mdpl) dan tergolong tertinggal dengan populasi penduduk hanva
1.6 iih'm’km"- Tan:‘-T.H:rmLﬁi antarwilavah I.qu."l.'ﬁl'l'l,..ltl_'lilf’k':'lbu}'lﬂt‘l_'n:l
hanva menggunakan pesawat udara selain jalan kak: Kebutuhan
pangan masyarakat setempat dipenuhi dard wilayah lain, sehingga
harganya sangat mahal, mencapal 5-30 kali lipat dibanding di
lawa. Dleh karena itu perlu dibangun lumbung pangan berorientasi
ekspor (LPBE)di kawasan perbatasan ini. Untuk membangun LPBE
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di Kabupaten Pegurungan Bintang ada empat komoditas utama yang
dapat dikembangkan sebaga Hbk ungkit, vakm padi, kopi, kakao,
dan ternak kambing, Dalam jangka pendek, pembangunan pertanian
dapat diawali dengan pengembangan  padi untuk  memenubd
kebutuhan setermpat. Dalam halini sudah mulai diterapkan teknologi
pendukung, antara lain alat-mesin pengolah tanah, tanam,
penviang, panen, dan giling, Berbarengan dengan itu dapat
dikembangkan tanaman kopi, kakao, dan ternak. Dalam kaitan ini
perlu dibangun kebun bibit varietas unreul di wilayah
pengembangan, terutama di Kecamatan Obibab, Kiwirok, dan
Okbab untuk kopi, dan di Kecamatan lwug Aboy, dan Batom untuk
kakan, Jika komoditas vang dihasilkan berfujuan untuk ekspor perlu
pendekatan antara wakdl Pemerintah Indomesia dengan negara tujuan,
dalam hal ini Papua Nugini untuk menentukan komoditas yang akan
divkspor, volome, kualitas, dan sebagairmya.

KERANGKA PIKIR

Kabupaten Fegunungan Bintang merupakan salah satu
kabupaten di Papua vang berbatasan langsung deéngan Papua
Mugini, Pembangunan di wilayah ini, terutama di bidang
pertanian, masih sangat tertinggal karena wilayahnya masih
terisoliasi. Luas wilayah kabupaten ini mencapai 15.683 km® dengan
jumlah penduduk hanya 71.710 jiwa, rata-rata 4.6 jiwa/km?.
Penduduk sebagian besar tinggal di lereng-lereng gunung secara
berkelompok pada ketinggian 300-2.000 mdpl, dengan mata

pencaharian sebagai petani.

Kabupaten Pegunungan Bintang terdiri atas 34 kecamatan
dan 277 desa. Transportasi dari kecamatan ke ibukota kabupaten
(Oksibil) dan dari kecamatan satu ke kecamatan lainnya hanya
dapal ditempuh dengan jalan kaki, atau pesawat udara karena
belum tersedia sarana transportasi darat. Hal ini menyebabkan
harga kebutuhan pokok di wilayah ini sangat mahal. Harga beras,
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: misalnya, mencapai Rp 30,000/ kg, savuran Ep 10.000/ikat. dan
ikan segar Rp B0000/kg. Harga premium di daerah ini Ry
40.000/iter dan semen bangunan mencapai Rp 1.500.000/zak.

Mahalnya harga kebutuhan pokok di daerah Pegurnungan
Bintang menyebabkan indeks pembangunan manusia (IPM} dan
infrastruktur sangat lambal, sehingga masih tergolong  daerah

, tertinggal. IPMdi daerah Pegunungan Bintang pada tahun 2016 baru
mencapai 35,98, sementara di Kalimantan Timug Yogyakarta, dan
DKl pada tahun 2015 masing- masing sudah mencapai 74,17;
7599, dan 7759, Untuk memacu pembangunan pertanian di
wilayah ini, Kementerian Pertanian melalui SK Menteri Pertanian
No. 141L/KptsfOT050/2/2017  telah  membentuk  Hm  teknis
pengembangan lumbung pangan berorientasi ekspor (LPBE) di
wilayah perbatasan. Tugas vang diemban tim teknis adalah
mengkaji potensi dan menyusun rancang bangun pembangunan
pertanian cli wilayah perbatasan  sebagai lumbung pangan
berorientasi ekspor

Komaoditas pertanian yang berpotensi dikembangkan sebagai
titik ungkil pembangunan daerah Pegunungan Bintang adalah
padi, kopi, kakan, dan temak kambing. Produksi padi di
Pegunungan Bintang pada tahun 2015 diperkirakan 39 ton dari
luas tanam 63 ha dengan produktivitas sekitar 1,0 tha. Apabila
konsumsi beras masyarakal setempat 20 kg/kapitatahun
(sebagian masih mengonsumsi ubi), dibutuhkan beras sebanyak
1.792 fonftabun untuk memenuhi kebutuhan pangan 71.710
penduduk.

! Ropi arabika yang diproduksi di Kabupaten Pegunungan Bintang,
sucah dipasarkan ke wilayah Papua lainnya, [akarta, Bandung, dan
Surabaya. Luas pertanaman kopi di daerah ini baru mencapai 265
ha dan dikelola oleh petani secara terpencar dan tradisional
Mereka belum melakukan pemangkasan tanaman kopi dengan
produktivitas yang masih rendah meskipun dikatakan sebagai
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produk organik. Untuk tanaman kakao, luas tanamnya bara 39 ha
dan pengelolaan tanaman tidak jauh berbeda dengan kopi, masih
tradisional karena belum tersentuh  inovasi yang memadai,
sehingga produktivitas dan kualitas hasilova pun juga masih
rendah. Untuk termak, Bupati Daerah Pegunungan Bintang
berkomitmen mengembangkan usaha tani integrasi kopi/kakac-
kambing. Keberhasilan pembangunan  pertanian,  khususnya
komoditas padi, kopi, kakao, dan tenak kambing diharapkan
mampu memerbaiki ketahanan pangan dan ekomoms masyarakat di
wilayah perbatasan ini.

Papua MNugini yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Pegunungan Bintang juga sedang membangun
ekonomi masyarakatnya. Masyarakat di kawasan Pegunungan
Bintang sering berinteraksi dengan masyarakat Papua Nugimi
dalam memenuhi kebutuhan dengan sistem barter barang atau
melalui perdagangan informal, Kondisi ini perlu dikembangkan
secara formal untuk meningkatkan kinerja perdagangan di daerah
perbatasan.

PERLU DUKUNGAN BERBAGAI PROGRAM

Ketahanan pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang yang
masih bergantung pada wilayah lain mendapat perhatian khusus
dari kepala deerah setempat. Pembangunan pertanian di daerah
ini diprioritaskan pada pengembangan usha tani padi dan
KOTEKA (kopi, temak, dan kakao). Meskipun Kabupaten
Pegunungan Bintang sudah dikenal sebagai penghasil kopi organik
arabika, tetapi produksinya belum mampu  memenuhi
permintaan pasar Kopi dan kakao di wilayah im masih
dibudidayakan secara tradisicnal dan terpencas,

Kebijakan pembangunan  pertanian  untuk  meningkathkan
ketahanan pangan dan kesejahteraan petani i Kabupaten
Pegunungan Bintang sudah cukup baik, tetapi ada beberapa hal
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vang perlu dikritisi, di amtaranya program Koteka dengan target
tap desa mengembangkan 3 ha kopi ataw 3 ha kakao terintegrasi
dengan kedelai dan kambing dimilai terlalu sempit dan bersifat
spasial. Hal ini akan menyulitkan dalam pendampingan
teknologi dan penyaluran hasil panen, karena keterbatazan
transportasi antarwilayah. Laban untuk pengembangan kopl dan
kakao sebagian besar berada pada ketinggran 800 m dpl, sehingga
ticdak sesuni dintegrasikan dengan kedelai. Petani di daerah ini
lebih banyak mengandalkan alam dalam berusahatani.

Pemda Kabupaten Pegunungan Bintang yang menutup
program transmigrasi perlu dipertimbangkan kembali karena
menjadi tantangan dalam membuka cakrawala penduduk Jokal
| yang masih tradisional. 5ejalan dengan pembangunan pertanian,
pemerintah  setempat  perlu segera  membangun  sarana
transportasi darat,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pembangunan lumbung pengan berorientasi  ekspor  di
Kabupaten Pegunungan  Bintang,  Papua, dapat dipilah
berdasarkan periode waktu, yaitu jangka pendek dan jangka
menengah dan panjang. Dalam jangka pendek dapat diawali
dengan  pengembangan  padi untuk  memenuhi  kebutuhan
setempat. Dalam hal ini sudah mulai diterapkan teknologi
pendukung, antara lain alat-mesin  pengolah tanah, tanam,
penviang, panen, dan giling. Dalam penerapan teknologi diperlukan
pendampingan secara intensif.

Pengembangan  kopi, kakao, dan temak seyogianya
berbarengan dengan pengembangan komoditas padi, Dalam kattan
ini perhu dibangun kebun bibit varietas unggul kopi dan kakao di
wilayah pengembangan, terutama di Kecamatan Obibab, Kiwirok,
dan Okbab untuk kopi, dan di Kecamatan [wur, Aboy, dan Batom
untuk kakao. Jika komoditas vang dihasilkan bertujuan untuk
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ekspor perlu pendekatan antara wakil Pemerintah Indonesia
dengan negara tujuan, dalam hal ini Papua Nugini untuk
mienentukan kesepakatan komoditas yang akan diekspor, volome,
kualitas, dan sebagainya.
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Jalan Menuju Pembangunan
Lumbung Pangan Berorientasi
Ekspor Di Wilayah Perbatasan
Boven Digoel Papua

"-'.Id.ll'}qrqql
Balai Pemeliion Tanaman Aneka Kacang dan Unbi
. Faya Bendalpayak Km &, Malang, fava Tomig 63165

RINGHASAN

alah satu program Pemerintah Kabupaten Boven Digoel
Sﬂdahll pembangunan pertanian dalam arti luas. Wilayah

perbatasan Republik Indoesia dengan Papua Nugini ini
memiliki potensi sumber dava pertanian (lahan, air tanaman
pangan, hortikulturs,  perkebunan,  kehutanan, peternakan,
perikanan) yang besar untuk menopang peningkatan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) apabila dikelola secara profesional. Masalah
utama yang perlu dipecahkan dalam mewujudkan pembangunan
lumbung pangan di Kabupaten Boven Digoel adalah (1) infrastruktur
berupa jalan darat penghubung antara pusat-pusat produksi
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pertanian dengan pasar kota, dan industri pengolaban, (2)
penataan sumber daya lahan, {3) ketersediaan teknologi spesitik
iokasi, (4) sumber dayva manusia berkualitas, (5} anggaran
pembangunan  wilayah, dan (6) sosial budaya, terutama
penguasaan dan kepemilikan lahan adat etos kera, dan sosio-
ekonomi  geografis yang  belum  terbuka.  Altermatit  model
pembangunan perlanian di kawasan perbatasan ini adalah
pertanian berbasis tanaman pangan berorientasi ekspor.

DASAR PEMIKIRAN

Mawacita Presiden BRI Joko Widodo,  mengamanatkan
pembangunan dimulai dari pinggiran (wilayah perbatasan),
Pembangunan lumbung pangan di wilayah perbatasan akan
memerkokoh kedaulatan pangan dan keutuhan bangsa.

Kabupaten Boven Digoel merupakan salah satu wilayah
perbatasan  Republik  Indonesia dengon Papua Nugini. Luas
wilayahini adalah 27106 km' vang dihuni oleh sekdtar 87 ribu jiwa
penduduk pada tahun 2017 dengan laju pertumbuhan 3% per
tahun. Ketahanan dan kedaulatan pangan menjadi perhatian
utama dalam mewujudkan pembangunan di kawasan ini. Pada
tahun 2015, pembangunan pertanian, perkebunan, kehutanan, dan
perikanan memiliki kontribusgi 26.4% terbadap produk domestik
bruto (FDB) Kabupaten Boven Digoel.

Visi dan Misi pemerintah Kabupaten Boven Digoel adalah
pembangunan pertanian dalam arti luas. Kabupaten Boven
Digoel memiliki potensi sumber daya pertanian (laban, aig
tanaman pangan, hortikulturs,  perkebunan,  kehutanan,
peternakan, perikanan) yang luas untuk menopang peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) apabila dikelola secara profesional.
Masalah utama yang perlu dipecahkan dalam mewujudkan
pembangunan lumbung pangan di wilayah perbatasan ini adalah
{1} infrastruktur berupa jalan darat penghubung antara pusat-
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pusat produksi pertanian dengan pasan kota, dan industri
pengolahan, (2) sumber daya lahan, (3) ketersediaan teknologi
spesifik  lokasi, (4] sumber daya manusa, (3 anggaran
pembangunan  wilayah, dan (6) sosial budaya, terutama
penguasaan dan kepemilikan lahan adat, etos kerja, dan sosio-
ekonomi geogralis vang belum terbuka,

Dalam jangka pendek dan menengah, langkah strategis
pembangunan perfanian di Kabupaten Boven Digoel meliputi
empat hal, vaitu pembangunan lumbung pangan, pengembangan
agribisniz dan agroindustri ubs jalar intensifikasi lahan
pekarangan, dan pengembangan  perkebunan, kehutanan,
peternakan dan pertkanan berorientasi ekspor Ubi falar merupakan
pangan lokal masyarakat Papua, sehingga perdu  dibangun
agroindustri ubi jalar sebagal pencin produk utama pangan Papua
yang berpusat di Boven Digoel. "asokan pangan di wilavah ini
masih mengandalkan dari wilayah lain, terutama Merauke,

Pembangunan pertanian di Boven Digoel memerlukan
dukungan pembangunan sektor lain, terutama infrastruktur
jalan, Pada tahun 2015, panjang jalan di Kabupaten Boven
Digoel baru mencapai 121043 m, dengan proporsi 61,8% jalan
dengan permukaan tanah, 4,7% deéngan permukaan kerikil, dan
33,5% dengan permukaan aspal. Fembangunan jalan haras dimuolai
dari sumber produksi pertanian menuju pasar (kota) dan pusat
pengodah hasil pertanian (agroindustr),

Pembangunan lumbung pangan perlu  diawali dengan
penyiapan lahan sawah dan tegalan uniuk pengembangan sistem
produksi padi sawah dan padi gogo, Kabupaten Boven Digoel
mimiliki potensi lahan yang cukup luas untuk pengembangan
lahan sawah.

Malam jangka pendek dan menurut skala  prioritas
diperlukan pencetakan sawah seluas 5.500-6.000 ha dengan
target hasil padi 16.000-17.300 ton, minimal 10.000 ton beras. Hal
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ini diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi FOLO00-
80000 jiwa penduduk setempat pada tahun 2018, Daerah sasaran
sentra produksi padi sawah adalah Distrik Jair dan Subug
sedangkan untuk padi buma atau padi gogo adalah Dristrik
Sesnukt, Waropko, dan MNinati.

Dalam jangka panjang, pengembangan lahan sawah dan
legalan nantinya dapat ditambah sesuai dengan perkembangan
daerah. Teknologi vang diperlukan adalah teknolog budi daya
padi sawah, padi gogo (huma), dan ubi jalar. Ternologi budi daya
padi yang akan dikembangkan diharapkan mampu memberikan
hasil 3,5-5,0 t/ha pada lahan sawah dan 2,5-4,0 t/ha pada lahan
kering. Untuk komoditas ubi jalar perlu dikembangkan teknologi
budi daya dan pascapanen berbasis agroindustr.

Pengembangan sistem produksi padi sawah maupun pacdi
gogo perlu didukung oleh penataan (konsolidasi) lahan untuk
menjamin keberlanjutan pendampingan dan sistem produksi padi.
Penguasa adat yang sekaligus sebagai pemilik lahan di kawasan
perbatasan perlu dilibatkan untuk bekerja sama dengan kelompok
tani sebagai penggarap (pengelola) dengan sistem bagi hastl, sesuai
morma hukum yang berlaku di daerah setempal,

REORIENTASI KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
PERTANIAN

Pembangunan wilavah perbatasan sudah menjadi kebutuhan
vang mendesak dalam rangka pemerataan pembangunan dan
menjaga  keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), Kebijakan pembangunan di Kabupaten Boven Digoel
yang belum berpihak pada pengembangan pertanian pangan
segera melakukan reorientasi pembangunan dengan prioritas
tanaman pangan, terutama padi dan ubi jalar sebagal makanan
pokok penduduk setempat. Esensi kebijakan  ini  adalah
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meningkatkan produksi dan kualitas hasil pangan berorientasi
ekspormelalui pendampingan di lapangan.

Pembangunan lumbung pangan di Kabupaten Boven Crigoel
perlu didukung oleh kebijakan pengembangan sistem produksi
padi sawah, padi gogo (huma), dan ubi jalar Sasaran vang ingin
dicapai dari pembangunan lumbung pangan di wilayah inj
adalah pemenuban kebutuhan pangan regional ({Kabupaten
Boven Digoel) dan pengembangan pasar ekspor pangan,
terulama ke negara tetangga Papua Nugini.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pengembangan mfrastruktur jalan darat antara pusat-pusat
produksi pertanian dengan perkitaan pertu menjadi prioritas untuk
memperlancar distribusi barang dan jasa sehingga memerkuat
likuiditas usaha dan ekonomi Kabupaten Boven Drigoel.
Pengembangan sektor pertanian bersifat holistik, sehingga perlu
terintegrasi secara lintas sektor, mulai dari hulu sampai hiliz Oleh
karena itu, teknologi dan model pertanian  yang  akan
dikembangkan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga sosial dan
budaya. Penguasa tanah dan pemuka adat pertu dilibatkan dalam
pembangunan lumbung pangan berorientasi ckspor. Dalam hal
ini, pemerintah daerah berperan penting dalam menata lahan sesuai
dengan norma hukum adat dan hukum formal untuk menjamin
keberlanjutan sistem produksi,

Dafam upaya pembangunan lumbung pangan, peningkatan
kualitas  sumber dayva manusia melalui  pelatihan  dan
pendampingan  menjadi  suatu  keharusan.  Pengembangan
teknidogi budi daya dan pascapanen padi sawah, padi gogo, dan
ubi falar perlu mendapat prioritas dalam pembangunan lumbung
pangan berorientasi ekspor Ubi falar merupakan pangan lokal
masyarakat Papua, sehingga perlu dibangun agroindustri ubi jalar
vang berpusat di Boven Digoel.
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Titik Kritis Pencapaian Target
Lumbung Pangan Dunia Ditinjau
Dari Ekspor-Impor Bahan Pangan
Strategis

Agus Hemmawan
Bala Prerpkajizn Teknodogs Pertandan [awas Tenpah
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RINGKASAN

ementerian Pertanian  felab mengarahkan  Indonesia
thmiadi lumbung pangan dunia pada tahun 2045 untuk

tujuh komoditas pangan strategis (padi, jagung, kedelai,
bawang merah, cabai, tebu, dan daging sapi). Sebagai lumbung
pangan dunia berarti Indonesia menjadi negara pengekspor bahan
pangan. Untuk itu diperlukan kerja keras karena sejak tahun 1961
Indonesia lebih banyak mengimpor bahan pangan dibandingkan
dengan ekspor Oleh karena itu, sebelum menjadi lumbung pangan
dunia berarti Indonesia harus sudah berswasembada pangan,
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Melalui program Upaya Khusus (UTSUS) peningkatan produksi
padi, jagung, dan kedelai {(Fajale}, Kementerian Pertanian berhasil
meningkatkan luas panen, produktivitas, dan produksi. Mengingat
efektivitas program akan menurun seiring dengan berjalannya
waktu, maka pengembangan inovasi secara menerus diperlukan
sehagai dasar rancangan program berikutnya, Dalam perluasan areal
baru diperfukan koordinasi kuat antarkementerian untuk
meminimalisasi  permasalahan di lingkat lapang, khususnya
kesenjangan penerapan teknologi karena perbedaan kemampuan
pendamping petani dan pencatatan kapasitas produksi secara
resmi, baik di tingkat regional maupun nasional. Produk pangan
yang akan diespor perlu memperhatikan preferensi negara importin
Sumber daya genetik vang bersifat unik seperti padi Iokal Adan di
Kalimantan vang sudah diekspor ke negara tetangga Malaysia
perlu pula dipertimbangkan pengembangannya.

KERANGKA PIKIR

Kementerian Pertanian ophmistis mewujudkan  Indonesia
menjadi lumbung pangan dumnia pada tabun 2045 Menjadi
menarik karena lumbung pangan meliputi tujuh komoditas
pangan strategis vaitu padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai,
tebu, dan daging sapi. Dasar dari tekad ini adalah tren
pertumbuhan produksi padi dalam dua tahun terakhir meningkat
sekitar 6% per tahun. Untuk mendukung tujuan tersebul,
Kementan telah menvusun roadmap pengembangan
komoditas pertanian strategis dan unggulan. Menurut peta jalan
vang telah disusun bersama oleh masing-masing  Direktorat
Jenderal dan segenap pemangku kepentingan, termasuk Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, ada empat tahap
menuju lnmbung pangan dunia, vaitu tahap I: stabilisas:, pasokan,
dan harga (tahun 2016-2019), tahap lI: swasembada dan ckspor
{2020-20224), tahap [II: swasembada dan ekspor ke pasar ASEAN
{2025-2029), dan tahap IV: eksportir terbesar ASEAN (2030-2045).
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Pengertian lumbung pangan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah tempat atau banguran penyimpan padi atau
bahan makanan lain untuk menghadapi masa paceklik. Lumbung
pangan yang dikelola masyarakat di perdesaan sebagai tempat
menyimpan  cadangan  pangan  sempal  menurun karena
keberhasilan revolusi hijau. Peran strategis lumbung pangan vang
dikelola masyarakat adalah mengatasi kerawanan pangan,
kemudian ditumbuhkan kembali oleh pemerintah, antara lain
melalui kegiatan Desa Mandiri Pangan

Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada tahun 2045
tentu mempunyai arti yang Hdak jauh berbeda dar lumbung
pangan tersebut di atas. Dalam hal ini Indonesia diproveksikan
menjadi sumber pangan dunia. Kondisi ini menyiratkan Indonesia
pada saat ity tidak hanya mampu berswasembada pangan, tetapi
uga mampu mengekspor produk pangan ke negara-negara lain
yang membutuhkan.

Secara umum neraca ekspor-impor sektor pertanian Indonesia
memang positif. Berdasarkan data dari Pusdatin Kementerian
Pertanian, nilai ekspor sektor pertanian dalam periode 2002-2016
lebih besar dibandingkan dengan nilai impoe Akan tetapi ekspor
sektor pertanian sebagai sumber devisa ternyata mayoritas
berasal darl komoditas perkebunan, sementara subsekior
lainnya (tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan)
memiliki neraca negatif, atau nilai impor melebihi nilai ekspor
(Lampiran, Gambar 1). Sebagai sumber devisa, nilai ekspor
komoditas kelapa, karet, kelapa sawit, kopi, dan kakao pada kurun
waktu 2002-2016 rata-rata mencapal 75,95% dari nilai ekspor
sekfor pertanian. Sementara impor terbesar sektor pertanian
sebagian besar untuk komoditas pangan strategis (beras, gula,
pgung, kedelai, daging sapi, cabai, dan bawang merah) yvang
pada periode 2001-2016 rata-rata 28,85% dari nilai impar sektor
I pertanian, Oleh karena itu diperlukan kerja keras dan sistematis
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agar Indonesia menjadi negara net eksportir (volume ekspor
melebihi volume impor) komoditas pangan strategis.

Realita menunjukkan Indonesia belum  dapat memenubi
kebutuhan bahan pangan strategis dari produksi domestk,
Untuk memenuhi kebutuhan pangan, Indonesia masih harus
melakukan importasi, Mengacu kepada data deret wakiu
produksi, ekspor dan impor untuk enam komoditas pangan
strategie dalam kurun waktu 1961-2013, Indonesia memang
pernah menjadi net eksportiy masing-masing tige kali untuk beras
{tahun 1985,1986, dan 1993), 18 kali untuk jagung (terakhir pada
tahun 1998}, 10 kali untuk kedetai (terakhir tahun 1974), delapan kah
untuk bawang merah (dalam periode 1966-1976), dan lima kali pada
gula (berturut-turut pada fahun 1962-1966). Sementara ity net
eksportir belum pernah terjadi pada daging sapi (Lampiran,
Gambar 2.

Volume impor komoditas pangan strategis, kecuali beras yang
mendapat perhatian besar dari pemerintah, berflukiuasi dan
cenderung meningkat dari waktu ke waktu, khususnva kedelai
sejak tahun 1975, gula sejak 1965 dengan tren yang terus
meningkat walaupun sempat turun pada tahun 1572 dan 1984)
sapi sejak 1994 walaupun sempat menurun pada tahun 2002, dan
jagung sejak 1973. Kondisi paling berat adalah pada kedelai.
Volume impor kedelal sejak tahun 2000 melebihi produksi dalam
negeri, bahkan pada tahun 2000 dan 2011-2013 rasio impor
terhadap produksi lebih dari 2,0 dan rasio tertinggi pada tahun
2007 mencapai 3.8,

Terdapal perbedaan mendasar antara komoditas  pangan
stratepis yang terpaksa harus diimpor dengan komosditas
perkebunan yang berhasil dickspor dan menjadi sumber devisa
utama sektor pertanian. Komoditas perkebunan vang diekspor
{kelapa, karet, kelapa sawit, kopi, dan kakao) pada dasarnya bukan
bahan pangan utama masyarakal. Sementara bahan pangan
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strategis vang dibutuhkan secara terus menerus dalam jumlah
relatif besar {beras/padi, jagung, dan kedelai) menjadi kontributor
inflasi (bawang merah dan cabai), dan bahan baku industri olahan
pangan (gula dan daging sapi). Oleh karenanya ekspor komoditas
pangan strategis dimungkinkan apabila produksi dan
proeduktivitasnva dapat  ditingkatkan secara signifikan agar
kebutuhan pangan strategis dapat dipenuhs dari produksi dalam
neger,

Mengacu kepada fungsi produksi pertanian, produksi (Q =
production) ditentukan oleh faktor produksi berupa lahan (A =
arga), tenaga kera (L = labor), lingkungan usahatani (E =
environment), modal (C = capital), teknologl (T = technology), dan
karakteristik sosial petani (5= social economic characteristics). Tiga
taktor pertama merjadi basis keunggulan komparatif sektor
pertanian suatu negara.

Indonesia mempunyal keunggulan komparatif berdasarkan
tiga faktor tersebut. Lahan pertanian pada dasarnya masih
tergecia. Pemerintah terus berusaha agar permasalahan lahan
yang selama ini menjadi faktor pembatas dalam pengembangan
pertanian diupayakan melalui penataan ruang dan reforma agraria,
termasuk skim perhutanan sosial, pemanfaatan lahan terlantag
transmigrasi, dan legalisasi aset tanah, Bila upava ini berhasil,
penyediaan lahan untuk meningkatkan produkst dapat teratasi,
Tenaga kerja di sektor pertanian, walaupun di beberapa tempat
miulai menwrun, sam pai saat ini juga relalif tersedia, Produkbivitas
tenaga kera terus diupavakan untuk ditingkatkan melalui
mekanisasi pertanian. Indonesia sebagal negara tropis yang
terletak di garis khatulistiwa diuntungkan karena lingkungannya
yang bersahabat untuk kegiatan usaha tani. Ketiga faktor alamiah
tersebut menjadi basis keunggulan komparatif (natural resouree
hase) vang dapat diubah menjadi keunggulan kompetitif dengan
mengembangkan teknologi dan manajemen vang menjadi basis
pertanian modern pada tahun 2045,
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Impian menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia
pada tahun M5, yang berarti menjadi negara net eksportir
komoditas pangan strategis, hanya akan terwujud apabila Indonesia
mampu memanfaatkan keunggulan komparatif vang dimiliki dan
selanjutnya  mengubahnya menjadi  keunggulan  kompetitif
melalui pengembangan teknologi dam manajemen hingga ke
tingkat petanl sebagai  pelaku  usaha  pertanian  vang
sesungpuhnya, Tanpa kerja kemas, Indonesia sebagai net importir
menjadi lebih panjang, sebagaimana dituniukkan oleh data
ekspor- impor komoditas pangan strategis dalam kurun waktu
1961-2013.

TITIK KRITIS

Eomoditas pangan  strategis i Hngkat nasional dapat
dianalogikan sebagal bahan pangan beras yang menjadi bahan
pangan subsisten bagi petand, di mana penjualan beras dilakukan
petani untuk memeraleh bahan/barang nonberas yang dibutuhkan
dan tidak dapal diproduksi oleh rumah  langga  petani,
Berdasarkan analogi tersebut maka ckspor komoditas strabegis
dimungkmkan apabila kebutuhan dalam megen sudah terpenuhi
atau swasembada pangan sudah tercapai. Artinya, langkah awal
bagi Indonesia sebagai negara eksportir bahan pangan strategis
adalah meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri.

Sumber pertumbuhan  produksi  dalam negeri  adalah
produkbivitas, yvang terkait dengan penerapan teknologi, dan
luas areal. Upayva peningkatan produksi pangan vang dilakukan
Kementerian  Pertanian  sejak  akhir tahun 2014 adalah
menggulirkan program upaya khusus (UPSUS) peningkatan
produksi padi, jagung, dan kedelai (Pajale). Kerja keras
Kementerian Pertanian pada dua tahun pertama {2015-2016) era
Kabinet Kerja (2014-2019) cukup berhasil. Indikatornya adalah
produksi padi melebihi target, masing-masing pada tahun 2005
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dan 216 adatah 75,36 juta ton gabah kering giling/GKG (target
734 juta ton) dan 79,14 juta ton (target 77 juta ton). Target tersebut
dicapai melalui koordinast intensif dengan beberapa kementerian
terkait, bahkan melibatkan unsur TNI AD dan perguruan tinggi
untuk bersama-sama melakukan pendampingan hingga ke titik
terakhir Pendamping secara rutin memantau penerapan inovasi
teknologi baru dan upava perfuasan areal tanam.

Keberhasilan pencapaian target produksi padi melalui program
UP5US Majale, mend orong Kementerian Pertanian meningkatkan
produksi jagung di tingkat petani pada tahun 2017, salah satunya
dengan memberikan bantuan =arana produksi, di mana 40%
bantuan benih unggul bagi petani adalahvarietas hibrida dan inbrida
rakitan Balitbangtan dan diharapkan dapat ditanam di areal baru,
antara lain di kawasan hutan. Pada tahun 2017 Kementerian
Pertanian juga menggulirkan program UPSUS sapi indukan wajib
bunting (SIWAB) untuk meningkathan populasi temak sapi dalam
rangka pencapatan swasembada daging. Diperkirakan UPSUS
serupa juga akan diluncurkan untuk mengejar target produksi
komoditas pangan strategis lainnya (kedelai, cabai merah, bawang
merah, dan tebu).

Kerja keras pemerintah dalam mewujudkan swasembada
pangan merupakan langkah awal menuju Jumbung pangan
dunia. Namun program peningkatan produksi perlu terus
diperbarui. Hasil analisis menunjukkan program-program yang
diimplementasikan pada komoditas padi pada kurun waktu 1951-
2016 terbukti meningkatkan luas panen, produksi, dan
produktivitas. Akan tetapi, sejalan dengan berjalannya waktu, laju
perlumbuhan luas areal panen. produktivitas, dan produksi akan
menurun sehingga perlu dirancang program baru dengan teknologi
yvang baru pula,

Pada areal baru, selain masalah teknis juga perlu diantisipas:
masalah nonteknis, Di kawasan hutan sebagai sasaran kawasan
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baru produksi pangan, misalnya, Perum Perhutani telah
memberikan peluang kepada masvamakat sekitar vang tergabung
dalam Lembaga Masyvarakat Desa Hutan (LMDH) untuk
memproduksi bahan pangan melalui Sistem Pengelolaan Hustan
Bersama Masyarakat (PHEM). Dalam PHBM, Perum Perhutani
mengajak masyarakat untuk memproduksi bahan pangan
sekaligus menjaga tanaman hutan sebagal tanaman pokok.
Peluang produksi pangan di kawasan hutan Ferum Perhutan
meningkat dalam beberapa tahun terakhir dan sejak tahun 2017
bahkan memberikan izin untuk pengembangan tebu. Produksi
bahan pangan di kawasan hutan, sebagai “kawasan baru” di Jawa
Timug Jawa Tengah, dan Jawa Barat, ternyata masih menyimpan
beberapa persoalan, antara lain:

Pertama, berakar dari pengelolaan kawasan hutan oleh Perum
Perhutani yang cenderung eksklusif, pembinaan LMDH, termasuk
dalam produksi pangan, lebih banyak dilakukan oleh petugas
lapangan Perum Perhutani. Akan tetapt, petugas lapangan hutan
tersebul lebih fokus pada tanaman pokok perhutanan, sementara
penyuluh pertanian dan stal teknis dinas pertanian terkait tidak
banyak terlibat dalam pembinaan LMDH. Akibatnya teknologi
vang diguakan petani LMDH  cenderung  tertinggal
dibandingkan dengan petani di luar kawasan hutan,
Indikatornyva, rata-rata produktivitas padi dan jagung di kawasan
hutan lebih rendah dibanding produktivitas di tingkat kabupaten
{Lampiran, Tabel 1).

Kedua, berdasarkan hasil diskusi pada Temu Teknis Jagung di
Pati pada 11-12 April 2017, vang antara lain dihadiri oleh staf Dhnas
Fertanian dari 10 kabupaten/kota di Jawa Tengah dan Pusdatin
disampaikan bahwa sampai saat ini luas areal panen dan produksi
komoditas pangan i areal Perum Perhulani tidak dilaporkan
sebagai bagian dart data produks: tanaman pangan. Hal ini terkait
dengan luas baku lahan pertanian yang sudah ditetapkan BPS,
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padahial luas lahan dan produksi pangan di kawasan hutan cukup
dignifikan (Lampiran, Tabel 1)

(Heh karena itu dipertukan koordinasi antarkementerian agar
P'PL{ Dinas Teknis lingkup pertanian dapat secara aktif melakukan
pembinaan kepada petars LMDH dan kelompok petani di
kawasan pertardan baru lainnva agar kesenjangan teknologl dan
produktivitas antara di lokasi baru dengan lahan eksisting dapat
dipersempit. Koordinasi juga diperlukan agar data di areal baru
dapat dimasukkan kedalam laporan produksi pangan regional
dannasional.

Prodduk pangan yang akan dicspor perlu memerhatikan
preferensi negara importic Indonesia kaya dengan keragaman
sumber daya genetik, sebagian di antaranva merupakan
komaoditas pangan strategis dengan keunikan tertentu. Beras lokal
padi Adan di Kalimantan, misalnya, telah diekspor ke negara
tetangga Malaysia. Varielas lokal hasi] eksplorasi dan identifikas
kerja sama Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumber Dava
Genetik Pertanian dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
di Indonesia dapat diseleksi dan dirakit untuk dikembangkan
sebagai produk pangan ekspor

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kebijakan Kementerian  Pertanian  untuk  menjadikan
Indonesia sebagai lambung pangan dunia pada tahun 2045 tidak
mudah dicapai, karena bahan pangan tersebut bersifat strategis
{padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai. daging sapi, dan
tebufgula). Lumbung pangan dunia mengandung arti bahwa
Indonesia harus siap scbagai negara eksportir (nef exporter) bagi
negara lain yang membutuhkan bahan pangan,

Kena keras dalam  jangka pamjang diperlukan  karena
berdasarkan data derel waktu, sejak tahun 1961, Indonesia lebih
banyak mengimpor bahan pangan strategis (net importer) karena
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produksi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuban
domestik. Sementara itu, untuk menjadi negara met exporter,
Indonesia harus mampu berswasembada pangan terlebih dahulu.
Propram peningkatan produksi pangan, seperti UP5US Pajale,
memang mampu meningkatkan produksi dan produktivitas.
Akan tetapi, mengingal efeklivitas program akan menurun sejalan
dengan berjalannya waktu maka diperlukan dukungan program
dan teknologi vang lebih produktf Oleh karena itu, desain
program perluasan areal pertanian juga perlu &isempurmnakan.

Koordinasi antarkementerian dan pemangku  kepentingan
diperlukan untuk mengurangi eksklusivitas dan kesenjangan
produktivitas akibat perbedaan lingkal penerapan leknologl,
Kelembagaan pembina dan pendamping teknologi sampai di
tingkat lapang perlu pula diperhatkan, Misalnva untuk
mengurangl  kesenjangan  produktivitas komoditas pangan  di
kawasan Perum Perhutani, PPL dan Dinas Teknis perlu dilibatkan
dalam pembinaan petani anggeta LMDH dan pembekalan
petugas kehutanan. Melalui koordinasi bersama, data luas dan
areal tamam komoditas pangan di kawasan hutan dapat
dimasukkan ke dalam data regional dan nasional. Luas baku
lahan pertanian sebagai dasar perhitungan produksi secara
perindik perlu dikoreksi agar sesuai dengan dinamika di
lapangan. Keordinasi dan  perubahan  peraturan
memungkinkan data produksi, produkbivitas, dan luas arcal panen
aktual di suatu wilayah administrasi dapat diperoleh, sehingga
data benar- benar mencerminkan kapasitas produksi riil dalam
NEGErL.

Produk pangan vang akan diekspor perlu memerhatikan
preferensi negara importic Sumber daya genetik yang bersifat unik
seperti padi lokal Adan i Kalimantan vang sudah dickspor ke
negara.  tetangga  Malaysia  perlu pula  dipertimbangkan

pengembangannya.
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Gambar 1. Perkembangan ekspor-impor sektor pertanian dan rincan
miasing-masing subsekior dalam periode 2001-2016}

{Sember: Chirjen FZHF, 2004 Pusdutin, 2016, dutn diofahy
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Gambar 2. Produksl, ekspor, dan impor bahan pangan strategis
Indonesia dalam perode 1961-2013

fRumiter: FADSTAT 2007 date diolat)
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Mungkinkah Ekspor Beras Dari
Wilayah Perbatasan?

S Widiwati
Balai Besar Penelitian dan Pengrmibangan Pascapanen Pertanian
L. Terdara Pelajar Mo 12, Bogor 6111

RINGKASAN

elain sebagm sumber utama karbohidrat bagi masyarakat
slndcmtﬁdﬂ, beras juga merupakan bahan baku industd

pangan dan nonpangan. Mut: beras ditentukan oleh
berbagai faktor di antaranya proses pengolahan di penggilingan
padi. Penggilingan padi Indonesia  didominasi  oleh  unit
penggilingan skala kecil (FPK) dengan proporsi 94,13%, sedangkan
penggilingan skala menengah 4,74%, dan skala besar 1,14%. D) sisi
lain, wilayah perbatasan umumnya belum memiliki infrastruktur
dan sarana penggilangan padi yang memadai. Teknologi pra dan
pascapanen juga relatif belum berkembang di wilayah ini.
Pertanyaannya, mungkinkah ekspor beras dapat ditingkatkan dari
wilayah perbatasan dalam wakiu dekat? Untuk mempercepat upaya
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pencapalan  farget eksporn terutama di wilayah  perbatasan,
diperlukan kebijakan atau regulasi yang mengarah pada pemanfaatan
tebniolog pascapanen untuk meningkatkan rendemen dan martu beras
untuk tujuan ekspor, salah satunya teknologi auto-preciomatic fesking

dalam rangkaian proses penggilingan padi.

KERANGKA PIKIR

Pemenntah melalui  Kementerian  Pertanian bercita-cita
menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada tahun
2(45. Setelah swasembada beras terealisis pada tahun 2016, target
berikutnyaadalah ekspor beras vang diharapkan dapat terlaksana
dalam waktu vang tidak terlalu lama. Pertanyaanya, sudah
siapkah penggilingan padi nasional menghasilkan beras kualitas
ekspor? Data DIPF PERPADI (2015) menunjukkan penggilingan
padi Indonesia didominasi oleh unit penggilingan padi skala
kecil (PPK) dengan proporsi 94,13% (182.200 unit), sedangkan
skala menengah (PPM) 4,74% (8.628 unit), dan skala besar {PFB)
1,14% (24076 unit), Sebagian besar PPK masih menggunakan
proses fio pass (dua kali hwskimg dan dua kali pedishing) dengan
bahan baku gabah kering giling (GKG) dengan mutu seadanya,
umumnya lidak dilengkapi paddy cleaner,

Permasalaban wvang dibhadapi penggilingan padi di
Indonesia, terutama PTPE, adalah belum menerapkan kaidah
pengelolaan beras yvang baik, sistem penggilingan one  pass
dengan konfigurasi mesin yang kurang baik sehingpga rendemien
masih rendah, rata-ratadibawah 62%, seharusnya di atas 65%, dan
kualitas beras vang dihasilkan masih rendah (beras patah di atas
20%) dan tidak seragam, biaya pengolahan masih linggi, tingkat
kehilangan hasil relatif masih tinggi dan manajemen pengelolaan
magih tradisional. Selamn ito, penggilingan padi keliling yvang
berkembang di masyarakat kurang memperhatikan mutu beras.
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Implikasi dari kondisi tersebut adalah rendemen dan mutu
beras tidak optimal, tidak memenuhi persyaratan ekspor Hal ini
juga akan berdampak terhadap ketidaksesualan penghitungan
total produksi nasional, yang mengonversikan total produksi padi
{pabah kering__p;ilirtg - GKC) menjadi beras. Menunit Badan Pusat
btatistik (BPS), total produksi beras adatah 0,626 kali total GKG
nasional. leh karepa i, perfu inovasi pascapanen guna
meningkatkan rendemen dan mutu beras untuk akselerasi ekspor
terutama di wilayah perbatasan.

PERLU TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN SARANA
PENGGILANGAN PADI

Menurut data BPS, produktivitas padi nasional pada tahun
2016 rata-rata 5,34 t/ha GEG, dan konversi GKG ke beras adalah
62,74%, maka produksi nasional untuk kebutuhan dalam nageri
sudah melebihi kebutuhan konsumsi penduduk. Produksi padi pada
tahun 26 mencapai 79,14 juta ton GKG, Dengan angka konversi
62,74% maka total ketersediaan beras nasional mencapai 49,62 juta
ton. Jumlah penduduk Indonesia per Juni 2016 adalah 257.912.349
Pwa, konsumsi beras per kapita pada tahun 2016 rata-rata 124,89
kg. maka kebutuhan konsumsi beras nasional pada tabun 2016
adalah 32,21 juta ton. Berdasarkan data tersebut terdapat surplus
beras 17,41 juta ton, vang berpeluang untuk dickspor.

Eenyataannya, produktivitas padi di beberapa daerah di bawah
5,0 t/ha GKG, Selain itu, mayoritas penggilingan padi adalah skala
kecil (PPK) vang umumnys belum menerapkan  kaidah
pengelolaan yang baik, sehingga rendemen giling kurang dari
6%. Di sisi lain, wilayah perbatasan umumnya belum
memiliki infrastruktur dan sarana penggilangan padi yvang
memadai. Teknologi pra dan pascapanen juga relatif belum
berkembang di wilayah ini. Pertanyaannya, mungkinkah ekspor
beras dapat ditingkatkan dari wilavah perbatasan dalam wakiu
dekat?
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REKOMENDASI KEBIJAKAN

Untuk mewujudkan swasembada dan ekspor beras di
wilayah perbatasan diperiukan berbagai kebijakan, antara
lain dalam pengembangan dan penerapan inovasi beknologl
pasacapanen, meliputl revitalisasi PPK menggunakan konfigurasi
proses penggilingan mengikuti tahapan pembersihan, pecah
kulil, pemisahan beras pecah kulit, penyvosohan pertama, dan
penvosohan kedua, Dengan konfigurasi seperti ind, prosesnya
ialah gabah kering giling (GKG) dikupas sekam.va menjadi beras
pecah kulit (BPK) menggunakan mesin pecah kulit{rubiber roll fusker)
dengan husking ratio 55-60% BT'K : 45-40% gabah tidak terkupas
{GKG).

Selanjutnya BPK dan GKG dipisah menggunakan separator
dan BPK diproses lebih lanjut ke polisher sedangkan GKG
kembali masuk fusker. Demikian seterusnya unfuk mencapai
rendemen 62-65% dan kualitas beras vang tinggi (beras kepala
minimal 80%). Mengganti atau memodifikas husker dan sistem
pegas dengan  awto-preumatic husking  untuk  meningkatkan
rendemen dan mutu beras sesual dengan SNL 2005 dan
memenuhi persvaratan ekspor.

Penerapan pascapanen yang tepat, vaitu panen pada saat
tanaman berumur optimum sesuai varietas vang digunakan.
Gabah segera dirontok setelah panen atau fidak menunda dan
mmumpuk Padi di sawah, terutama pada musim hujan, Gabah
segera  dikeringkan  hingga kadar air 4%  kemudian
menyimpannya setelah dibersihkan. Untuk mempercepat upaya
pencapaian target ckspor, fterutama di wilayah perbatasan,
diperlukan kebijakan atau regulasi vang mengarah pada
pemanfaatan tebknologi pascapanen untuk meningkatkan rendemen
dan mutu beras untuk tujuan ekspor salah satunya teknolog mufo-
priematic husking dalam rangkaian proses penggilingan padi.

Hm TR TR e TR R
BO | Ragam Pemikiram Pengembaagan Pert 2017

e e ——




DAFTAR BACAAN

[BSN] Badan Standar Nasional. 2015, SNI Mutu Beras No.

612R:A0N5 - ICS A7.059 Jakarta: Badan Standardisasi
MNasional,

Chakraverty A, Singh, RP. 2014, Postharvest Technology and Food

Process Engineering, CRC Press-Taylor and Frands Group.
Boca Raton-London- New York,

Hu ZG, Zhang Y1, Liu XF. 2005. Dehulling Principle and Preumatic
System Design of the Dehuller with a8 Prneumatic Roller
Tightener. www.onki,com.cn.

Hlm_ghiniu'ri'l Elespeer Bevas dar Wilayahh Ferbatasen? | El
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Perbatasan
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RINGKASAN

ebutuban beras khusus (beras ketan, Thai Hom Mali,
kﬂﬂsma tt, dan Japonica) dalam Y ahun terakhir menunjukkan

peningkatan, mencapai 240 ribu ton. Hal ini disebabkan oleh
bertambahnya kebutuhan restoran asing yang beroperasi di
Indonesia. Sementara it produksi beras khusus di dalam negeri
mengalami  berbagai hambatan, di antaranva tidak tersedia
varietas, kurangnya perhatian Pemerintah Daerah, dan kebijakan
pelarangan impor yang Hdak konsisten.

Sejak 2017, upaya memproduksi beras khusus di dalam negeri
mendapal prioritas tingg dari Kementerian Pertanian, terutama di
daerah perbatasan agar biaya produksi lebih efisien dan harganya
kompetitif di pasar internasional Mempertimbangkan hasil
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peneliian dan potensi sumber daya genetik padi di dalam negeri
dan kemampuan petani dalam memproduksi beras khusus maka
dukungan kebijakan yang diperlukan oleh pemerintah dalam
jangka panjang adalah: (a) mempercepat pelepasan varietas dari
koleksi galur-galur padi beras khusus - vang  mempunyai
permintaan pasar domestik tinggi dan berpeluang ckspor dan (b)
melakukan  peneliian dan pengkajian vang intensif untuk
mendapatkan calon vanetas baru demgan proses seleksi dan
skrining yang lebih ketat agar diperoleh beras kb osus dengan mutu
lebih tinggi. Dalam jangka pendek. langkah vang dapat diambil
adalah: (a) menginventarisasi varietas dan lokasi untuk produks
beras khusus vang dapat memberikan keunggulan kompetitif di pasar
global; {(h) mengidentifikasi pelaku pasar vang berperan penting
dalam kelancaran proses ekspor dan impor beras khusus, mulad dari
petani, prosesor  hingsa pedagang: dan (¢} menginisiasi  dan
mengembangkan desa mandiri benih untuk produksi benih varietas
padi beras kKhusus yang tidak tersedia di pasar Langkah-langkah
operasional yang dapat diternpuh adalah: (@) uji multilokasi galor-
galur padi beras khusus kurang dan 10 lokasi dan persyaratan
lainnya wvang tidak terlalu mengikat, (b) pembangunan
infrastrukiur dan SDM di lokasi spesifik yang sudah diidentifikasi
sesual dengan syarat agronomis varetas tersebut, (¢} pemberian
subsidi kepada produsen beras  khusus  pada  tahap  awal

pengembangan.

KERANGKA PIKIR

Kementeriaan  Pertanian  pada  tabun 2007 merencanakan
ekspor beras setelah kebutuhan dalam negen terpenuhi dan
provinsi yang berbatasan dengan Malaysia, Singapura, dan Papua
Mugini. Jenis beras yang diekspor adalah beras premium, beras
organik, dan beras khusus, Beras khusus yang dimaksud adalah
beras dari varietas padi vang memiliki karakter khusus sepert
beras ketan, Thai Hom Mali, Basmati, dan Japonika, Tujuan ckspor
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beras khusus dari wilayah perbatasan adalah untuk menjaga
kesermbangan antara permintaan dan penawaran beras di dalam
neger, mengurangi biaya angkut dari pelabuhan ke negara tujuan,
dan memberi nilai tambah kepada petani padi dari selisih harga
domestik dan internasicnal,

Hingga tahun 2016, Indonesia masih mengimpor beras khusus
dari Thailand, Vietnam, India, Pakistan. dan beberapa negara
lainnya. Kebutuhanakan beras khusus terus meningkat seiring
dengan bertambahnya ekspatriat vang bekerja di Indonesia dan
berubahnya selera konsumen pada segmen tertentu di perkotaan,
Hal ini tercermin dari banyaknya restoran asing yvang tumbih
di perkotaan yang memerlukan bahan baku beras khusus,
Volume impor beras khusus mencapai 240 ribu ton/tahun.

Di Indonesia belum banyak petani yang membudidayakan
padi varietas khusus, hanva di beberapa daerah yang mulai
menanam padi ketan untuk kebutuhan industri pangan. Salah satu
faktor pembatas bagi petani mengusahakan beras khusus adalah
tidak tersedianya varietas padi tersebut. Sementara itu, kebijakan
pelarangan impor beras oleh Kementerian Pertanian akan membuka
peluang bagi petani di daerah perbatasan untuk membudidayakan
padi beras khusus. Oleh karena itu diperlukan langkah antisipatif
agar petani diwilayah perbatasan dapat membudidayakan varietas
padi boras khusus. Perubahan fata cara pelepasan varietas padi
diperiukan untuk memersingkat waktu pelepasan varietas, tanpa
mengurangi produktivitas, kualitas, dan daya saing beras khusus di
pasar internasional,

Di samping itu, perhatian Femerintah Daerah terhadap upaya
pengembangan beras khusus perlu ditingkatkan melalui kegiatan
shuttle-breeding dan pelepasan varietas lokal yang mempinyai
prospek pasar internasional, Penelitian terhadap tanaman padi
beras khusus sudah dilakukan di Indonesia, namun dengan
prioritas yang rendah dan tidak kontinu. Penelitian padi Basmati
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pertama kali diteliti pada tahun 1983 dan baru fahun 1997 '
dicanangkan untuk diproduksi di dalam negeri guna subsitutsi l
impor dan kelebihannya diekspor Beberapa wilayah di Indonesia

telah dieksplorasi dan dikaji kesesuaiannya sebagai produsen padi

beras khusus. Namun kebijakan ekspor beras khusus tidak berlanjut

karena anggaran penelitian terbatas dan neraca penawaran

dan permintaan beras dalam negeri cenderung tidak surplus.

Jika kebijakan pelarangan impor beras khusus terus berlanjut,
sementara varietas baru belum dilepas maka dikhawatirkan
terjadi penyelundupan produksi beras khusus. Sebaliknya, jika
pelepasan varietas baru dapat dipercepat maka produksi beras
khusus akan meningkat dan sebagian dapat diekspor ke negara
tetangga yang selama ini menjadi pintu masuk impor dar
produksi dalam negeri.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Proses pelepasan varietas padi di Indonesia minimal harus
melalui uji multilokasi di 10 lokasi vang berbeda agroekologi. Hal
ini dapat mempersulit proses pelepasan varietas padi beras
khusus karena memerlukan waktu, biaya, dan tenaga yang cukup
banyak. Oleh karena itu, diperlukan penyederhanaan tata cara
pelepasan varietas padi beras khusus agar institusi yang memiliki
galur-galur padi beras khusus lebih mudah melepasnya menjadi
varietas unggul.

i samping ifu, orientasi kebijakan pengembangan beras
khusus harus diubah dari sebelumnya hanya berorientasi substitusi
impor menjadi berorientasi ekspor dan susbtitusi impor. Dengan
perubahan orientasi tersebut, pengembangan beras khusus
mendapat pricritas yang linggi, baik dari aspek anggaran maupun
pembinaan sumber daya pane-]ili, penyulub, dan petani
Implementasi kebijakan pelarangan impor beras tidak konsisten
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sehingga tidak mempengaruhi  minat petani  untuk
mengusahakan varietas padi beras khusus.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Dukungan vang diperlukan Kementerian Pertanian
dalam mempertahankan kebijakan pelarangan impor beras
khusus dan menginisiasi ekspor beras adalah:

l. Mempercepat upaya pelepasan galur-galur padi beras khusus
sebagai varietas unggul yang mempunyai permintaan pasar
tinggi dan berpeluang ekspor

|-

Melakukan penelitian dan  pengkajian  intensif untuk
mendapatkan calon varietas baru dengan seleksi dan skrining
vang lebih ketat agar diperoleh mutu beras khusus vang lebih
tinggei.

3. Mengidentifikasi varietas dan calon lokasi untuk produksi

beras khusus yvang dapat memberikan keunggulan kompetitif
di pasar global.

4 Mengidentifikasi pelaku pasar vang berperan penting dalam
ekspor dan impor beras khusus, mulai dari petani dan prosesor
hingga pedagang.

5. Menginisiasi dan mengembangkan desa mandiri benih untuk
produksi benth varietas padi beras khusus yang tidak tersediadi
pasar {kios).
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Perlukah Pengembangan Desa
Mandiri Benih Di Wilayah
Perbatasan Mendukung Ekspor
Beras Dan Jagung?
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Pusat Penel tian dan Pengembangan Tanaman Pangan
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RINGKASAN

emerintzh menargetkan peningkatan  produks padi dan
p jagung di wilayvah perbatasan (Kepr, Kalbag Kaltara, NTT, dan

Papua). Penyediaan benih melalui program perbenihan VEIE

ada belum mampu memenuhi kebutuhan karena produsen
atau penangkar benih hanya memperbanyak benih varietas yang telah
memiliki pasae Oleh karena itu, ketersediaan benih varietas unggul
yangsesuai dengan permintaan pasar ckspor di wilayah perbatasan
tidak memadal. Pengembangan Desa Mandii Benih  untuk
mempercepat upaya penyediaan benih varietas unggul yang belum
komersial masih terkendala oleh sistem penyediaan dan penyaluran
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benih  sumber yang sesuai preferensi. Kementerian Pertanian
disarankan mengembangkan program Desa Mandicd Benib (DMB) &3
wilayah perbatasan menggunakan referensi Model Desa Mandiri Benih
(M-DME}, dengan memanfaatian jaringan Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) Badan Lithang Pertanian. Peningkatan penggunaan
benih - bersertifikat  (bermutu) diupayakan melalul  peningkatan
kemampuan petani/kelompok tani dalam memroduksi benib bermutu
melalui pelatihan praktek langsung (sekolah lapang) vang didampingi
oleh peneliti dan para pihak kompeten di dacrah sctempat. Dalam
upaya pemenuhan benih bermutu dad varietas vang sesuab dengan
preferensi disarankan mefalui pemutihan varietas lokal vang telah
digunakan petani.

KERANGKA PIKIR

Padi dan jagung merupakan pangan penting di Indonesia.
Selain untuk pangan, jagung juga banvak dibutuhkan untuk
pakan, Dalam periode 2015-2019, target peningkatan produksi
padi rata-rata 3% per tahun dari 73,4 juta ton pada ahun 2015
mienjadi 82,0 juta ton tahun 2019, dan peningkatan produks jagung
5,4% dari 20,3 juta ton menjadi 24,7 juta ton dalam periode yang
sama, Pemerintah berencana mengembangkan padi organik
dan jagung berorientasi ekspor di beberapa wilayah perbatasan
Pada tahun 2017, padi organik akan dikembangkan masing-
masing seluas 5.000 ha di wilayah perbatasan di Kepulauan Riau,
Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, dan Papua. Pengembangan
komoditas jagung hibrida direncanakan seluas 10,000 ha di Nusa
Tenggara Timur Merauke, dan wilayah perbatasan lainmya.

Daerah perbatasanjauh dari jangkanan industri perbenihan
komersial, sehingga perlu didorong untuk mengembangkan
sistom perbenihan berbasis masyarakat setempat untuk memenuhi
kebutuhan benih bermutu agar dapat berkontribusi terhadap
upaya peningkatan produktivitas, produksi, danbahkan ekspor
terutama ke negara tetangiza.
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Peningkatan produktivites antara lain ditentukan oleh genetik
varietas (G), lingkungan tumbuh (L), dan manajemen budi dava
tanaman (M). Penggunaan benih bermutu berperan penting
dalam peningkatan produktivitas dengan syarat (1) varielas
sesuai dengan agroekologi setempat, (2) muby benih terjamin
secara genetik, fisik, dan fisiologis, dan (3) mudah diakses dengan
harga terjangkau.

Untuk menjamin keberlanjutan peningkatan produksi padi dan
fgung untuk memenuhi kebutuhan di daerah setempat maupun
untuk tujuan ekspor di wilayah perbatasan, diperlukan dukungan
penyediaan benih bermutu dan varietas unggul spesifik Jokasi
secara berkelanjutan, sesuai preferensi pasar Dalam kaitan ini,
pengembangan desa mandiri benih di  kawasan perbatasan
MUMEZAng Peranan penting.

FAKTA PENGGUNAAN BENIH DI LAPANGAN

Perbenihan tanaman pangan diatur dalam UU No, 12/1992
tentang sistem budi daya tanaman. Peraturan Pemerintah No. 44
tahun 1995 mengatur tentang perbenihan tanaman. Kebijakan
tentang produksi, sertifikasi, peredaran benih bina tanaman
pangan dan hijauan pakan ternak diatur melalui Permentan No,
56/2015. Sistem perbenihan tanaman pangan meliputi; (1)
subsistern penelitian, pemuliaan dan pelepasan varietas, (2)
subsistem produksi dan distribusi, (3) subsistem pangawasan mutu
benih, dan (4) subsistem penunjangkelembagaan ({Peraturan
Perundangan, SDM, dan Sarana/Prasarana), Ruang Iingk.up
perbenihan tanaman pangan meliputi penggunaan plasma nutfah
dalam negert maupun introduksi untuk perelitian dan pemuliaan,
serta produksi benih melahui beberapa tahapan kelas benih vang
dihasillkan oleh pemulia, sampai kelas benih vang digunakan
petani.
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Kegiatan perelian dan pemuliaan setelah melalui beberapa
tahapan seleksi dan pengujian menghasilkan galur harapan. Galur
harapan yang telah melalui tahapan uji adaptasi baru dapat
diusulkan kepada Menteri Pertanian wuntuk mendapat
rekomendasi pelepasan sebagai varietas unggul. Uji adaptasi
dapat dilakukan pemulia, Balai Pengawasan dan Sertifikas] Benih
(BPSB), maupun swasta. Benih varietas vang telah mendapatkan
surat keputusan pelepasan oleh Menteri Pertanian dapat
diproduksi dan diperjualbelikan sebagai “benih bina”. Benih dari
varietas introduksi dipersyaratkan melalul uji adaplasi dan
pelepasan varietag seperti galur harapan hasil pemuliaan dalam
negeri agar diakui sebagai benih bina. Proses pengusulan varietas
unggul lokal yang ada di wilayvah perbatasan, sesuai preferensi
pasar ekspor, masih lambat, karena harus melalui proses
pemurmian vang dilengkapi dengan data luasan adopsi.

Produksi benih melalui beberapa tahapan kelas perbenihan
sebelum didistribusikan oleh distributor/penyalur kepada petani
pengguna. Benih penjenis (BD) diproduksi oleh pemulia tanaman
instansi pemerintah, swasta, atau perorangan. Turunan
selanjutnya disebut benih dasar (BD) dan benih pokok (BF)
diproduksi oleh Balai Benih Provinsi, Balai Benih Kabupaten atau
produsen benih. Benih sebar (BR) adalah benih vang siap
digunakan petani, diproduksi oleh produsen atau penangkar
benih. Benih F1 hibrida padi maupun jagung disetarakan ke
dalam benih sebar (BE). Namun alur benih tersebut seringhali
tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Jaminan mutu melalui sertifikasi untuk semua kelas benih
dilakukan oleh BPSBE atau swasta. Sertifikasi benih penjenis dan
benih dasar dapat dilakukan secara mandiri apabila telah
menerapkan sistem manajemen mutu dan mendapatkan sertifikat
IS0 9001-2008. BPSB juga bertugas melakukan pengawasan
peredaran benih dari produsen/penangkar benih sampai kepada
petamns.
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Pemerintah  menyadari  pentingnya benih  dalam
meningkatkan produksi. Dalam upaya menyediakan benih sebar
varietas  unggul baru  (bersertifikat), pemerintah  telah
mengeluarkan berbagai kebijakan skim penyediaan benih seperti
Cadangan Benth Masional (CBN), Bantuan Langsung Benih
Unggul  (BLBU), subsidi benih, bantuan  program,
pengembangan Desa Mandiri Benih (DMB), paralel
denganpembentukan Model Desa Mandiri Benih (M-DMB). Di
samping itu pemerintah mengatur dan mengawasi penyediaan
benih melalui pasar bebas, vang memungkinkan petani mendapat
benih bermutu secara swadava, Kebijakan skim penyediaan
benih  tersebut  kebanyakan dialokasikan untuk lokasi
pengembangan yang dalam pengadaan benihnya terjanghkau
oleh industri perbenihan komersial sebagai pibak penyedia benib.
Alakasi skim penyediaan benih oleh pemerintah untuk wilayah
perbatasan masih terbatas.

Fakta menunjukkan bahwa penggunaan benibh  tidak
bersertifikat (benih asalan) produksi sendiri dengan mutu
rendah lebih tinggi dibandingkan dengan benih bersertifikat dari
skim penyediaan benih CBMN, BLBU, subsidi benih, bantuan
program, di samping penyediaan benth melalui pasar bebas,
Penggunaan benih asalan untuk padi mencapai 49,1% dar total
kebutuhan 349540 ton, sedangkan jagung 49.6% dari kebutuhan
72.635 ton,

Pengembangan sistem perbenihan berbasis masyarakat telah
duinisiasi oleh Kementerian Pertanian melalui pengembangan 1.000
DMB untuk komoditas padi berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian RI Mo, 29/HE310/C/4/2015, Satu unit DMB padi
merupakan kegiatan produksi bemh pada areal 10 ha dengan
pantuan pembangunan fasilitas  lantai jemur dan  gudang,
Pengembangan DMB  padi dimaksudkan untuk  memenuhi
kebutuhan benih bermutu varietas unggul sesuai preferensi
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konsumen untuk satu desa yang memenuhi prinsip enam tepat
{jenis, tempat, waktu, jumlah, mutu, harga).

Femerintah telah mengisiasi pengembangan 1000 DMB padi
di 336 kabupaten di 31 provinsi. Namun benih yang dihasilkan dan
program DME belum sesual preferensi, karena benih sumber di
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Benih tidak selalu
tersedia pada saat dibutuhkan. Masalah lain vang tidak kalah
penting adalah benih yang diproduksi sebagian besar tidak dapat
dipasarkan karena Hdak melalul kontrak pengadaan dan
penyaluran benih.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Daerah perbatasan memiliki padi unggul lokal yang sesuai
dengan preferens: pasar ekspor Sesuai peraturan perbenihan yang
berlaku, varietas unggal lokal tersebut dapal diusulkan kepada
Menteri Pertanian untuk dijadikan  sebagai  benih  bina
"diputihkan”™ dengan melibatkan pemulia dalam proses
pemurnian dan BPTP membantu mendokumentasikan luasan
adopsi.

Vanetas unggul jagung hibrida yang berkembang didominasi
oleh milik swasta yang kebanyakan berafiliasi dengan
perusahaan  multinasional. Badan Lithang Pertanian telah
melepas jagung hibrida URI-19 5T] dan URI-20 5T] vang tidak
dilisensikan. Produksi benih F1 jagung hibrida tersebut
menggunakan sistem  tiga  jalur  dengan  keunggulan
produktivitas benih F1 lebih tinggi, dapat mencapai 5 tha
sehingga dapat menekan harga benih F1. Benih kedua jagung
hibrida tersebut sudah diproduksi pada program M-DMB jagung
di tempat lain (Lampiran).

Pengembangan padi organik dan jagung berorientasi ekspor di
wilayah perbatasan  peru  didukung  oleh  kemampuan
memproduksi benih bermutu secara mandin, khususnya untuk
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varietas unggul vang sesual dengan preferensi konsumen di negara
tujuan ekspor Sistem perbenihan berbasis masvarakat sesuai
dikembangkan di wilayah perbalasan.

Kementerian Pertanian disarankan mengembangkan program
UMB padi dan jagung di wilayah perbatasan menggunakan
referensi  M-DMB  padi dan jagung. Model dibangun
berdasarkan adaptasi sistem perbenihan berbasis masyarakat
vang dikembangkan olech Consortium for Unfavourable Rice
Environment (CURE)., IRRIL untuk mempercepat diseminasi
varetas unggul baru yang belum komersial, khususnya vang
adaplif di lahan suboptimal. Model melibatkan faringan Unit
Pengelola Benih Sumber (UPBS) BB Padi dan Balitsereal dengan
UPBS BITE untuk menyediakan benih sumber varietas unggul
baru padi dan jagung yang belum komersial (populer) bagi
petani/calon penangkar untuk memenuhi kebutuhan benih sebar
satu desa. sesual dengan kontrak  kerja penvaluran benih
{Lampiran).

Pengembangan program DMB direkomendasikan  dengan
metode sekolah lapeng yang dilengkapi laboratorium lapang
tempat praktik langsung produksi benih bermutu (bersertifikat).
Setiap unit terdiri atas laboratorium lapang (LL) produksi benih
sehagai tempat praktek langsung (inti) pelatinan produksi benih
bermutu yang dapat dicontoh oleh calon penangkar benih di
sekitarnya (plasma). Sekolah Lapang DMB didampingi oleh penelit
dan para pihak terkait di daerah dan diharapkan sebagai solusi
dalam upava peninghkatan kemampuan petani/kelompok tani dalam
memprisiuksi benih bermutu di daerah perbatasan. Penentuan
luasan unit pengembangan DME pada tahap inisiasi disesuaikan
dengan kebutuhan benih sesuai dengan pangsa ckspor
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LAMPIRAN

Desa mandin benih padi vang berhasil menyalurkan benih vang
diproduksi secara berkelanjutan

Eebuhihan  Produbzi Pemanfa.  Penvalug

Kaomuditaskikasi hendh (kgh (g} atan pErnASran
Padi 5.000 14500  mtermal  Inddivadu
Kramatgajah, Galang, (FPL),
Delserdang, Sumut kelompok
Dhariam, Sei Balai, Batubora, 7604 13008 Indernal,  Individw,
Sumul ekaternal  kelompok,
Cllkernbualar, iiadl.mw.'ﬂ, 14,4125 A5 w1y Idermal,  Imdbeddu,
Garut, Jabar cksternal swasta, kios,

B

[-'ul:.:ngrnin_. Ceamash, 15.000 =B mirmal E:-:-Jl:-mpqll:_.
Eendal Jateng wwasta, SHS
Stlenwanya b, Podandua o, 13,4000 48295 Inlemal,  Iedividu,
Klaton, Jateng, ehksternal  kelompok,
Eedungeuko, Bumipang, 249,160 34,070 isdermal  Tndividu,
Tuban, Jatim J-::I.nmpnlv.
Wiomorejo, Sl.a'ml:-rrgl.-mpu[.. 5400 37,954 Imbhecnal, individu
Tulurgagung, Jatim akaherial
Brare, Moyabilic Sumbawa, 15.680 A rdernal | Pemangkar
WTH Irsal
Chesa Bumgn, Patold, Stgl, &.300 24,080 Irdermal, Individing
Sulbeng ehksternal  kelompok,

dinas, swasa
Parggarjas, Lairea, 1,500 10000 ddermal,  Individa,
Eonawe Selatan, Sultm sksternal  kelompok
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Potensi Bengkayang Sebagai
Penghasil Jagung Untuk Ekspor Ke
Malaysia

Mlasganti
Balai Meneliian Pertanian Lahan Rawa
M1 Tebearn Kok, Lok Tabat, Bangarbuare 71571 2 - Kalimnandan Selatan

RINGKASAN

langkaan jagung di pasaran berdampak terhadap industri
%ak!ﬂ, harga pakan, dan harga produk ternak seperti ayam

potong dan telur Kebljakan pemerintah melarang impor
jagung bertujuan untuk memacu procduksi dalam negeri schingga
dapat diserap oleh industri pakan. Kebijakan ini menjadi bumerang
karena produksi nasional belum mampu memenuhi kebutuhan
domestik. Pemerintah Indonesia berkeinginan mengekspor 3 juta
ton jagung ke Malaysia. Di sisi lain, upaya peningkatan produksi
jagung di dalam negeri terkendala oleh perlsasan areal tanam
yang hingga saat ini masih berkutat di bawah angka 4 juta ha.
Entikong  sebagai pintu lintas batas Indonesia-Malaysia di

Prrternsi I"e-'ll_e,:ln.ﬁ.ullg :1-4?#.]:.7.' I".-u_-_:lw_-..l .Ii'lnl-ulr_," ik Elr\-c"_i:-\.l' ek r.||'.|.|||-.r'|| ] E-j_



Kalimantan Barat baru mampu menyediakan lahan sekitar 50,000
ha, padahal untuk menghasilkan 3juta ton jagung diperlukanlahan
950,000 ha dengan produktivitas 3,26 t’ha. Kabupaten Benghkavang
adalah sentra produksi jagung di Kalimantan Barat dengan kontribusi
produksi 76 7%, Petand pada 17 kecamatan di Kabupaten Bengkayang
sudah terbiasa membudidayakan jagung dengan produktivitas rata-
rata 407 t/ha. Luas lahan yang dapat dikembangkan untk
pengembangan jagung di Kabupaten Bengkayang teridentitikasi
183,934 ha yang terdir atas (1) lahan hutan A" dan HI (2) lahan
perkebunan, (3) lahan bera atau terlantar dan (4) lahen intensifikas
di sentra produksi. Pemanfaatan lahan tersebut secara optimal dapat
menghasilkan 665434 tonjagung atau 21,5% dari kuota eksporjagung
ke Malaysia, Kekurangan produks jagung dart Kalimantan Barat
untuk memenuhi kuota ekspor ke Malaysia harus didatangkan dari
provinsi tetangga, terutama Kalimantan Selatan.

KERANGKA PIKIR

Di Indonesia, jagung lebih banyak digunakan untuk pakan terriak.
Pada periode 1985-2014 terjadi lonjakan kebutuhan jagung untuk
industri pakan sebesar 174%. Sementara kebutuban jagung untuk
industri pangan pada periode 2011-2014 hanya meningkat 3.3%.
Dalam industri pakan, penggunaan jagung sebagai komponen
penyusun pakan mencapai 51,4%. Pada tahun 2018 kebutuhan
jagung untuk pakan individual dan industri pakan diperkirakan
12,84 juta ton ataw 51,7% dari total produks nasional.

Produksi jagung ditentukan oleh luas panen dan produkiivitas,
Luas panen jagung di Indonesia pada periode 2006-2015 berkisar
antara 3,35-4,16 juta ha dengan laju pertumbuhan 2.8% per tahun
dan produktivitas 53 tha. Angka ini belum mampu memenuhi
kebutuhan nasional. Tekad pemenntah untuk mengekspor 3 juta
bon jagung ke Malaysia mengisyaratkan pentingnya upaya
peningkatan kapasitas produksi nasional. Dalam  hal inj,
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ketersediaan lahan untuk perluasan areal tanam jagung menjadi
salah satu garansi.

Facda 3 Maret 2017 telah ditandatangani perjanjian kerja sama
antara Menteri Pertanian Republik Indonesia dengan Menteri
Pertanian Malaysia untuk mengekspor 340 juta ton jagung dari
Indonesia ke Malaysia melalui wilayah perbatasan Entikong,
Kalimantan Barat, Dalam hal ini, produksi jagung Kalimantan Barat
diturrtut menjadi andalan ekspor. Kalau fagung yang akan diekspor
didatangkan dari provinsi lain di Indonesia berdampak
terhadap peningkatan harga jual karena memerlukan
tambahan biaya transportasi dan sebagainva. Oleh karena ity
Kalimantan Barat harus dapat menjadi produsen jagung yang handal.

Sementara itu, produksi jagung Kalimantan Barat baru
menduduki peringkat ke-17 secara nasional. Untuk menghasilkan
3 juta ton jagung yang akan diimpor ke Malaysia diperlukan paling
tidlak 950,000 ha lahan. Di sisi lain, lahan yang tersedia di Entikong
untuk usaha tani jagung saat ini baru seluas 50,000 ha. Salah satu
daerah di Kalimantan Barat vang dapat diandalkan sebagai
permnasok  jagung  adalah  Kabupaten Bengkayang karena
merupakan salah satu sentra produksi. Dan 103.742 ton produksi
jagung Kalimantan Barat pada tahun 2016, sebanyak 76,7% di
antaranya berasal dari Kabupaten Bengkayang.

Pertimbangan memilihKabupaten Bengkayangadalah (1)
penyumbang utama produksi jagung di Kalimantan Barat, (2)
pefani pada 17 kecamatan di Kabupaten Begkayang telah
terbiasa membudidayakan jagung dengan slogan “Tiada hari
tanpa panen jagung”, (3} produktivitas rata-rata jagung di
kabupaten ini lebih Hnggi dar kabupaten/kota lainnya di
Kalimantan Barat, dan (4) terdapat 10 kecamatan yang menjadi
sentra produksi jagung di Bengkavang,

Pemantaatan sumber daya lahan secara optimal berpotensi
meningkatkan produksi jagung di Kabupaten Bengkayang
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sebesar 655434 ton atau setara dengan 21,85% dari target ekspor
jagung ke Malaysia, Sumber pertumbuban produksi jagung
adalah: (1) perluasan areal tanam pada lahan kehutanan, (2}
tumpangsari jagung dengan tanaman perkebunan, (3) optimalisasi
pemanfaatan fahan bera, dan (4) intensifikasi di sentra produksi
[REUng,

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Pemerintah telah mencanangkan swasembada jagung sejak
tahun 2015 untuk memenuhi kebuluhan yang terus meningkat
dari tahun ke tahun, Akan tetapi kebijakan ini tidak didukung oleh
program peningkatan produksi vang memadai Karena peningkatan
konsumsi jagung lebih tinggi dari peningkatan produbsi,

Pada tahun 2016, pemerintah mencanangkan kebijakan untuk
menyetop impor jagung dengan pertimbangan dapal memacu
produksi di dalam negeri sehingga dapat memenuhd industr] pakan
Eenyataannya, upava peningkatan produksi jagung dihadapkan
kepada berbagai kendala sehingga target produksi belum dapat
direalisasikan sepenuhnya.

Keinginan pemerintah mengekspor 30 juta ton jagung ke
Malaysia melalui wilayah perbatasan Entikong, Kalimantan Barat,
dihadapkan kepada kapasitas produksi vang masih rendah.
Kalau jagung yvang akan diekspor ke Malaysia didatangkan dari
provinsi lain di Indonesia berdampak terhadap peningkatan harga

ekspor karena memerlukan tambahan biayva tramsportasi dan
sehagainya,

REKOMENDAS]I KEBLJAKAN

Salah satu pendekatan dalam menghasilkan jagung vang akan
diekspor ke Malaysia sebanyak 3 ton per tahun adalah
meningkatkan produksi di Kabupaten Bengkayang, Kalimantan
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Baral, melalul upava peningkatan luas tanam dan produkgivitas,
Kabupaten Bengkayvang terdiri atas 17 kecamatan, 10 kecamatan di
antaranya {Sanggau Ledo, Seluas, Ledo, Sungai Betung, Tujuh
Belas, Monterado, Bengkayang Lumar Capkala, dan Teriak)
merupakan sentra produksi jagung. Kontribusi 10 kecamatan ini
terhadap produksi jagung di Kabupaten Bengkayang adalah
B4774 ton, atau 97,3% dari total produksi jagung di Kabupaten
Bengkayang. Di daerah ini jagung dibudidayakan dalam tiga
periode, yvakni Januari-April, Mei-Agustus, dan September-
Desember. Puncak penanaman terjadi pada pericde September-
Desember seluas 150% dari dua periode tanam lainnya. Dengan
mengoptimalkan luas tanam pada setiap periode maka potensi luas
lahan intensifikasi jagung adalah 3965 ha. Jika potensi luas lahan
dikalikan dengan produktivitas jagung di setiap kecamatan di
Bengkavang akan diperoleh tambahan produksi 23,892 ton,

Peluang lainnya dalam peningkatan produksi jagung i
Bengkayang adalah memberdayakan lahan kehutanan vang dapat
dimanfaatkan seluas 199746 ha, masing-masing 178.948 ha lahan
APL dan 20.798 ha lahan HF. Jika diasumsikan alokasi lahan untuk
pertanaman jagung 40%, maka lahan APL vang dapat
dimanfaatkan adalah 71.57% ha dan lahan HP 8319 ha
Berdasarkan rata-rata produbdivitas jagung di Bengkayang 4,07
t/ha, maka dari pemanfaatan lahan kehutanan akan diperoleh
325.185 ton jagung.

D4 Kabupaten Bengkayang juga tersedia lahan perkebunan
yang dapat dimafaatkan untuk perluas areal tanam jagung.
Komoditas perkebunan yang dominan di wilayah ini adalah
kelapa sawit yang dikembangkan pada lahan seluas 56,891 ha
yang berdiri atas $6.667 ha TBM dan 10.224 ha TT/TR. Sebagian di
antara tanaman kelapa sawit vang ada telah tua atau rusak (TTR)
perlu peremajaan dan sebagian lagi tanaman belum menghasilkan
(TEM). Dalam hal ini, jagung dapat ditumpangsarikan dengan
komoditas perkebunan vang diremajakan pada saat tanaman
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kelapa sawit masih muda. Dengan asumsi hasil jagung yang
ditumpangsarikan dengan tanaman perkebunan yang masih
muda 60% dari kapasitas maksimum (2,44 t/ ha), maka produksi
jagung yang dapat dicapai diperkiarakan 138.5342 ton.

Lahan bera atau lahan yang tidak atau belum dimantaatkan
dapat pula menjadi sumber pertumbuhan produksi jagung di
Kabupaten Begkavang Berdasarkan informasi Pemda Setempat.
di Kabupaten Bengkavang lerdapat 41.165 ba lahan bera atau
belum dimanfaatkan. Jika ekosistem ini dapau Jikelola dengan
baik akan menghasilkan tambahan produksi jagung 167,541 ton.

Dengan memanfaatkan sumber pertumbuhan  produks
tersebut, pengembangan jagung dl Kabupaten Benghkavang
baru akan menghasilkan 665434 ton atau 21.8% dari kuota
ekspor jagung ke Malaysia. Kekurangannya harus didatangkan
dari provins tetangga, terutama Kalimantan Selatan.
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Kelemahan Benih Bantuan Untuk
Percepatan Ekspor Jagung

Boh Chalil Makfud
Balad Pangkajinn Teknalogi Pertanian Jasva Timur
M. Baya Karargploss Km, § Kepisharo, Karangplosa: Malang 65152

RINGKASAN

ndonesia masih mengimpor jagung untuk memenuhi
7 kebutuhan dalam neger karena rendahnva produktivitas

akibat penggunaan benih dari varietas yang beragam.
Memerhatikan masalah ini, Kementerian Pertanian  membuat
kebijakan peninghkatan produksi antara lain melalui optimalisasi lahan
dengan bantuan sarana produksi benih. Dalam pelaksanaannya,
kebijakan ini kurang serius sebagaimana terlibat dari varietas benih
bantuan tidak sesuai dengan keinginan dandatangnya pun terlambat
sampai di tangan petani. Pada tahun 2017, program bantuan benih
dilanjutkan dengan proporsi 607 berasal dari varietas perusahaan
benih swasta asing dan 0% dari varietas Badan Li thang Pertanian
bekerja sama dengan perusahaan agribisnis dalam e,
Permasalahannya adalsh produktivitas varietas jagung Badan
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Litbang Pertanian lebih rendah dibandingkan dengan beberapa
varietas fagung milik perusahaan swasta asing. Di samping itw
hingga April 2017 benih jagung bantuan dari Badan Litbang
Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapan penyediaan benih
saja, program swasembada dan ekspor [agung dikhawatirkan
tidak dapat cepat terealisasi.

KERANGKA PIKIR

Sebagai bahan pangan dan pakan, jagung saaf ini bermasuk
komoditas strategis di Indonesia. Kebuluhan jagung untuk pakan
ternak lebih tinggi daripada pangan, mencapal 51.4% dan
kebutuhan nasional. Kebutuhan jagung untuk bahan baku
industr pakan, makanan dan minuman meningkat 10-15% pet
tahun, Pada tahun 2016 produksi jagung nasional 23,19 juta ton,
belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga
kekurangannya diimpor Rendahnya produksi jagung antara lain
disebabkan oleh produktivitas yang rendah, antara lain akibat
penggunaan benih dari varietas yang beragam.

Sebagai produsen jagung terbesar ke-8 dunia, Indonesia
berkontribusi 1,99% terhadap produksi jagung dunia. Namun
volume ekspor jagung Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan volume impor Dalam kurun wakto 2011-2015, volume
ekspor jagung Indonesia 70486 tonftahun, sedangkan volume
impor mencapai 2976587 ton/ tahun. Melalui Permentan No. 57
tahun 2015, Kementerian Pertanian membuat  kebijakan
pengendalian impor jagung dan berhasil mengurangi volume impor
jagung sebesar 62,8%, dari 2,74 juta ton pada perinde Januari-
September 2015 menjadi 1,02 juta ton pada periode yang sama
tahun 2016, sehingga menghemat devisa 39792 ribu dolar AS.

Swasembada dan ekspor jagung vang ditargetkan dicapai pada
tahun 2018 mempunyal arfi dan peran penting bagi Indonesia,
karena menyangkut kebutuhan yang terus meningkat dan
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posisinya sebagai komoditas strategis. Sampai saat ini, kebutuhan
lagung belum dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri
sehingga sebagian diimpor yang tentu saja menguras devisa vang
cukup besar Sementara itu, volume perdagangan jagung dunia
saal ini semakin tipis sehingga diperkirakan akan semakin sulit
diperoleh di pasar internasional.

Pencapaianswasembada pangan termasuk jagung masih
menghadapi permasalahan, antara lain  keterbatasan lahan
pertanian, alih fungsi lahan pertanian ke nonpertanian, dan
perubahan iklim. Memerhatikan permasalahan ini, Kementerian
Pertanian berupaya meningkalkan produktivitas sebagai salah
satu strategi pencapaian swasembada jagung melalui bantuan
benih dalam program upaya khusus (UPSUS).

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Kebijakan optimalisasi lahan melalui bantuan sarana produksi
benih dinilai tepat, setidaknya didasarkan pada tiga alasan,
yaitu: (a) peningkatan produksi jagung lebih banyak disumbang
aleh peninglatan produktivitas (intensifikasi/optimalisasi lahan)
daripada penambahan luas tanam (ekstensifikasi); {b) benih
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha tani
jagung, terutama benih dari varietas unggul dengan potensi hasil
tinggi, tahan OPT dan adaptif lingkungan tertentu; serta (c) harga
benih terutama jagung hibrida tergolong mahal dan sering
dikeluhkan petan.

Frogram bantuan benih jagung sudah dilaksanakan sejak
beberapa tahun lalu, tetapi petani menganggap kurang serius
karena beberapa fakta. Benih bantuan vang diterima petani
umumnya tidak sesuai dan berdaya hasil lebih rendah dari vang
divsulkan  (diinginkan). Dalam  memilih ~ varietas,  petani
mendasarkan pengalamannya bahwa varietas vang diusulkan
berdaya hasil tinggi di kawasan usahataninya. Pemikiran petani ini
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sesual dengan anjuran pengembangan varietas unggul berdaya
hastl tinggi dan adaptif pada lingkungan tertentu dalam upaya
peningkatan produktivitas jagung. Akibat dari benih bantuan
vang tidak sesuai ini, petani tidak jarang menolak benih bantuan
dan memberikan kepada petani lain atan tidak ditanam.

Benih bantuan sering terlambat sampai ke tangan petani
Seperti diketahui, 62,5% areal perfanaman jagung di Indonesia
terdapat di lahan kering, 25% di lahan sawah tadah hujan, dan
sisanya 12,5% di lahan sawah irigasi. Perioue lanam jagung
dikelompokkan menjadi tiga: Januan-April, Mei-Agustus, dan
September-Desember Dengan periode tanam ind, keterlambatan
benifh bantuan  bisa mengurangi  luas areal tanam  yang
ditargetkan.

Fada tahun 2017, Kementerian Pertanian akan menvalurkan
benih jagung bantuan untuk mempercepat pencapaian swasembada
dan ekspor jagung, dengan proporsi: 0% benih berasal dari
perusahaan swasta asing sisanya 40% berasal dari benih varietas
rakitan Badan Litbang Pertanian vang sebagian sudah diproduksi
oleh perusahaan swasta nasiomal.

Benih jagung dari varietas Badan Lithang Pertanian antara lain
Bima 19 Uri, Bima Super, Islero 234 (Bima 3), Bima 20, Bumisan
919, dan Nasa 29. Asumsi bahwa penyertaan benih varietas yang
diproduksi Badan Litbang Pertanian sebagai salah satu upava
mengurangi ketergantungan benih jagung pada produsen benih
asing biza diterimna, permasalahannva adalah produktivitas
varietas  jagung Badan Litbang Pertanian lebih  rendah
dibandingkan dengan beberapa varietas jagung milik swasta asing
seperti Pacific 339, Bioseed 70, NK 33, DK 959, dan DK 95. Th
samping itu, hingga April 2017 benih jagung bantuan dan Badan
Litbang Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapan penvediaan
benih  saja, program swasembada dan ekspor  jagung
dikhawatirkan tidak dapat cepat terealisasi.
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REKOMENDASI KEBIAJAKAN

Program pencapaian swasembada dan ekspor jagung tidak
hanya difokuskan pada optimalisasi lahan (intensifikasi) melalui
bantuanbenih, tetapi juga diarahkan pada perluasan areal tanam,
terutama di luar Jawa, termasuk di kawasan perbatasan. Khusus
di Jawa, perluasan areal tanam bisa dilakukan dengan
memanfaatkan lahan tidug lahan perkebunan, dan lahan
perhutani di bawah tegakan tanaman hutan.

Penyediaan benih bantuan dapat dipercepat antara lain melalui
kerja sama dengan produsen benih swasta dalam memroduksi
benih jagung hibrida rakitan Badan Litbang Pertanian dengan
memanfaatkan kebun percobaan di lingkungan Badan Litbang
Pertanian. Apabila program bantuan benih dengan proporsi 60%
berasal dari perusahaan swasta asing dan 40% dari Badan Litbang
Pertanian beserta perusahaan swasta yang memproduksi tetap
berlanjut, maka Badan Litbang Pertanian perlu merakit varietas
jagung hibrida yang memiliki daya hasil yang sama dengan
jagung hibrida rakitan perusahaan benih swasta asing, Bila
diperlukan, Badan Litbang Pertanian bekerfa sama dengan
perguruan  tinggi, LIFI dan sebagainya untuk menghasilkan
varietas unggul jagung hibrida vang memiliki daya hasil lebih
tinggi dari varietas yang sudah ada.
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Sudah Perlukah Pengembangan
Jagung Transgenik?
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RINGKASAN

| Indonesia, jagung merupakan komoditas pangan penting
2 selain padi dan kedelai. Kebutuhan jagung meningkat

setiap tahun, terutama untuk memenuhi  kebutuhan
industri pakan. Dalam beberapa tahun terakhir produksi jagurg
meningkat  sejalan  dengan  perluasan  areal  tanam  dan
pengembangan  teknologt  varietas unggul dan budi claya.
Pemerintah bertekad mewujudkan swasembada jagung dalam
waktu dekat dan kelebihan produks: akan diekspor, terutama ke
negara letangga, Pada tahun 2007, impor jagung dibatasi hanya 1 jute
ton sebagai stok untuk bahan pakan, Oleh karena itu, pemerintah
perlu menyiapkan inovasi dan kebijakan vang mendukung agar
lidak mengganggu perkembangan industri pakan dan pangan
berbasis jagung. Jagung yang akan diekspor perlu memenuhi

Sudalt Peetsibiah Pemgembamgan fagusg Transgemik? | G5



persyaratan mutu vang telah ditetapkan, antara lain kadar air rendah,
Persyaratan ini sering tidak terpenuhi oleh jagung produksi petani.
Demonstrasi teknologi pada Taman Teknologl Pertanian (TTF) di
Lamongan, Jawa Timur, menunjukkan penggunaan banih
permuty dari varietas unggul jagung bersari bebas dan hibrida
vang ditanam dengan sistemn jajar legowo, pembenan pupuk
berimbang, penerapan teknologi mekanisasi dan pascapanen
meningkatkan produktivitas dari 5 ttha menjadi 10 t/ha. Untuk
lebih mempercepat upava peningkatan prodobsi jagung guna
mewujrdkan Indonesia menjadi lumbung pangan dunia pada
tahun 2045, pengembangan jagung hibrida transgenik (produk
relayasa genetik) perlu dipertimbangkan. Selain berdaya hasil
lebih tinggi, jagung hibrida transgenik juga tahan organisme
pengganggu  tanaman (OFT) sehingga mampu menekan
kontaminasi mikotoksin vang selama ini menjadi salah satu
penghambat ekspor jagung,

KERANGKA PIKIR

Sebagian besar produksi jagung masional digunakan untuk
pakan ternak, terutama ayam broiler dan petelur, hanya sebagian
vang digunakan untuk pangan, Kementerian Perindustnan
mencatat  kebuluhan jagung di Indonesia pada tahun 2016
mencapai 13,8 juta ton, 8,6 juta ton di antaramyva untuk kebutuhan
industri pakan dan 5,2 juta ton untuk pangan.

Ketergantungan pakan ternak pada jagung terus meningkat
sejalan dengan perkembangan industn peternakion, khususnya
ternak unggas. Pada 2014 tidak kurang darni 3 juta ton jagung yang
harus diimpor. Pemerintah  terus  berupaya meningkatkan
produksi jagung melalui berbagai program. Mulai tahun 2015
pemerintah mengimplementasikan  program  upaya khusus
(UPSUS) peningkatan produksi padijagung- kedelai (Pajale) di
beberapa provinst di Indonesia. Pada tahun 2016 pemeriintah
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mulai membatasi impor jagung dengan mengendalikan tata niaga,
Impor jagung dibatasi dan rencananya harus melewat BULOG
yang kemudian mendistribusikan ke industri pakan. Oleh karena
itu, untuk memenahi kebutuhan jagung untuk pakan vang selama
mi diimpor dan adanya keinginan membatasi impor jagung dan
bahkan berencana menjadi negara pengekspor ja gung maka
diperlukan berbagai inovasi agar keinginan tersebut dapat
tercapai  tanpa menghambat perkembangan  industri
perunggasan,

Indonesia  mempunyai  potensi untuk  berswasembada
jagung. Dalam periode 1969-2015 pertumbuhan luas panen
jagung di Jawa dan luar Jawa hampir sama, masing-masing
2,56% dan 2,78%. Sebaliknya, pada periode 2005-2015
pertumbuhan luas panen jagung i luar Jawa lebih tinggi
daripada Jawa, masing-masing 284% dan 0,82%. Rendahnya
pertumbuhban luas panen jagung di Jawa karena lahan untuk
pengembangan jagung harus bersaing dengan komoditas lain
vang memiliki nilai ekonomi lebik tinggi. Sebaliknya, Hngginya
pertumbuhan luas panen jagung di luar Jawa antara lain karena
daya saing jagung relatif lebih baik pada lahan sawah tadah hujan
dan lahan kering dibandingkan dengan komoditas lain,

Masalah yang dihadapi dalam peningkatkan produksi jagung
saat int antara lain adalah varietas vang ditanam petani vang pada
umumnya berdaya hasil rendah. Pada tahun 2001 Juas areal
pertanaman jagung sekitar 3.3 juta ha, 80% di antaranva ditanami
dengan varietas lokal dan varietas unggul bersari bebas 56% dan
jagung hibrida 24%, Produktivitas jagung pada tahun 2006 hanya
34 tha, dan pada tahun 2016 meningkat menjadi 5 tha karena
petani  telah  banyak menapam  jagung  hibrida vang
produktivitasnya lebih tinggi dari jagung bersari bebas. Sebagai
contoh, produktivitas jagung i sentra produksi di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timug pada tahun 2016 sudah mencapai 5-6 t/ha.
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Selain itu, permasalahan umum yang dijumpai datam budi
daya jagung adalah gangguan organisme pengganggu tanaman
{OPT), terutama gulma yang membutuhkan tenaga kerja yvang
cukup banyak untuk penviangan, D4 samping itu, permasalahan
vang sering dijumpai pada jagung lokal untuk industri pakan
adalah tingginya kadar air, kandungan mikotoksin, butir pecah,
dan benda asing. Persyaratan mutu jagung untuk pakan menurul
SNI No. 01-4483-1998 adalah sebagai berikut: kadar air maksimum
14%; kadar protein kasar minimum 75%; 'sdar serat kasar
mabsimum 8%: kadar abu maksmum 2%: kadar lenak minimum
3%; mikotoksin: aflatoksin maksimum 50 ppb, okratoksin
maksimum 5 ppb; butir pecah maksimum 5%; warna lain
maksimum 5% benda asing maksimum 2%; dan kepadatan
mirimum 700 kglem,

Beberapa negara seperti China, Malaysia, dan Singapura telah
menerapkan standar batas maksimum mikotoksin dalam  biji
jagung, masing-masing 20 ppb pada pakan dan 35 ppb pada
pangan, dan Indonesia menetapkan 50 ppb untuk pakan. Apabila
standar mutu jagung tidak memenuhi syarat maka akan terjadi
penolakan ekspor jagung untuk bahan bako industri pakan dan
pangan. Penyebab penolakan ekspor jagung Indonesia yaitu:

1. Kadar air biji jagung masih berkisar anlara 25-35%.

2. Kualitas jagung lebih dari 3% didominasi oleh butir biji pecah
dan kotoran berupa serpihan tonghkaol,

3, Mum jagung yang rendah karena terinfeksi  jamur
imikotoksin/aflatoksin).

Manajemen stok jagung vang belum tertata dengan baik juga
mempersulit Indonesia menghasilkan jagung bermutu
ekspor. Kemampuan petani dalam pengadaan sarana produksi
dan penerapan teknologi budi daya masih rendah. Demikian
pula penanganan pascapanen. Sampai saat ini mutu jagung di
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tingkat petani umumnya belum memenuhi persyaratan mutu
yatig baik, karena tingginya kadar air dan banyaknya butir rusak,
Pada saat menyvimpan jagung pipil untuk waktu lama teradi
kehilangan 9,6-20.2% karena serangan tikus dan jamur Jagung
yang disimpan dalam karung goni hanya tahan disimpan sampai 6
bulan dengan kerusakan 10,34%. dan bila disimpan selama & bulan
maka bngkat kerusakannya mencapai 34,01%.

Peningkatan  produktivitas jagung dapat dicapal melalui
perbaikan mutu benib (penggantian varietas lokal dan komposit
ke hibrida dan komposit unggul), pemupukan berimbang,
pengendalian  OPT,  pengairan.  penggunaan  teknologi
mekanisasi untuk menekan tingkat kehilangan hasil pada saat
panen. Pengendalian gulma secara konvensional memerlukan tenaga
kerja yang banyak dan biaya besar (leh sebab itu, petand di sentra
produksi jagung Jawa dan di luar Jawa sudah menggunakan
herbisida agar panen tetap terjamin,

KEUNGGULAN JAGUNG TRANSGENIK

Selain jagung hibrida konvensional, jagung transgenik telah
banyak dikembangkan di beberapa negara maju  unmk
mendapatkan produksi yang tinggi dan berkualitas. Jagung hibrida
transgenik memiliki beberapa keunggulan, antara lain tahan hama,
toleran herbisida, dan memiliki nutrisi vang lebih baik. Salah satu
conteh jagung hibrida transgenik adalah jagung Bt vang mampu
menckan  pencemaran miketoksin,  jagung hibrida  toleran
herbisida, dan jagung hibrida sehat mengandung omega-3 dan
kadar asam tak jenuh (low saturated ft/ol),

Agar  swasembada dapat cepat terealisasi, pemerintah
sebaiknya mengembangkan jagung hibrida untuk pakan, dan
jagung bersari bebas untuk pangan dan pakan, terutama bagi
petani di daerah terpencil dengan sumber da Ya pengairan terbatas,
dan jauh dari industri pakan. Berbagai penclitian membuktikan
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jagung hibrida mempunyai pelensi hasil lebih inggi dan jagung
bersari bebas, Untok lebih memingkatkan pendapatan petani,
pemerintah  hendaknya  menginisiasi  dan  memfasilitas
pengembagan jagung hibrida transgenik. Beberapa negara
pengek‘pm' jagung  telah mengembangkan jagung hibrida
transgenik sejak tahun 1996. Pada tahun 2014, dari wotal 1584 juta
ha tanaman jagung dunia, 55,2 juta ha {30} di antaranya adalah
jagung hibrida transgenik yang dikembanghkan di 17 negara, antara
lain Amerika Serikat, Kanada, Argentina, Brac%a, Afrika Selatan,
dan Filipina. Jagung transgenik dengan karakter tertentu adatah
sebagal berikul:

Tahan hama penggerek batang dan penggerek tongkol

Jagung transgenik ini mempunya gen tahan hama yang
disebut gen cry yang diperoleh dari bakteri tanah Bacillus
thuringiensis. B, thuringiensis (Bt} telah lama digunakan
sebagai bioinsektisida. Bioinsektisida Bt bersifat racun vang
mematikan ulat dan bersifat spesifik, misalnya spesifik terhadap
hama ordo Lepidoptera.

Ulatlarva yang hidup dalam jaringan tanaman  jagung
konvesional, seperii hama penggerck batang dan penggerak
tonggkol, tdak mudah dikendalikan dengan insektisida,
Penanaman jagung transgenik vang mengandung Bt dapat
mengatasi masalah ini karena racun berada dalam jaringan
tanaman. Dengan demikian, ulat akan mati jika memakan jaringan
tanaman. Bt merupakan racun spesifik terhadap ordo hama
tertentu, misalnya hanva efektif pada Lepidoptera (kupu-kupu),
atau koleoptera (kumbang) dan lain sebagainya. Bt tidak dapat
meracuni serangea bukan sasaran, hewan, dan manusia. Oleh
karena itu, jagung transgenik anaman hama penggerck batang
dan penggerek tongkol aman dikonsumsi ternak dan manusia, Hal
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ini telah dibuktikan selama Tebih dari 20 tahun penggunaan jagung
transgenik vang mengandung Bt di beberapa negara,

Toleran herbisida

Jagung transgenik dengan gen toleran herbisida antara lain
disebut EPSPS dan PAT, atau toleran herbisida glifosat dan
glifosinat, Jika petani menvemprot herbisid 2 glifosat atau glifosinat
ini maka yang mati hanya gulma, sedangkan tanaman jagung tetap
hidup dan berproduksi. Glifosat dan glifosinat telah lama
digunakan di Indonesia. Glifosat, misalnya, telah digunakan sejak
tahun 1970-an untuk mengendalikan gulma tanaman perkebunan
{perenial) dan tanaman semusim (annual crop).

Kandungan nutrisi lebih baik

Jagung transgenik ini mengandung asam lemak sehat yang
menghasilkan  minvak goreng  vang  sehat pula, karena
mengandung omega-3 dan asam lemah tidak jenub vang linggl
(low saturated fat/ oil) sehingga bermanfaat untuk kesehatan
manusia,

Memiliki gen ganda tahan hama dan toleran herbisida

lagung transgenik dengan gen ganda (stack gen) telah banyvak
ditanam di beberapa negara karena berfungsi ganda dan lebih
menguntungkan petani, Pada tahun 2014, seluas 51% dari
pertanaman jagung hibrida transgenik di dunia adalah jenis
hibrida transgenik vang mempunvai gen ganda.

Beberapa penelitian  mengunghapkan bahwa penanaman
fagung hibrida transgenik ini memberikan keuntungan kepada
petani karena lebih efisien. Tidak hanya itu, jagung hibrida ini juga
mengandung Bt yang lebih tahan terhadap mikroba (misalnya
Aspergillus flazes) yang memproduksi aflatoksin yang sangat
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berbahaya (carcinogenic) bagi manusia dan ternak. A. flavus
umumnya masuk ke janngan tanaman jagung melewati luka
gerekan hama. Pada tanaman jagung tahan hama, luka gerekan
sebagai tempat masuk A, flavus akan berkurang sehingga kadar
aflatoksin pada biji jagung menjadi rendah atau bahkan bebas
aflatoksin.

Jagung transgenik dapat ditanam dengan jarak yang lebih rapat
sehingga populesi tanaman per satuan  luas meningkat.
Pengembangan jagung dengan teknologi jajar kegow., pemnupukan, dan
alat-mesin pertanian telah  dibuktikan di TTP Banyubang di
Lamongan, Jawa Timug dengan produktivitas yang lebih tinggl
(Lampiran Tabel 1) Keunmngan yang didapatkan dengan
menanam jagung transgenik juga telah diteliti dan dianalisis oleh
CARE [PB. Dalam hal ini, keuntungan vang diperoleh petani yang
menanam jagung hibrida transgenik dan nontransgenik di Jawa Timur
masing-masing Rp 10 juta dan Rp 6,2 juta‘ha. Sementara itu, petani
jagung di Lampung hanya memperoleh keuntungan Rp 45 juta/a
dengan penanaman jagung hibrida dan 91 juta/ha bagi petani
penanam  jagung  hibrida  transgenik  (Lampiran Tabel 2)
Pengembangan jagung transgenik juga mempersingkat wakiu petani
dalam mengendalikan OFT, terutama gulma, sehingga tersisa wakiu
untuk kegiatan produktif lainmya.

Hasil penelitian juga menunjukkan pengembangan jagung
hibrida transgenik selain meningkatkan keuntungan juga aman
terhadap lingkungan dan keragaman hayati (biodiversitas). Hal ini
telah dibuktikan oleh Brazil vang juga sebagai negara
megadiversitas vang telah mengembangkan jagung transgenik
sejak tahin 2008,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pemerintah disarankan menggalakkan pengembangan jegung
hibrida dan pembangunan industri pakan di sentra produksi jagung,
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Penanaman varietas unggul jagung bersari bebas dapat diteruskan
untuk keperluan pangan dan pakan, terutama di daerah terpencil.

Selain jagung hibrida konvensional, pemerintah juga sudah
saatnya menginisiasi pengembangan jagung hibrida transgenik di
dalam negeri untuk mempercepat upaya peningkatan produksi.
Hingga saat ini belum ada jagung hibrida transgenik yang dirakit
dan dilepas di Indonesia. Jika fagung transgenik sudah dapat
dikembangkan di dalam negeri, benihnya tidak harus diimpor
terus menerus karena Permentan MNo. 127 Tahun 2014
mempersyaratkan kerfa sama multinasional atau mengimpor benih
paling fama 2 tahun, kemudian dapat diproduksi di Indonesia.
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LAMPIRAN

Tabel LPosbandingan hasil bebersps voretas jagung hibrida di
Kabupaten Lamongan, Jaws Timug 206,

Varsas Produktivitas (tha)
Fag 3o 1105
MALA .56
Bioseed - 11,91
Bimseed <4 9]
Fricseed-5d 1071
M EK-22 1130
DE-a5% 12.71
P21 %71
DR-45 12,51
SA-050 a0y
Bisi-18 9 ()
Rata-rata LR ]

Sumbwr; Laporun TTI Fangabirg, Comiomgan. {Arasin 0060
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Tabel 2. Perbandingan produktivitas dan keuntungan

finansial pengembangan jagung hibrida konvensional
dan jagung hibrida (ranagenik di Jawa Timur dan

Lampung, 2010,
lawa Timur Lamprumg

Eeterangan hibrida  fransgonik  hibrida  transgenik
Prosduksividas ﬂq,!.lhl] EREy Qo 5427 LATE ]
Harga (Rpikg) 1w 1811 1542 520
Total perdapatai {Rp,l'h,u;u IE773 800 BERERIDE EIMLIAT  TRLOTZ NN
Total biays {Rypha} GSELMI7  RMOTE 3FTIAE  3NSTIS
Kaunguigan (Epha) EIZATS 1028152 45WSIR  R1%0TH
B watics &S 124 el pulic 18
RIC ratin 145 | et 35

Surfr: Care [FH (2070
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Percepatan Perakitan Varietas
Unggul Padi Melalui Pemuliaan
Nonkonvensional

ki Hararida Somantr

Bealari Besaar Pepalitian dam Penpembangan Botekralgs dan
Supnbsr Day o Cerwgik Pertanian

JL Tenkara Pelagar Mo, 34, Bogos 16111

RINGKASAN

erakitan varietas ursggul secara konvensional ialah kegiatan
P berkesinambungan untuk mendapatkan galur tanaman

dengan sifat-sifat tertentu melalul persilangan dan seleksi.
Kendala yang dihadapi dalam pemulizan tanaman padi secara
kenvensional adalah: (1ptidak ersedianya sumber gen dengansifat-
sifat terbentu; (2) lamanya waktu pemuliaan, dan (3) sistem seleksi
vang kompleks, Spesies padi liar memiliki sifat-sifat unggul vang
diperlukan dalam perakitan varietas, namun persilangan padi budi
daya dengan spesies padi liar terkendala oleh genom yang berbeda,
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sehingga sering terjadi inkompatibilitas atau sterilitas pada hasil
persilangan,  Penanggulangan  kendala genom  berbeda  dan
penggabungan gen dar berbagai spesies memerlukan bantuan
inovasi pemuliaan nonkonvensional,  vaitu  dengan  teknik
penyelamatan embrio atau embryo rescue. Galur-galur terpilih
memerlukan uji daya hasil pendahuluan dan lanjutan dalam tempo
sekitar 1,5 tahun. Selanjuinya dilakukan uji mulbilokas sebagai syarat
pelepasan varetas baru. Jika dihitung dari awal persilangan sampai
mendapatkan varietas unggul baru diperlukon wakiu sekitar 6
tahun. Untuk mempersingkat wakiu pemuliaan tanaman secara
konvensional dapat diterapkan metode kultur antera pada hasil
persilangan. Seleksi terhadap ketahanan terhadap cekaman biotik
dan abiotik adakalanya lebih mumit dan kompleks Bantuan
pemulisan  nonkonvensional dapat mengatasi kendala  tersebut
Teknik seleksi nonkonvensional vang dapat dipakai adalah
menggunakan marka DNA vang dikenal dengan Marker Aided
Selection (MAS), sedangkan seleksi pada populasi silang balik
menpgunakan Marker Aided Back Crossomg (MABC)

KERANGKA PIKIR

Perakitan varietas unggul secara konvensional belum
bergantikan hingga saat ind, namun dengan bantuan pemuliaan
nonkonvensional seperti kultur antera, seleksi menggunakan
marka molekular (MAS, MABC), dan teknik penyelamatan
embrio {gmbrye rescue) terbuka peluang menghasilkan varietas
unggul baru dalam waktu vang lebih cepat. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap pemuliaan tanaman secara konvensional dan
nonkonvensional menjadi penting,

Pemuliaan atau perakitan varetas unggul secara kenvensional
adalah kegiatan yang berkesimambungan untuk mendapatkan suata
galur unggul melalui persilangan dan seleksi secara fenotipe.
Selanjutnva dilakukan ufl daya hasil dan adaptasi galr-galur
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harapan sebelum  dilepas menjadi  varetas, Di  Indonesia,
pemuliaan  tanaman  padi  berkembang  pesat  setelah
ditemukannya varietas IR8 oleh peneliti IRRT pada tahun 1966,
yang merupakan titik awal revolusi hijau. Pemuliaan tanaman padi
secara konvensional telah banyak menghasilkan varietas unggul
dan telah berkontribusi dalam peningkatan produksi untuk
memenuhi kebutuhan beras,

Pemulinan merupakan gabungan dari ilmue pengetahuan dan
seri dalam membentuk tanaman dengan memanfaatkan sifat-sifat
yang ditunankan (ger) tetuanya. Pada awalnya pemulizan tanaman
padi berjalan secara alami melalui proses penverbukan vang
kemudian diseleksi secara alami pula. Dengan adanya temuan
Mendel maka persilangan dan sefeksi dilakukan setelah melalui
penyerbukan vang disengaja (pedipee atan bulk). Selanjutnya
dilakukan silang balik (fack cross) dan persilangan dialel selekti
Dengan demikian pemuliaan secara konvensional memerukan wakiu
vang panjang dan dana vang tidak sedikil,

Sementara itu, kebutuhan pangan terus meningkat dari waktu
ke waktu sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Di sisi
lain, upaya peningkatan produksi padi dihadapkan kepada
perkembangan  berbagai kendala biotik dan  abiotik. Untuk
mempercepal perakitan varietas unggul padi, metode pemuliaan
nonkonvensional perlu dipertimbangkan, Kendala yang dihadapi
dalam pemnuliaan padi secara konvensional adalah: (1) Hdak
tersedianya sumber gen dengan sifat-sifat tertentu; (2) lamanya
proses pemuliaan tanaman; dan (3] sistem seleksi vang kompleks.

(hryza safiva adalah satu dari dua spesies tanaman padi yang,
dibudidayakan dan genus oryza. Spesies lain adalah O, gleberinmg
yang terdapat di Afrika Barat dan Afrika Selatan. Keragaman
genetik padi budi daya adakalanya sangat sempit dan bahkan
seringkali tidak tersedia sama sckali,
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Dalam perakitan varietas unggul, keragaman penetik yang
tinggi diperhukan sebagai materi persilangan dan seleksi. Spesies padi
liar memiliki sifat-sifat unggul penting vang diperlukan dalam
perakitan varietas. Saat ini terdapat sekitar 20 spesies padi liar dan
genus Oryza yang memiliki ketahanan terhadap cekaman biotik
dan ablotik. Perbaikan ketahanan tanaman padi terhadap hama
wereng batang cokelal, misalnya, umumnya dilakukan
menggunakan tetua donor seperti Rathu Hernati, Pth 21, Mudgo,
dan Babawee. Seiring dengan perkembangan b ma dan penvakit
tanaman diperlukan keragaman genetik vang lebih luas, antara
lain kerabat liar padi, misalnya O. gfficinalis. Gen ketahanan
terhadap hama penggerek batang tidak ditemukan pada plasma
nutfah padi budi daya tetapi terdapat pada spesies 0. brachyanthe
dan O, ridleyi. Berbagai gen ketahanan terhadap cekaman biotik
dan abiotik berasal dari beberapa spesies lain, seperti bakteri,
virus, dan tanaman yang lain.

Persilangan antara padi budi dava dengan spesies padi liar
terkendala oleh genom yang berbeda, sehingga sering terjadi
inkompatibilitas  atau  sterilitas  pada  hasl  persilangan.
Penanggulangan  kendala gemom  yang  berbeda  dan
penggabungan gen darl berbagai spesies memerlukan bantuan
inovasi pemulizan nonkonvensional. Metode ini juga diperlukan
untuk mempercepat upaya perakitan vanetas.

TANTANGAN BAGI PEMULIA TANAMAN

Varietas unggul padi yang berkembang di petani saat ini
umumnya dihasilkan dengan metode persilangan konvensional
melalui proses hibridisasi dan silang balik yang dilanjutkan
dengan seleksi yang memerukan waktu yang lama. Untuk
menghasilkan satu varietas padi dengan metode pemuliaan
konvensional diperfukan waktu lebih dari 5 tahun. Sementara itu,
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kebutuhan beras meningkat relabt cepat sewring dengan
pertambahan jumlah penduduk.

Di sisi lain, perubaban iklim telah menambah kompleksitas
upava peningkatan produksi padi. Dampak perubahan tklim
antara lain berkembangnya biotipe hama dan ras penvakit
tanaman, kekeringan, banjig dan salimitas di kawasan pesisir yang
umumnya sentra produksi padi. Hal inimenjaditantangan bagi
pemulia tanaman dalam mempercepat perakitan varietas unggul
padi dengan metode pemuliaan nonkonvensional yang dipadukan
dengan metode konvensional,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Teknik kultur antera merupakan salah satu metode pemuliaan
nonkonvensional vang dapat memotong  rentang  waktu
pemuligan konvensional wvang cukup panjang. Pada kultur
anters, homorigositas dapat lebih cepat pada generasi heploid
ganda (difhurpleid) jika antera vang dikulturkan tumbuh menjadi
planlet dihaploid.

Seleksi mengpunakan marka molekular (marka DRNA)
dapat membantu memecahkan kendala seleksi fenotipe. Seleksi
tersebut dikenal dengan marker sided selection (MAS) dan marker
aided haek crossing (MABC), dilakukan pada populasi silang halik
di laboratorium dengan sampel minimal pada fase pertumbuhan
awal. Perakitan vanetas padi dengan metode nonkonvensional
berpotensi memperpendek waktu pemuliaan tanaman dari 5-f
tahun menjadi 3-4 talun.
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Dampak Serbuan Impor Ubi Kayu
Dan Sistem HACCP Sebagai
Salah Satu Solusinya

Muorkichana
Badai Besar Penelitian dan Fengembangan Pascapanen Pertanian
JL Tentara Pelagar Mo 12, Cimanggg, Bapiorr

RINGKASAN

cukup strategis sebagai penghasil bahan pangan, substitusi

karbohidrat penggant beras, dan juga bahan baku industri,
pakan ternak, serta encrgi terbarukan. Ekspor ubi kayu tahun 2015
mencapal 16.755 ton atau senilai 8,7 juta dolar Amerika Serikat
{A5) dalam bentuk pati, gaplek dan pelet, terutama ke Taiwan,
Filipina, Australia, Malaysia, Inggrs, dan Brunei Darussalam.,
lronisnya, Indonesia juga mengimpor ubi kayu dari Thailand,
Vietnam dan Myanmar Mulai tahun 2005-2016 harga ubi kayu
turun drastis di bawah harga layak Rp 800/kg akibat kebijakan
impor tepung tapioka vang dikeluarkan oleh Kementerian
Perdagangan dan belum adanya aturan perdagangan ubi kayu

%Iﬁ kayu mempunyai peranan penting dan kedudukan yang
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walaupun level daerah, dan belum ada jaminan mutu dan
keamanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu
dipertimbangkan beberapa hal, vaite 1} Pemerintah perly
mempertimbangkan kembali kebijakan impor ubi kayvuy, paling Helak
pada bulan-bulan panen raya ubi kayu, impor perfu dikurangi. 2)
Pemerintah Daerah penghasil ubi kayu perlu menentukan harga
minimum, sepert halnya Pemerintah Daerah Lampung yang
menentukan harga minimuom ubi kayvo Ep 7i0%kg. 3) Pemerintah
Pusat dan Daerah agar dapat membina kelembagaan petand uli
kayu dan memberikan bimbingan 501 budi dava yang baik dan
benar. Di samping ifu perlu meningkatkan mulunya. Sistem
HACCTY untuk industri ubi kayu terutama  tapicka  perlu
disosialisasikan dan kedepan merupakan keharusan semua industri
ubi kavu untuk menerapkan sistern HACCE Sehingga kebutuhan
dalam negeri dapat tercukupi bahkan dapat meningkatkan ekspor.

KERANGKA PIKIR

Produksi ubi kayu nasional tercatat terbesar nomor tiga di
dunia setelah Nigeria dan Thailand. Kontribusi terhadap produksi
duniasebesar 10%, vang pada tahun 2015 mencapai 35,84 ku/ha,
Dilthat darl kontribusinya pada PDB, ubi kayu menempati urutan
terbesar ketiga setelah padi dan jagung, Ubl kayu produksi
nasicnal sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri, sisanya diekspor sebagai gaplek dalam bentuk
keripik, pelet, dan tapioka. Selama kurun waktu 1970-2015, luas
panen ubi kayu berfluktuasi dan cenderung menumnin dengan laju
penurunan  rata-rata (L64% per tahun sehingga luas panen
menurun sekitar 519% dari 1,398 juta ha di tahun 1970 menjadi
LOL6 juta ha di tahun 2015 Namun, produktivitas selama lima
tahun terakhir cenderung meningkat 3,%4%. Peningkatan procuks:
nasional ubi kayu discbabkan karens adanya varetas unggul
Rata-rata produktivitas ubl kayu di Indonesia 30-40 t/ha, bahkan
untuk varietas Gajah (Kalimantan Timur) mencapai 120-140 t/ha.
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Produkesl ubi kayu tahun 2006 sebesar 26 juta ton, meningkat tajam
dart tahun 2008 vang hanya 21,76 juta ton.,

Ubi kayu merupakan bahan baku berbagai incustri pangan
{makanan dan minuman), tekstil, kayu, kosmetik dan energi
terbarukan {bioetanal), Sebagian besar dari kebutuhan itu dari
tapioka ubi kavu Banyaknya industri yang menggunakan bahan
baku ubi kayu menyebabkan kebutuhan ubi kayu semakin
meningkal. Namun masalah ubi kayu dari tahun ke tahun selalu di
kontinyuitas bahan baku, serta fluktuasi produksi dan harga.

Pertumbuhan volume ekspor obi kayu Indonesia periode
2000-2015 rata-rata meningkat sebesar 109, 18% per tahun. Ekspor
ubi kayu pada tahun 2015 mencapai 16,755 ton atau senilai 87 juta
dolar AS. Ekspor ubi kayu Indonesia dalam bentuk segar dan
olahan, seperti pati ubi kayu (vassaea flonr), ubi kavu keping kering
(eassamashredded) dam ubi kavu pelet {cassave peilets). Negara tujuan
ekspor ubi kayu Indonesia adalah Taiwan, Filipipina, Australia,
Malaysia, Inggris, dan Brunei Darussalam. Namun, Indonesia juga
mengimpor ubi kayu. Selama periode 2000-2014, impor ubi kayu
meningkat 77.17% per tahun, terutama berasal dar Thailand,
Vietnam, dan Myanmar.

Adanya kebijakan ijin impor ubi kayu maka impor ubi kayu
pada tahun 2016 meningkat cukup tajam. Alasan impor terutama
karena produk ubi kayu nasional belum semuanya memiliki
standar kualitas dengan menggunakan systerm HACCP |(Hazard
Analysis Critical Control Point Spescification) atau sistem jaminan
keamanan pangan. Menurut WHO, HACCP didefinisikan sebagai
suatu - pendekatan  ilmiah, rasional  dan system untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan bahaya, juga
merupakan suatu tindakan preventif yang efektif untuk menjamin
keamanan pangan. Sistem ini mencoba untuk identifikasi berbagai
bahaya yang berhubungan dengan suatu keadaan pada saat
pembuatan, pengolahan atau penviapan produk, menilai risiko-
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risiko yang terkait dan menentukan kegiatan dimana prosedur
pengendalian akan berdaya guna. Manfaal penerapan sistem
FIACCT di industri vaim 1) memberikan dan meningkatkan
jaminan mutu (keamanan) produk vang lebik dipercava. 2
menekan kerusakan produk karena polutan. 3) melinddng
konsumen dari babaya dan pemalsiean, 4) menekan biaya
pengendalian muto dan kerugian lainnya, 5) mencegah kehilangan
pembeli atau pasar {memperlancar pemasaran), 6) mencegah
penarikan produk dan pemborosan biava produksi atau
kerugian, 7) pembenahan dan pembersihan (sanitasi) tempat
pro<luksi {pabrik).

Tahun 2016 Indonesia mengalami surplus ubi kayu sebesar 1,42
juta ton. Pada tahun berikutnya, surplus ubi kayu meningkat dar
1,75 juta ton pada 2017 menjadi 2,44 juta ton tahun 2018, dan tahun
20119 diperkirakan surplus menjadi 3,12 juta ton. Dengan demikian
kebdjakan ijin impor ubi kayu harus segera diatur disesuaikan
dengan kebutuhan, Di samping it perlu digalakkan untuk semua
produser tapioka ubi kayu untuk menggunakan sistem HACCT

KRITISI ATAS KEBIJAKAN SAAT INI

Kebijakan impor ubl kayu, terutama tepung tapioka, yang
dikeluarkan Kementerian Perdagangan, yaitu No 698
0714.10,19.00/2012 dengan tarif masuk 5% dan pajak 100,
berdampak pada penurunan harga ubi kayu lokal. Sejak tahun
20152016 harga ubi kayu turun drastis, Misalnya di Lampung,
harga ubi kavu turun dari Bp 1.500/kg menjadi Rp 500/kg; bahkan
di Palembang sampai Rp100/kg (data Maret 2007), padahal harga
vang layak adalah minimal Rp B00/kg. Karena harga ubi kayu yang
sangat rendah itu, maka banyak petani yang tidak memanen
tanaman ubi kayunya. Petans tidak mendapat keuntungan dari
hasil ubi kayu, Kalau pun dipanen maka keuntungannya minus,
karena biaya panen lebih besar dari hasil penjualan. Akibatnya,
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ribuan heklartanaman ubi kayu tidak dipanen dan umurnya sudah
terfalu tua {>15 bulan) sehingga umbinya sudah berkavu. Kasus di
Sumnaters Selatan, ada sekitar 2,000 ha tanaman ubi kayu sudah
siap dipanen di bulan April. tetapi belum dipanen. Ironisnya,
sejak tahun 2015 pemerintah menggalakkan produksi ubi kavu
untuk memenuhi kebutuban nasional. Oleh karena ilu, pada tahun
2016 terjadi surplus 1,42 juta ton ubi kayu. Jumlahnya semakin
meningkat pada tahun 2017 surplus 1,75 juta ton, bahkan pada
tahun 2016 diperkirakan surplus mencapai 2,44 juta ton dan tahun
201% gekitar 3,12 juka ton,

Sebetulnya masalah pemasaran ubi kayu di dalam negeri
berflukiuasi dan terjadi dari tahun ke tahun karena di antaranya
tidak ada aturan pasti tentang perdagangan ubi kayu, Usaha
pemerintah untuk meningkatkan produksi ubi kayu sudah
membuahkan hasil, tetapi managemen tanam (tanam bergilig ada
aturan waktu tanam, schingga panen bidak serentak), kebijakan
harga, dan pemasaran, belum ada. Alasan yang dikemukakan oleh
perusshaan pengeuna {pembeli) ubi kayubahwa produk ubi kayu
dalam negeri belum sesuai dengan standar kualitas karena dalam
prosesnya belum menggunakan sistem Hozord Analysis Critical
Control  Point Specification (HACCT), terutama untuk produk
tapioka. Oleh karena itu, banyak petani ubi kayu vang hasil
panennya tidak dapat ditampung atau harganya terlalu murah,
karena industri tapioka tidak optimum passmya, Dengan begitu
dikhawatirkan petani akan enggan menanam  ubi  kayw
bSebaliknya nanki pengusaha pati lokal kebingungan karena
kekurangan bahan baku ubi kayvu, sehingga butuh impor. dan begitu
seterusnya,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Upaya mengatasi masalah kontinuitas pasokan bahan baku
dan harga ubi kavu dapat dilakukan melalui beberap.a hal berikut
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Pemerintah perlu mempertimbangkan  kembali kebijakan
impor ubi kavu, sebelum memastikan jumlah pasokan di
dalam negeri secara penindik. Pada bulan-bulon panen raya ubi
kayu, impor periu dikurangi.

Pemerintah Daerah penghasil ubi kayu perlu menentukan
harga minimum, seperti halnya Pemerintah Daerah

Lampung vang menentukan harga minimum ubi kave Rp
700k,

Pemerintah Pusatdan dan Dacrah sgar dapatmembina
kelembagaan petant ubi kayu dan memberikan bimbingan SOP
budi daya vang baik dan benag termasuk pengaturan waktu
tanam, supaya pasckan bahan baku ubi kayu dapat
berkesinambungan dari waktu ke waktu, dan untuk
mengatasi melimpahnya ubd kayo di wakitu panen raya. [
samping it perlu meningkatkan mutunya sesuai dengan
HACCE yang diinginkan oleh industri. Sistern HACCP untuk
industri ubi kavu terutama tapioka perlu disosialisasikan dan
ke depan merupakan keharusan semua industr ubl kayu
untuk menerapkan sistemn HACCE untuk bias memenuhi
stanidar kualitas ekspor Dengan peninghkatan mutu tersebut
maka kebutuhan dalam negeri dapat tercukupi bahkan dapat
meningkatkan ekspor
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Kapan Terealisasi Diversifikasi
Pangan?

Wasita
Balai Besar Penghajlan dan Fengembargan Teknologi Pertarman
I, Temtara Pelajar Mo. 10 Bosgar

RINGKASAN

iversifikasi pangan dalam periode 1970-2005 semakin

memburuk, yang ditandai oleh kesenjangan vang Hrgei

antara produksi padi dan konsumsi beras dengan jagung,
ubi kayu, ubi jalar dan kacang-kacangan, Kebijakan vang
memberikan dukungan berlebihan terhadap swasembada beras
berdampak negatif terhadap diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan. Jika kebijakan ketahanan pangan masih bergantung kepada
prncapaian - swasembada  beras  dengan  segala  kebijakan
pendukungnya, diversifikasi pangan sulit tercapai, Oleh karena
itu, untuk mempercepat realisasi diversifikasi produksi  dan
konsumsi pangan perlu kebijaksn pengurangan subsidi inpaut
pettanian pada usaha tani padi secara bertahap. Kebijakan ini akan
Iebih efektif jika disertai dengan kebijakan pembatasan impor beras,
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atau percepatan perbaikan infrastruktur pada lahan sawah tadah
hujan, lahan kering, dan lahan suboptimal lainnya, Pemerintah
sebaiknya mulai beralih secara bertahap dani program swasembacda
beras ke program diversifikas: produkst dan kensumsi pangan.
Diversifikasi pangan juga dapat dicapai melalui pengembangan
inovasi teknologl peningkatan produkbivitas komoditas pangan
selain beras, seperti jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian.

KERANGKA PIKIR

Selama ini, swasembada pangan pokok menjadi tolok ukur
keberhasilan  pembangunan  pertanian  di  seliap  era
pemerintahan. Program swasembada beras dengan berbagai
kebijakan  pendukungnya bertentangan  dengan  program
diversifikasi pangan. Selalu ada trade off antara kebijakan yang
ingin memerkuat ketahanan pangan melalul swasembada beras
dengan  kebijakan  penguatan  ketahanan  pangan  melahi
diversifikasi produksi dan konsumsi pangan.

Hasil analisis menunjukkan penuruman  produkst  padi
menyebabkan penawaran beras menurun dan harga meningkat.
Artinya, peningkatan harga beras diharapkan konsumsi beras
menurun dan disubstitusi oleh perangkatan konsumsi pangan
selain beras. Hal ini berpengaruh pada diversifikasi pangan.
Berkurangnya insentif bagi petani akibat pengurangan subsidi
input pertanian dapat diantisipasi dengan menaikkan harga output
melalui peningkatan HFP gabah. Perdagangan beras dalam bentuk
tarif yang tinggi dan pembatasan impor berdampak terhadap
penurunan  penawaran  sehingga  harga  beras  meningkat,
permintaan menurun, dan  diversifikasi konsumsi  pangan
meningkat.

Diversifikasi produksi dan konsums! pangan dalam kurun wakba
1970-2015 semakin memburuk vang ditandai oleh kesenjangan
vang tinggi antara komsumsi beras dengan pangan lokal lainnya
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seperti jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. Produksi
beras mendominasi komaoditas pangan dan cenderung meningkat
setiap tahun dengan rata- rata pertumbuhan 3,22%. Konsumsi
beras juga cenderung meningkat di atas komoditas pangan
lainnya, terutama setelah tahun 2006,

Salah satu alternatif kebijokan vang dapat memerkuat
diversifikasi  konsumsi  pangan  sekaligus  pencapaian
swasembada beras adalah penurunan kuota im par. Selain ity,
jika pemerintah tetap ingin mempertahankan ketahanan
pangan yang dibangun berdasarkan swasembada beras maka
pengurangan subsids pupuk dan benih yang diantisipasi dengan
peningkatan dan perbaikan infrastruktur irigasi dapat menjadi
kebijakan alternatif. Sebaliknya, jika pemerintah ingin fokus
terhadap upava pencapatan diversifikasi produksi dan konswmsi
pangan maka pengurangan subsidi pupuk yang diantisipasi
dengan menaikkan harga pembelian pemerintah (HPP) dapat
menjadi  alternatif kebijakan, lika peningkatan  diversifikasi
produksi pangan berhasil dicapai maka diversifikasi konsumsi
juga akan tercapai, dan tidak berlaku sebaliknwva, Artinva,
diversifikasi konsumsi pangan dapat dicapai tanpa melalui
diversifikasi produksi tetapi bisa melalui kebijakan langsung,

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia vang sangat
esensial karena mengandung gizi (karbohidrat, lemak, protein,
vilamin, mineral dan air) yang dibutuhkan untuk kehidupan,
Undang-undang pangan menjelaskan ketahanan pangan nasional
memerlukan ketersediaan pangan dalamjumlah vang cukupsetiap
wakfu, aman, bermutu, bergizi, dan beragam dengan harga vang
terjangkau oleh daya beli masyarakat. Penyelenggaraan urusan
pangan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Pangan
Nomaor 18 Tahun 2012 pengganti Undang-Undang Pangan Nomor
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7 Tahun 199 vang dibangun berlandaskan kedaulatan dan
kemandirian pangan.

Pada undang-undang terscbut dijelaskan ketersediaan

dan diversifikasi pangan merupakan pilar penting dalam
mewujudkan ketahanan pangan, utamanya dalam meningkatkan,
memantaatkan, dan menvediakan pangan yang beragam, bergizi,
seimbang, dan aman dikonsumst. Diversifikasi pangan bukan
merupakan program baru di Indonesia, tetapi sudah digelorakan
sejak tahun 1974 melalui Instruksi Presiden tentang Perbaikan
Menu  Makanan Rakyat (PMMRE)  Instruksi i bermaksud
menganckaragamkan jenis dan meningkatkan mutu gizi makanan
rakyat, baik kualitas maupun kuantitas dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan material dan spiritual rakyat.

Kenyataannya, realisasi darl  Inpres  lersebut  belum
memberikan  hasil seperti yang diharapkan. Cheh karena itu
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 22
Tahun 2009 tentang Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang kemudian ditkuti
oleh Peraturan Menter: Perlanian No43/
Permentan/OT.140/10/2009 tentang Gerakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (PZKP) berbasis sumber
daya lokal vang salah sam sasarannya adalah menurunkan
konsumsi beras 1,5% per tahun.

Sejak awal kemerdekaan Rl ketahanan pangan nasional sudah
menjadisalah satu tujuan pembangunan pertanian dan upaya
peningkatan produksi beras sebagai makanan pokok terus
dijalankan melalui berbagai program dar waktu ke wakiu,
Swasembada beras menjadi tolok ukur keberhasilan
pembangunan di setiap era pemerintahan dan baru dapal
dicapai pada tahun 19584,

DM satu sisl, swasembada beras merupakan pencapaian
program pembanguran pertandan. D sisi lain, keberhasilan
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peningkatan produksi beras menjadi ancaman bagi ketahanan
pangan nasional yang ditandai oleh semakin tingginva
kebergantungan  pangan  penduduk  terhadap beras dan
ditinggalkannya pangan pokok lainnya, seperti jagung, umbi-
umbian, dan sagu. Kondisi ini terjadi hampir di setiap daerah di
Indonesia, Ketergantungan terhadap beras juga terjadi di daerah-
daerah yang pada awalnya tidak menjadikan beras sebagat
makanan pokok, seperti Madura, Nusa Tenggara Timur, Papua,
Papua Barat, Maluku, dan Maluku Utara, kemudian secara
bertahap beralih ke beras sebagai pangan utama. Dukungan yang
berlebihan lerhadap wpaya peningkatan produksi  beras
berkontribusi terhadap belum tercapainya program diversifikasi
pangan hinggea saat ini.

Pada era kabinet kerja (2015-2019) yang telah dan sedang
berjalan, swasembada beras masih menjadi target pembangunan
pertanian melalui wpava khusus (UPSUS) peningkatan produksi
padi, jagung, dan kedelai. Selain itu, keberpihakan pemerintah
terhadap konsumen beras semakin nvata melalui kebijakan beras
untuk rakyat miskin (RASKIN) pascakrisis ekenomi pada tahun
1998, Pada era kabinet kerja, RASKIN diubah menjadi RASTRA.
Kebijakan yang bertujuan untuk menjaga stabilitas akses
masyarakat miskin terhadap beras ini semakin memerburuk
kondisi diversifikasi pangan. Bahkan pascakrisis ¢konomi,
pemnerintah mengeluarkan kebijakan untuk tidak lagi membatasi
impor beras dengan alasan menjaga keamanan stok pangan
nastonal.

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Diversifikasi konsumsi pangan tidak hanya dapat dicapai
melalui diversifikasi produksi tetapi juga melalui kebijakan
pelarangan alau pembatasan impor beras pada level tertentu. Hal
ini adalah pilihan rasional vang dapat diambil untuk memaksa
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masyarakat menjalankan diversifikasi konsumsi pangan dan
mengurangi ketergantungan akan beras,

Pada masa vang akan datang, jika pemerintah tetap ingin
mempertahankan  ketahanan  pangan  yang  dibangun
berdasarkan  swasembada beras, maka pilthan kebijakan
pengurangan subsidi pupuk dan benih vang diantisipasi dengan
pemingkatan dan perbaikan infrastruktur rigasi dapat menjadi
kebijakan alternatif. Sebaliknya, jika pemerintah ingin fokus
terhadap pencapaian diversifikasi pangan, maka pilihan kebijakan
pengurangan subsidi pupuk vang diantisipasi dengan menatkkan
harga pembelian pemerintah (HPF) untuk gabah dapat menjadi
alternatif. Namun kebijakan pengurangan subsidi pupuk belum
spatnyva jika pemerintah masih tetap menargetkan swasembacda
beras.

Untuk penguatan diversifikasi pangan, pemerintah sebaiknya
mulai beralih secara bertahap dar program swasembada beras
dengan segala kebijakan pendukungnya ke program diversifikasi
procduksi dan konsums pangan. Diversibkas pangan juga dapat
dicapal melalui pengembangan inovasi teknologl peningkatan
produktivitas komoditas pangan selain beras, seperti jagung,
kacang-kacangan, dan umbi-umbian,

Pemerintah  sebaiknya memutuskan  unfuk  membangun
ketahanan pangan nasional dengan orientasi jangka pendek
melalul  pencapaian swasembada beras dan ocrientasi jangka
panjang melalui kebijakan diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan. Peningkatan produkbivites jagung dan ubi kayu
sebaiknya segera diupayakan mengingat dampaknya positif
terhadap diversifikasi produksi dan konsumsi pangan,
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Pengembangan Bioindustri
Tanaman Pangan Pada Lahan
Suboptimal: Sudahkah Hasilnya
Seperti Yang Diharapkan?

Muning Argosiboki
Pusst Peneliian dan h-ngwnlhu-.mn Tardran Tanean
1L Merdeka Mo 147 Bagar 10111

RINGKASAN

ulai tahun 2015 Badan Penelitian dan Pengembanagn
%ertanian (Balitbangtan) telah melaksanakan kegiatan

pengembangan model pertanian bioindustri berbasis sumber
daya lokal di sejumlah sentra produksi tanaman pangan. Secara
khusus, BFTT Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan ini di
duaagroekologilahan suboptimal, vakni lahan kering di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dan lahan rawa pasang sunut di Kabupaten
Bamyuasin. Pengembangan mode] pertanian bioindustri di lahan rawa
pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa sama dengan di
lahan sawah, yaitu padi, namun komoditas integrasinva tidak hanya
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menggunakan sapi potong tetapi juga kerbau, Pendampingan oleh
BI'TP pada tahun 203-2016 di lahan rawa pasang surut masih
terbatas paca skala kecl dengan model sebagai berikut: (1)
komoditas utama: padi, {2} komoditas integrasd: sapt potong, (3}
produk utama: beras, daging, (#) produk bicindustri: pakan,
kompos, pupuk cair urine sapi, {3) teknologi: FTI, katam,
bickompos, formulasi pakan, bioproses, mekanizasi, (6) luas
kawasan: + 200 ha, = 7} ekor sapi. Pengembangan mode] pertanian
bigindustri pada agroekosistern lahan kering dataran rendah (kiim
kering dimana kondisi aimya tdak mencukupi untuk usaha tand
padi, model didesain dengan komoditas utamanya  dipilih
tanaman tahan kekeringan, yailu sorgum. Pendampingan pada
lahan kering juga masth terbatas pada skala kedl, dengan model
sehagai berikut: (1) kemoditas utama: jagung (panen muoda, untuk
pangan), {2} kemoditas integrasi: sapi potong, domba, (3) produk
utama: tongkol segar daging (4] produk bioindustr: pakan,
kompos, biogas, (3] teknologi: PTT. bickempos, formulasi pakan,
bioproses, mekanisasi, (6) luas kawasan: 2 73 ha, £ 150 ekor sapi,
Memperhatikon  hasil  kegiatan  dalam pengembangan  madel
binindustri lahan suboptimal pada tabun 2005-2016 di Sumatera
Selatam, disarankan untuk melanputian kegatan tecsebut deagan scope
{area, sumber daya, bidang garap, dan target mifmi) vang bebih luas dan
lebih terlihat dismpaknya untuk peningkatan kesejahteraan petani. Salah
saty pendekatan yang mungkin dapat dilakukan untuk mewujudkan
hal tersebut adalah bersinergi dengan Dinas Pertanian dan Peternakan
setempat menetapkan satu target Kawasan vang digarap bersama. Dalam
hal ini, BFTP dan Balit/BB komoditas sebagai penyvedia inovasi dan
pendamping teknis, Distannak sebagai pendukung lokal ountuk
aspek kelembagaan dan pembenahan sumber daya.

KERANGKA PIKIR

Wacana P-engembangan kawasan pertanian bioindustr telah
tertuang; dalam Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP),

132 | Rogars Pemikires Pengessbumgan Pertanfar 2017




yang secara verbal merumuskan sebagai visl pembangunan
pertanian  2013-HM45, yakni “Terwujudnya sistem pertanian
ioindustri berkelanjutan vang menghasilkan beragam pangan
sehat dan produk bernilai tambah tinggi dari sumber dayva havati
pertanian dan kelautan tropika”, Pertanian bicindustr adalah
sistem pertandan vang pada prinsipnva mengelola dan/atau
memantzatan secara optimal seluruh sumber daya havati,
termasuk  biomasa  dan/atau  limbah pertanian, bag
kesejahteraan masyarakat dalam suatu ekosistem secara harmonis,
Dengan demikian, kata kunci sistem pertanian bioindustri
terletak pada pemanfaatan scluruh sumber dayva hayati,
biomasa, limbah pertanian, ilmu pengetahuan dan teknologi
dan bioproses, pemanfaatan dan rekavaca genetik. Dalam
pengembangannya, pertanian bioindustri tdak terlepas dari
konsep pertanian berkelanjutan, meminimalisasi ketergantungan
petani terhadap input eksternal dan penguasaan pasar yang
menslominasi sumber daya pertanian, Unit Kerja (UK) dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Balitbangtan dituntut untuk
senantiasa memahami dan mendalami dengan baik konsep dan
pemikiran  yang terkait dengan pengembangan pertanian
bioinduser,

Kegiatan  pengembangan model  pertanian  bicindustri
berbasis sumber daya lokal didesain untuk menghasilkan rancang
bangun model pertanian bioindustri berbasis tanaman pangan
pada lahan suboptimal, memfasilitasi penumbuhan  dan
pembinaan percontohan sistern usaha tani ramah lingkungan dan
usaha agibisnis berbasis teknologi  inovatif yang  bersifat
bioindustri, memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi
pedesaan untuk pengembangan kegiatan bicindustri berbasis
tanaman pangan, dan memperoleh umpan balik mengenai
karakteristik teknologi tepat-guna spesifik pengguna dan lokasi
yang berkelanjutan. Kenyataannya, kegiatan masih terfokus
kepada hasil pengujian pada demonstration plot dan  belum
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memberikan penckanan pada aspek pengembangan sistem budi
dayva vang mengintegrasikan keselurihban komponen movasi
litharg vang diperkenalkan kepada petani. Pelani sebagai aktor
utama dalam pertanian bioindustri hingga sast ini masih
menghadapi berbagai kendala menyanghkut sarana produksi - budi
daya, pengolahan hasil, pemasaran dan perdagarngan, prasatana,
penyuluban, inovasi, dan kelembagaan petani. i

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Mulai tahun 2013 Balitbangtan telah mielaksanakan kegiatan
pengembangan model pertanian bicindustri berbasis sumber daya
lokal di sejumlah sentra produksi tanaman pangan. Secara khusus,
BFTP Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan ind di dua
agroekologi lahan suboptimal, yakni lahan kering (LK) i
Kabupaten Ogan Komering lir dan lahan pasang surat (LPS) di
Kabupaten Banyuasin,

Komponen utama model pertanian bioindustr secara umum
terdiri atas: (1) komoditas vang akan dikembangkan, (2) teknologi
inovatil vang siap digunakan, (3) dukungan lembaga penelitian,
baik pemnerintah maupun swasta, (4} lokasi pengembangan dengan
kondisi agroekologi  tertentu, (3} sarana  dan  prasarana
pendukung, (5) dukungan SDM =& i pelaka dalam
pengembangan pertanian bioindustri, dan (&) ketersediaan pasar
untuk produk pertanan yang dihasilkan,

Pada lahan pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa
sama dengan d¢i lahan sawah vaitu padi, namun komoditas
integrasinya tidak hanya menggunakan sapi potong tetapi juga
kerbau. Model yang dirancang awalnya sesuai dengan panduan
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
(BBP2TT) adalah sebagai berikut; {1} komoditas utama: padi, (1)
komoditas integrasi: kerhan, sapi potong, itik, (3) produk utama:
beras, tepung, daging, telur (4) produk bicindustri: pangan,
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minyak dedak, pakan, kompos, asap cair Mogas, minvak dedak.
jamuz, (5} teknalogi: PTT, katam, biokompos, diversifikasi pangan,
formulasi pakan, bioproses, mekanisasi, () luas kawasan:
minimal 500 ha, 500-1.000 ekor sapi, 5.000-10000 ekor itik.
Sementara pada agroekosistemn lahan kering dataran rendah iklim
kering yang kondisi atmya tidak mencukupi untuk usaha tani padi,
komoditas utamanya dipilih tanaman yang tahan kekeringan,
vaitu gorgum, Rancangan modelnya dibangun oleh unsur sebagai
berikut: (1) komoditas utama: sorgum manis, (2) komoditas
integrasi: sapi potong, domba, (3) produk utama: biji dan batang,
daging, (4) produk bicindustri: bicetanol, gula sorgum, pakan, (5)
teknologi;  PTT, biokompos, formulasi pakan, bioproses,
mekanisasi, (6) luas kawasan: minimal 500 ha, 500-1.000 ekor sapi,
3.500 ekor domba.

Kedua rancangan di atas pada prakteknya mengalami
modifikasi di lokasi kegiatan dan hasiliya masih dalam skala kecil,
Pada lahan rawa pasang surut adalah sebagai berikut: (1)
komoditas utama: padi, (2) komoditas integrasi: sapi potong, (3}
produk utama: beras, daging, (4) produk bicindustri: pakan,
kompos, pupuk cair urine sapi, (5) teknologi: PTT, katam,
biokompos, formulasi pakan, bioproses, mekanisasi, (6) luas
kawasan: + 200 ha, £ 70 ekor sapi. Pada lahan kering adalah sebagai
berikut: (1) komoditas utama: jagung (panen muda, untuk
pangan), (2} komoditas integrasi: sapi potong, domba, (3) produk
utama: tongkol segar daging, (4) produk bicindustri: pakan,
kompog, biogas, (5] teknologi: PTT, biokompos, formulasi pakan,
bioproses, mekanisasi, (6} luas kawasan: = 75 ha, = 150 ekor sapi.

Masalah vang berkaitan dengan penyediaan sarana produksi
pertanian di antaranva adalah penyediaan benih/bibil, pupuk,
pestisida, obat-obatan, alat-mesin pertanian, dan pakan temak.
Masalah tersebut antara lain kuantitas yang masih kurang, kualitas
vang masih rendah, distribusi yang belum  proporsional
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anfarwilayah, harga vang belum terjangkau petani. dan beredarnyva
pupuk/pestisida dan obat-obatan palsu

Dalam kegiatan budi daya pertanian masih terdapat berbagai
masalah, antara lain penguasaan lahan vang sempil, masih
fuasnya lahan tidur terjadinya degradasi sumber daya lahan dan
air, dan rendabnya akses petani terhadap tebmologi pertanian
Pada kegiatan pengnlahan hasil pertanian vang dingjukan untuk
meningkatkan nilai tambah, perscalan mendasar adalah belum
berkembangnya  industi  pengolahan di  sentra produksi,
terhatasnva sarana penvimpanan dan pengeringan serta pasokan
(kuantitas dan kualitas) bahan baku vang belum memadai. Dari
segl pemasaran dan perdagangan, sejumlah masalah periu
sepera dipecahkan, yaitu rendahnya akses petani lerhadap
pasar dan informasi pasar, masih rendahnya posis: lawar petani,
belum lancarnya distribusi produk pertanian, mutu produk yang
kel mampu bersaing, kurangnya promosi dan usaha penetrasi
pasar.

Beberapa masalah vang berkaitan dengan konektivitas di
perdesaan dan prasarana agribisnis antara lain terbatasnya jumlah
dan rusaknya sebagian jaringan irigasi, minimnya jumlah farm
road dan jalan desa, terbatas dan belum optimalnya pemanfaatan
sarana penyimpanan’ gudang, terbatasnya fasilitas pengeringan,
kandang komunal, angkutan pertanian dan fasilitas komunikasi di
perdesaan.

Dalam kaitan dengan aspek sumber daya manusia, ada
beberapa permasalahan pokok, antara lain rendahnya tinglat
pendidikan petani dan kapasitas dalam aspek kewirausahaan,
Permasalahan pokok yang berkaitan dengan penvuluhan
pertanian  adalah terbatasnya jumlah tenaga pengn.ﬂuh (baik
penyulub PNS maupun swadaya), minimnya sarana penyuluhan,
masih rendahnya keterkaitan penyuluhan dengan  penelitian
sebagal sumber teknologi dan inovasi,
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Pada saat ini terdapat beberapa permasalahan dalam bidang
inovasi  penelitian pertanian, antara lain belum optimalnya
diseminasi hasil-hasil penelitian, masih lemahnya sinergi
penelitian antarinstansi litbang dan universitas, dan belum
berkembangnya penelitian  oleh  pihak  swasta. Dari  segi
kelembagaan petani terdapat beberapa permasalahan, vaitu masih
lemahnya kapasitas dan belum efektifnva kinerja kelembagaan
kelompok tani, belum berkembangnyva kelembagaan yang
berorientasi kepada ekonomi petani, dan masih rendahnya minat
untuk membangun dan mengembangkan kelembagaan petani,

REKOMENDAST KEBIJAKAN

Dalam penyediaan sarana produksi pertanian perlu lebih
didorong penggunaan benih/bibit unggul berpotensi hasil tinggi,
adaptifterhadap perubahan iklim, ramah ingkungan dan berbasis
sumber daya lokal; melakukan seleksi pengujian, promosi dan
pengawasan pupuk alternabf termasuk pupuk vang dihasilkan
dari pengolahan lmbah ternak harus melalui  pengujian
laboratorium agar memenuhi standar jaminan mutuy produk;
mengembangkan pupuk dan pestisida hayati; menyusun
rencana kebutuhan pupuk wilayah serta dirine per musim
tanam; memberikan insentif kepada industri sarana produksi
pertanian  yang berkandungan komponen lokal tingei; dan
melakukan standardisasi dan sertifikasi terhadap semua jenis
sarana produksi pertanian.

Dari sisi budi daya pertanian perlu meningkatkan akses lahan
bagi petani kecil dan buruh tani {reforma agraria), pengaturan
sistem pemilikan/penguasaan lahan dan subsidi biaya sertifikasi
lahan petani secara masal; mengembangkan pembiayaan mikro
di perdesaan; memperketat aturan penggunaan lahan yang
berisiko menjadi lahan  kritis; mengutamakan peningkatan
produksi pertanian melahui akselerasi peningkatan produktivitas,
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sehingga mengurangi fekanan terhadap penggunaan sumber
daya lahan dan air yang semakin terbatas; meningkatkan
keterkaitan antara penelitian dan penyvuluhan sehingga teknologi
pertanian mudah diakses; dan mengembangkan sistem usaha tani
terpadu.

Eebijakan terkait pengolahan hasil pertanian perlu lebih
mendorong pengembangan bioindustri di sentra-sentra produksi;
mengembangkan bioindustri sebagai bagian dari klaster industri
perdesaan (rural industrinl cluster) yang menunjukkan keterkaitan
dan saling ketergantungan di antara semua unit ugaha dan hulu
sampai hilir; mendorong p-e-numbuhan bicindustri skala kecil yang
dikelola oleh kelompok tani atau koperasi; menumbuhkan
bigindustri yang memanfaatkan hasil samping secara optimal {bic-
refinery); menumbuhkan bicindustri untuk menghasilkan bio-
energi, terutama vang berbasis bahan baku produk nonpangan;
dan merangsang tumbuhnya jasa penyimpanan dan
pengeringan produk pertanian yang dihasilkan oleh kelompok
tani atau koperasi.

Palam hubungannya dengan pemasaran dan perdagangan
hasil pertanian, perlu ditumbuhkan dan diperkuat berbagai
organisasi pemasaran sarana produksi dan produk pertanian;
melakukan kerja sama pemasaran di antara petani dan antara
petani dengan pelaku lainnya; menyediakan jaringan informasi
pasar, baik domestik maupun global; mendorong akses petani ke
pasar moderen {supermarket) disertai peningkatandaya saing
produk yang dihasilkan; dan mengintensifkan promosi pagar
produk pertanian.

Sarana  pertanian  perlu terus  dibenahi  dengan
mengembangkan sistem logistik khusus untuk produk pertanian,
misalnya alat fransportasi, pergudangan, pengeringan, dan

pendingin (cold storage); perbaikan jaringan irigasi; memeriuas
pembangunan falan usaha tani di desa; membangun dan
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mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas penyimpanan/ gudang;
memfasilitasi pembangunan rumah poteng hewan dan kandang
komunal; membangun fasilitas pasar perdesaan: dan
mendorong  pengembangan  prasarana  dan  pelayanan
komunikasi di perdesaan.

SDM pertanian juga harus ditingkatkan melalui peningkatan
jumlah tenaga penyuluh secara bertahap, schingga satu desa
dilayani oleh satu orang penyuluh; meningkatkan kompetensi dan
serfifikasi penyuluh pertanian bekerja sama dengan perguruan
tinggd dan organisasi profesi penyuluh, sehingga memiliki
kualifikasi lulusan pendidikan tinggi: meningkatkan fasilitas
yang dibutuhkan para penyuluh; meningkatkan insentif penyuliuh
berbasis kinerja; dan mendorong peningkatan jumiah penyuluh
swadaya,

[hari sisi inovasi pertanian perlu diperkuat sinergi antara Badan
Litbang Pertanian, Lembaga Penelitian Non-Kementerian (LPN K}
dan universitas menuju sistem inovasi pertanian yang lebih
kuat dan terpadu; meningkatkan keterkaitan penelitian
dan penyuluhan untuk mengakselerasi diseminasi dan
penerapan hasil-hasil penelitian; mendorong partisipasi swasta
dalam penelitian melalui penguatan kerja sama dengan lembaga
penelitian pemerintah; memprioritaskan penelitian pada bidang
bioindustri; membangun infrastruktur penelitian vang memadai
untuk menunjang program penelitian prioritas, terutama bidang
bicindustri; membangun kelembagaan litbang vang independen
namun tetap terkait erat dengan pertanian-bicindustri,

Aspek  kelembagaan petami  juga harus  ditingkatkan
kapasitasnya melalui pendampingan, pelatihan, magang,
studi banding, dil; meningkatkan efektivitas kegiatan kelompok
tani dengan memprioritaskan partisipasi petani; meningkatkan
kemitraan kelompok tani dengan para pelaku ekonomi lainnya
untuk mewujudkan koordinasi vertikal dalam kegiatan agribisnis;

Pempemfumgen Bioindustri Tormmm Pargan pada Laban Seboptimed | 139



mengarahkan organisasi ekonomi petami untuk  turab  serka
melakukan kegiatan of-farm; mendorong penumbuhan kelompok
tani, koperasi atau kelembagaan petani lainnya pada wilayah-
wilayah pengembangan baru; dan meningkatkan posisi tawar
kelompok tani agar lebibh mandiri.
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Mengantisipasi Serangan Kutu
Kebul Pada Kacang Tanah
Dengan Varietas Toleran

Agtamin Kasnao
Balal Perwlitsan Tananan Aneka Kacang dan Umbi
I By Beradalpayvak Kms, Malang, Jawa Timur 65145

RINGKASAN

utu kebul (Bewecia arfeniifolil) pada kacang tanah masih
Zﬂianggap hama bari, dan tahun 1992 dilaporkan

menyerang kacang tanah di Amerika (Florida), dan belum
mendapatkan aksesi atau zuriat kacang tanah vang tahan terhadap
kutu kebul. Di Indonesia, pada tiga tahun terakhir ind, status kuhs
kebul merupakan hama penting tanaman aneka kacang., Serangan
berat biasanya terjadi pada musim kemarau, dan dapat
menyebabkan gagal panen. Dengan alasan tersebut dilakukan
pemuliaan kacang tanah toleran terhadap hama kutu kebul
Hingga saat ini sampai pada tahap uji adaptas: yang selesai 5 dari 8
bokasd yang diperlukan. Terdapat satu galur vaitu; Tk 1 x Men/2013-
E-31-15-589-108 vang konsisten toleran hama kutu kebul dengan
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hasil di atas 2 t'ha. Varietas Talam 1 disarankan wntuk
dikembangkan pada lahan kering pada musim kemarau karena
toleran hama kutu kebul, Agar toleransi varetas kacang tanah
terhadap hama kutu dapat dipertahankan dalam waktu vang relatif
lama, disarankan cara pengendalian hama kuta kebul,

KERANGKA PIKIR

Kutu kebul (witefly/Berrisia tebict Genng, dalam lima tahuan
belakangan ini tergolong hama penting pada tanaman kacang
tanah. Kemusakan yang diimbulkan cleh kute kebul berupa
kerusakan langsung, dan kerusakan Gdak langsung. Kerusakan
langsung menimbulkan bercak nekrotik pada daun akibat
rusaknya sel-sel dan jaringan daun, dan menyebabkan tegadinga
klorpsis karena kutu kebul menghisap cairan tanaman. Kerusakan
tidak langsung berupa tmbulnya condawan embun jelaga yang
dapat menyebabkan proses fotosintesis tidak berlangsung normal.
Kutu kebul dapat berperan sebagai velctor virus coumpea mild modile
vires {CMMY) vang dapat menvebabkan kehilangan hasil 80-
RO

Hingga kini belum tersedia varictas unggul kacang tanah yang
tahan atau toleran terhadap kutu kebul. Dengan tersedianya
varietas kacang tanah vang tahan atau toleran terhadap kutu
kebul, maka kehilangan hasil kacang tanah akibat hama ini dapat
dimimalkan. Implikasinya untuk produktivitas dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan produktivitas tahun sebelumnya dan juga
mefalui mekanisme peningkatan tenaga kerja, Produktivitas dapat
pula dilakukan dengan peningkatan teknologi, dalam hal  ini
teknologi vang harus ditingkatkan adalah benih. Perlu penelitian
produksi teknologi benih ungguk kacang tanah tahan atau toleran
hama kutu kebul. Mengingat kacang tanah termasuk dalam
komodites pangan penting kedua setelah kedelai. Produktivitas dari
kacang tanah Indenesia masih dinilai rendah, vaitu hanya sekitar
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1,3 tha, Tingkat produktivitas hasil vang dicapai hanya setengah
Jika dibandingkan dengan di mancanegara vang mencapai lebih
dari 2 tha. Perbedaan produktivitas ini bukan hanya karena
perbedaan teknologi vang digunakan oleh petani, tetapi juga karena
adanya pengaruh  faktor-faktor lain.  Faktor-faktor  vang
mempengarithi antara lain adalah karakber agroklimat, intensitas dan
hama penyakit, varietas yang ditanam, umur panen, serta cara
usaha tani yang diterapkannya.

Kacang tanah termasuk dalam komoditas pangan penting
kedua setelah kedelai. Produktivitas kacang tanah Indonesia
masih dinilai rendah, hanya sekitar 1 tha. Tingkat produktivitas
hasil yang dicapai hanya setengah jika dibandingkan dengan
Amerika Serikat, Cina, dan Argentina yvang mencapai lebih dari 2
t'ha. Perbedaan produktivitas ini bukan hanya karena perbedaan
teknologi yang digunakan oleh petani, tetapi juga karena adanya
pengaruh faktor-faktor lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi
antara lain adalah karakter agroklimat, intensitas dan hama
penyakit, varietas yang ditanam, umur panen, serta cara usaha
tani vang diterapkannya,

Perkembangan fuas panen dari tahun 1970 hingga tahun 2006
terus mengalami peningkatan. Pada lahun 1970 luas panen kacang
tanah adalah 360.06{ ha dan 2006 meningkat menjadi 706.753 ha,
luas panen kacang tanah ini mengalami fluktuatif Perkembangan
ekspor dan impor berdasarkan data vang diperoleh dari
Departemen Pertanian besarnya volume impor pada tahun 2008
adalah 168.042.164 kilogram meningkat sckitar 39% dibandingkan
dengan tahun 2007, Sedangkan ekspor kacang tanah Indonesia
dapat dibilang masih cokup rendah hanya 1.762.564 kg, menurun
cukup drastis apabila dibandingkan dengan tahun 2007 terjadi
penurunan volume ekspor sekitar 63%.
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KEBIJAKAN DAN TINDAK LANIUT

Kebijaksanaan peningkatan produksi kacang tanah bersifat
kebijakan daerah, belum terdengar kebijakan secara nasional
sebagaimana pada komoditas padi, jagung dan kedelai. Karena
kebijaksanaannya bersifat lokal tampaknya kurang mendapat
perhatian  sebagaimana  kebijakan  nasional.  Pelaksanaan
kebijakan nasional melibatkan para pihak, termasuk TN dan
semua aparat ASN terlibat dan jabatan dipertarubkan. Implikasi
kebijakan untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah
dengan meningkatkan produktivitas tahun sebelumnya
melalui mekanisme peningkatan tenaga kerja.

Tindak lanjut terhadap kebijakan peningkatan produksi
dan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan pebaikan
teknologi budi dayva, dalam hal i teknologi yang harus
ditingkatkan adalah ketersediaan benih kacang tanah bermutu
tahan atau toleran kutu kebul Perlu terdian dana untuk produksi
benih kacag tanah tahan atau toleran kutu kebul, Dalam jangka
pendek pada budi daya kacang tamah disosialisasikan untuk
menanam kacang tanah varietas Talam 1 yang toleran terhadap
hama kutu kebul, dan sekaligus adaptif pada lahan kering masam
serta toleran penyakit karat dan penyvakit bercak daun.

Agar toleransi varietas kacang tanah terhadap hama kutu kutu
kebul dapat dipertahankan dalam wakbu yang relatif fama, perlu
dilakukan rotasi varietas, Sebelum varietas vang lebih toleran
terhadap kutu kebul tersedia, kacang tanah varietas Talam 1 dan
Takar 1 dapal dianjurkan untuk rotasi varietas, Semua vanetas
kacang tanah lersebut tergolong tipe spanish, sehingga tidak
menimbalkan masalah serius bila terjadi percampuran varietas.

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Rekomendasi kebijakan dalam upava peningkatan produksi
kacang tanah di lahan kering dan lahan kering masam adalah
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penggunaan benth vardetas unggul bermutu ditkati produksi
benihnya, dan rotasi varietas dengan teknologi produksi anjuran.
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Dukungan Pengembangan
Sayuran Organik Berorientasi
Ekspor Di Kabupaten Bintan
Kepulauan Riau

Wusdar Hiliman
Pasat Penelitan dan Pengembangan Horsadara
L Fentara Pelajar Mo 34, Boges 16111

RINGKASAN

esual arahan Presiden RI bahwa pembangunan nasional
S dimulai dari daerah pinggiran, Menteri Dertanian

menginstruksikan seluruh Bupati di wilayah perbatasan,
termasuk  Kabupaten Bintan, untuk mempersiapkan diti dan
membuka daerah seluas-luasnya sebagai gerbang ekspor ke negara
tetangga (Singapura dan Malaysia). Hampir 95% kebutuhan buah
dan sayuran segar Singapura didatangkan dari negara lain. Pulay
Bintan potensial dikembangkan sebagai kawasan hortikultura,
meliputi tanaman sayuran dan buah-buahan dataran rendah toleran
subu panas, Sayuran daun seperti sawi hijau (caisim), pakcoy,
kangkung, bayam, kaelan dan sejenisnya, serta sayuran
buah/palong seperti cabai, tomat, timun, gambas, pare, dan kacang
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panjang. Komoditas buah-buahan seperti nenas, salak, papaya,
semangka, melon, dan pisang juga dapat dikembangkan i Bintan
untuk diekspor ke Singapura, Target ekspor sayuran organik dan
hortikultura lainnva ke Singapura adalah 160 ton per hari
Keberhasilan  pengembangan  lumbung pangan di  wilayah
perbatasan Bintan berkaitan dengan penyvediaan sarana dan prasarana
produks: pertanian, infrastrukiug teriutama jalan dan pasar sebagai
subterminal pemasaran produk pertanian

KERANGKA PIKIR

Pembangunan  wilayah  perbatasan  diarahkan  pada
peningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat setempat
sehingga dapat mengatasi ketimpangan kesejahteraan dengan
penduduk negara tetangga, Kabupaten Bintan merupakan
kawasan perdagangan bebas (frer frmde zone'FTZ), berada pada
lintas  regional  perdagangan Asia  Tenggara dan  dapat
dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi nasional
dan regional Asia Tenggara, terutama Malaysia dan Singapura.
Masalah perdagangan ilegal dan negara  tetangga  perlu
mendapatkan penanganan serius karena komoditas pangan,
sayuran, dan komoditas hortikultura lainnya bisa masuk secara
tlegal melalui jalur- jalar tikus sehingga luput dari pantauan aparat
keamanan.

Menindaklanjuti instruksi Presiden pada kumjungan kerja ke
Propinsi Kepulauan Riau agar mengembangkan potens:
pertanian, khususnya tanaman horlikaltura (sayuran organik,
buah buahan dll) di wilayah Bintan, Kementerian Perlanian
melalui Biro Perencanaan Sekretariat lenderal telah membentuk
Tim Gabungan Tenaga Ahhli Menten, [hirektorat Jenderal
Hortikultura, Direktorat Jenderal Sarana dan Prasarana, Badan
Litbang Pertanian, Forum Kumunikasi Protesor Kiset
Kementerian Pertanian untuk melakukan kajian cepat  di
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Kabupaten Bintan, Hasil pengkajian tersebut akan dilanjutkan
kepada Menteri Pertanian yang kemudian dilaporkan kepada
Presiden RL

Berdasarkan hasil kajian cepat disusun rencana  aksi
pengembangan dan prioritas kegiatan di wilayah perbatasan
Kepulavan Riau yang merupakan wilayah strategis karena
berhadapan langsung dengan jalur pelayaran yang paling ramai di
dunia, yaitu Selat Malaka dan Singapura. Kawasan ini merupakan
lintasan perdagangan internasional dengan berbagai komodiras
pertanian yang diperdagangkan. Jenis sayuran vang diekspor
Indonesia melalul Bintan ke Singapura antara lain Xiao Bai Cai
(sawi putih), Cai Xin {sawi biasa), dan Endevis (selada),

Hingga saat ini ekspor sayuran dan buah dari Keplavan Riau
baru terpenuhi 2% padahal telah disepakati kuota ekspor
Indonesia ke Singapura sebesar 30%. Hambatan  ekspor
komoditas sayuran dan buah antara lain disebabkan oleh masalah
berikut:

Biaya transportasi tinggi

Pada tahun 2(07-2009, petani Bintan mengekspor puluban ton
berbagai jenis sayuran ke Singapura, persisnya ke-12 supermarket
di bawah naungan NTUC, untuk memenuhi kebutuhan warga
negara Singapura. Namun, pada tabun 2009 permnerintah Singapura
membatasl impor sayuran dari Bintan Kepulauan Riau karena
dikirim secara fradisional. Singapura mensyaratkan pengiriman
melalui pelabuhan kargo. Fasilitas pelabuhan kargo hanya ada di
Batam sehingga penginman barang harus dilakukan melaui
Batam. Akibatnya, biayva transportasi menjadi mahal dan
keuntungan vang diperoleh menjadi kecl dan bahkan merugi
karena kalah bersaing dengan sayvuran Malaysia dari segi harga,
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Sumber daya lahan

Pada umumnya jenis tanah di Pulau Bintan lermasuk
Organosol, Clay humik, Podsol, Podsolik Merah Kuning, dan
Litosol. Pulau Bintan dengan luas sekitar 110 ribu ha mengandung
70-80% bauksil. Tanah yang mengnadung bauksit biasanya padat
dan sukar diolah serta mempunyai struktur, tekstur, porositas,
dan bulk density yang mengganggu perkembangan perakaran
dan pertumbuhan  tanaman,  Tanah vang padal  dapat
menyebabkan buruknyva sistem tata air dan aerasi (peredaran
pdara) dan  berdampak  negatif  terhadap  fungsi dan
perkembangan akar  Akibatnya tanaman tidak dapat
berkembang normal, umbuh kerdil, dan merana. Kenyatannya,
hasil sayuran di Bintan rendah dan tidak mampu memasok
sayuran organik dengan volume 160 tomyhari ke pasar Singapura.
Pengembalian unsur hara pada lahan sayur membutuhkan biaya
vang cukup besar dan pihak perusahaan masih menilai harga yang
ditawarkan terlalu rendah sehingga tidak sebanding dengan biaya
operasional terutama sarana produksi.

Sumber daya manusia

Aspek  lainnya yang menjadi  hambatan  pengembangan
pertanian di Kepulauan Riau adalah langkanya petani yang
memberi perhatian besar pada budi daya dan pemasaran hasil
pertanian (sayuran organik). Selain itu, tingkat pendidikan dan
pengetahuan mereka juga masih rendah. Kebanyakan petani di
Kepulanan Riau sudah memiliki pekerjaan lain seperti nelayan,
sehingga bertani menjadi kerja sampingan bagi mereka. Faktor
ketidaktahuan menyebabkan petani mengusahakan sayuran
organik tidak sesuai dengan anjuran, sehingga produksi di
bawah target, baik jumlah maupun mutu, Hal ini tenlu saja
menvebablan kerugian bagi petani.
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Infrastruktur

Jalah satu keluhan petani Bintan adalah infrastruktur vang
tidak memadai, sementara mercka didorong untuk  dapat
berusahatani dengan produksi tinggi. Rusaknva jalan usaha tani
mempengaruhi produktivitas petani dalam berusaha. Kerusakan
infrastruktur jalan tidak jarang memaksa petani menjual hasil
pertanfannya ke tengkulak dengan sistem ijon. Kondisi ini
menyebabkan petani menjadi sulit memeroleh keuntungan
vang layak. Infrastruktur pertanian tidak hanya jalan usaha tani,
tetapi juga irigasi, alat-mesin pertanian, dan sebagainyva, Kemajuan
teknologl informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan
untuk pengelolaan dan pemasaran produk pertanian agar petani
tidak bertekuk lutut kepada tengkulak yang memermainkan
harga.

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Pengembangan sayuran organik berorientasi ekspor di
Kabupaten Bintan Kepulavan Riau memerlukan berbagai
kebijakan yang mendukung. Pemerintah Kabupaten Bintan
perlu segera membangun fasilitas cold chein dan memerbesar
kapasitas kargo pengangkut sayuran dari kebun ke unit pengolahan,
packing, dan grading untuk tujuan ekspor ke Singapura. Untuk
menunjang fasilitas cold chain maka produk pertanian vang akan
diekspor dipasok dari kebun sayuran organik vang jaraknva tidak
terlalu jauh dan mempunyai kesuburan tanah yang sedang,
bukan lahan suboptimal bekas tambang bauksit. Hal ind
memeriukan teknologi pemupukan dan pengapuran vang efektif
dan efisien yang sudah dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian.
Biaya pemeriksaan keamanan produk atau x-ray di pelabuhan
ekspor perlu diupayakan untuk diminalisasi. Upayatersebul dapat
menyingkat rantai pemasaran sayuran organik Indonesia agar
mampu bersaing dengan negara lain seperti Malaysia, baik
kualitas maupun harga.
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Pemanfaatan lahan suboptimal di Bintan menjadi tumpuan
harapan ke depan, namun memerlukan inovasi teknologi untuk
mengatasi kendala teknis di lapangan, Lahan tersebul. memerlukan
mastkan bahan organik cukup tingg yang bisa diperoleh dari
kotoran ternak {sapi, kambing, ayam dll) dan limbah tenaman.
Usaha tani integrasi temak-tanaman dapat dikembangkan agar
bahan organik dapat tersedia secara berkelanjutan. Untuk
menghasilkan bahan organik siap pakal telah tersedia teknologi
mikroba dan fermentasi serta alat pencacah organik,

Pengembangan sayuran organik berorentasi ekspor di
Kabupaten Bintan memerlukan tenaga terampil dan protesional di
bidang budi daya dan agribisnis. Dalam hal ini, pelatihan bagi
petani setempat atau mendatangkan petant teram pil dari daerah
lain, terutama Jawa, memegang peranan penting. Selain teknik
budi daya, diperlukan pula pelatihan penanganan pascapanen
{packing dan grading), Geod Agricultured Practices (GAF), dan
agrinisnis savuran organik bagi petani, di bawah koordinasi
Kementerian Pertanian,

Investasi infrastruktur di daerah pengembangan sayuran
organik merupakan suata keharusan karena menjadi
penghubung antara kawasan usaha tani dengan pasar dan
pusat perdagangan. Pembangunan jalan usaha tani, sumber
Irigasi {embung, tandon, dan sejenisnya), packing house,
sarana produksi, dan kebijakan pengembangan di ftingkat
petani {on farm dan off-farm| akan menunjang kegiatan ekspor Alat-
mesin pertanian dan teknolegi informasi perlu dimanfaatkan
untuk mengatasi kelangkaan temaga kerja dan pamasaran produlk
pertanian agar petant Hdak terjerat tenghulak.
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Zeolit Memerbaiki Kesehatan
Tanah Dan Meningkatkan Mutu
Bawang Merah Di Brebes

Musharmad Al-labei

Larnbaga Penselitian dan Pengabdian Masyarakat,

Universieas MubadiSetiabudi Brebes, [awa Tengah

1. Pangeran Diponegoro, KM Z Wanasard, Brebes, Jawa Tengah 52252

RINGHASAN

rebes, Jawa Tengah, adalah salah satu sentra produksi
g bawang merah di Indonesia Hasil penelitian menunjukkan

lahan budi daya bawang merah di daerah ini sudah tercemar
bahan aktif pupuk dan pestisida kimia vang toksik. Lahan tersebut
dapat dipulihkan kembali dengan penggunaan zeolit vang
merupakan komponen teknologi pembenah tanah. Hal inj terbukti
dari penelitian di Desa Banjaratma dan Dukuhringin, Brebes, yang
menunmjukkan pengpunaan zeolit dapat memulihkan kesuburan
tanah serta meningkatkan produktivitas dan kualitas bawang
merah sebagaimana ditmjukkan oleh peningkatan hasil dan
penurunan kadar air umbi bawang merah. Selain ity, penggunaan
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zealit juga dapat meningkatkan efisiensi serapan hara N dan urea
dan memerbaikl sifat fisika, kimia, dan biologi tanah serta
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan.

KERANGKA PIKIR
Brebes, Jawa Tengah, adalah sentra produksi bawang merah

(AN ascaloricwm L) di Indonesia, Daerah m memaszok 23%
kebutuhan bawang merah nasional. Luas panen bawang merah
di Kabupaten Brebes pada tahun 2014 tercatat 30954 ha dengan
produksi 375.974 ton,

Pemantauan di lapang menunjukkan tanah vang ditanami
bawang merah di Brebes sudah tidak sehat. Hal ini disebabkan
karema petani memberikan pupuk anorganik dan pestisida kimia
dosis tingei sejak lima dekade yang lalu, sehingga telah terjadi
ketidakseimbangan haramakeo (N, F K, Ca, Mg, 5) dan hara mikro
(Cu dan Zn) dalam tanah. Dosis pupuk anorganik yang diberikan
tidak berpedoman pada Hukom Mimmum  Liebig  vang
menyvatakan pertumbuhan tanaman tergangeu kalau tanaman
menyerap unsur hara makro dan hara mikra lebih besar atau lebih
kel dari jumlah yang dibutuhkan. Demikian juga penggunaan
pestisida kimia vang berlebihan, vang mengakibatkan kandungan
bahan aktf pestisida kimia pada produk tanaman tinggi sehingga
tidak aman dikonsumsi.

Tanah yang tidak sehat menimbulkan fenomena subrifioma
disorder, sehingga efisiens] serapan hara dari tanah dan pupuk
tidak efisien. Hal ini diperparah oleh Hngginya residu bahan aktif
pestisida  kimia yang berdampak negatif terhadap kesehatan
masyarakat. [ Brebes, jumlah penderita gondok, anak sekolah
dengan IQ rendah, tingkat kematian ibu yang melahirkan dan bayi
lahir cukup tinggi.

Meskipun sudah banyak penelitian tentang penderita gondok,
tingkat kecerdasan anak 50, kematian ibu melahirkan dan bayi
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lahir di Brebes, tetapi jalan keluarnye tidak mendapat perhatian.
Beberapa penclitian menunjukkan masalah ini diduga terkait
dengan tngginya konsentrasi bahan akfif pestisida kimia dalam
umbi bawang yang dikonsums|,

ZEOLIT: KOMPONEN TEKNOLOGI PEMBENAH TANAH

D4 satu sisi, revelusi hijau berhasil meningkatkan produksi
pangan, i sisi lain, program nasional ini berdampak negatif yang
ditandai oleh rusaknva lingkungan tanah, Pemberian pupuk
ancrganik terutama TSP/ 5P-36 sejak tahun 1968 mengakibatkan
tanah jenuh hara P (fosfor) dan defisiensi hara mikeo Cu dan Zn
karena diikat oleh hara P dalam tanah, sehingga ketersediaannya
sedikil bagi tanaman, Di Brebes, bawang merah umumnya
dibudidayakan pada lahan sawah setelah padi. Jika akar tanaman
bawang merah menverap Cu dan Zn dalam jumlah sedikit maka
produksi umbi bawang tidak maksimal, meskipun hara lainnya
seperti M, K, Mg, Cadan 5 tersedia di tanah.

Demikian juga pemberian pupuk anorganik KCl intensif dalam
jangka panjang pada lahan sawah mengakibatkan tanah jenuh
hara K yang berdampak negatif terhadap keseimbangan hara K
dan Mg. Kedua unsur hara ini bersifat antagonisme, Artinya, jika
tanah sudah jenuh hara K maka ketersediaan hara Mg menurun
sehingga sedikit sekali tersedia tersedia bagi tanaman, demikian
sebaliknya. Tanaman bawang merah vang kekurangan hara Mg
mengakibatkan terganggunya proses folosintesis,

Zeolit dapat digunakan untuk memerbaiki kesehatan tanah
karema bi."'l'flh‘lg'&-:i .‘-.H-_"I:lnaga.l PE!'I'!bL"ﬂﬂI"‘I tanah. Indonesia ma'npun}.'ai
deposit zeolit yang berlimpah dan dapat digunakan untuk
memerbaiki lahan pertanian selama 100 tahun ke depan. Zeolit
terbentuk dari lava gunung berapi dan merupakan kelompok
mineral aluminosilikat vang mempunyai struktur vang khas,
vaitu dapat digunakan sebagai: (a) penjerap unsur hara atau
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senyawa yang hidak diinginkan seperti logam berat {Cd, Hg, Pb);
{b) pembawa unsur hara seperti ion amonium (NHa ") dan (€}
meningkatkan kapasitas penyangga tanah,

Salah satu lokasi tambang zeolit terbaik di Indonesia adalah di
Campang, Lampung Selatan. Perlu  diketabui Malaysia
mendatangkan zeolit dari Indopesia untuk pertanian  warga
petaninya. Apakah Indonesia harus  belajar dan  Malaysia
bagaimana menyehatkan tanah dengan zeolit sebagai pembenah
tanah? Mengapa zeolit tidak digunakan sebagai pembenah tanah di
dalam negeri?

Kerusakan lingkungan tanah karena pemberian  pupuk
anorganik dan pestisida kimia dosis tinggi terus menerws terbukh
menurunkan kualitas tanah, Penurunan kualitas tanah dicirikan
oleh kerusakan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Kerusakan
sifat fisika tanah dicirikan oleh pemadatan tanah karena turunnya
kandungan bahan organik (C- organik < 2%} dan permeabelitas
tanah. Pada kondisi lanah padat dan rendahnya kandungan
bahan organik berpotensi menghambal perkembangan umbi
bawang merah dan akar tanaman sulit menembus ke lapisan tanah
yang lebih dalam.

Kerusakan sifat kimia tanah didrikan oleh penurunan
kandungan bahan crganik tanah dari 2% menjadi 1% atau < 1%,
sehingga tanah menjadi padat. Kondisi ind juga berdampak terhadap
penurunan kapasitas tukar kation (KTK) fanah sehingga hara NHs
*dari pupuk urea dan K dari pupuk KCl mudah tercuci.

Kerusakan sifat biologi tanah diankan oleh musnahnya
floraffauna tanah vang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman,
Kondisi ini perlu segera diperbaiki dengan cara mengubah budaya
penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintesis secara
berlebihan menjadi sesuai kebutuhuan dan kondisi serangan
hama dan penyakit pada tanaman.
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Hasil penelitian menunjukkan penggunaan zeolit sebagal
pembenah tanah di Desa Banjaratma dan Dukuhringin (Brebes)
dapat memulihkan kesuburan tanah serta meningkatkan
produktivitas dan  kualitas bawang merah sebagaimana
ditunjukkan oleh peningkatan hasil dan penurunan kadar air umbi
bawang merah. Setelah digoreng rasa irisan umbi bawang lebih
renyah.

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Zeolit adalah komponen teknologi pembenah tanah. Ahli
kesuburan tanah dunia menekankan pentingnya implementasi
bahan pembenah tanah untuk memerbaiki kesehatan tanah dan
lingkungan yang telah rusak akibat penggunaan pupuk anorganik
dan pestisida kimia dosis tinggi secara terus menerus dalam
jangka waktu lama. Manfaat pembenah tanah antara lain: (1)
mermantapkan agregat tanah sehingga erosi dan pencemaran dapat
diperkedil, (2) memperbaiki kapasitas tanah menahan air (wafer
holding capacity) sehingga kadar air kapasitas lapang di daerah
perakaran (roofing zone) dapat dipertahankan lebih lama, (3) dan
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) sehingga unsur hara
dalam tanah tidak mudah hilang tercuci.

Pembenah tanah adalah bahan sintetis dan/atau alami, organik
danfatau mineral berbentuk padat dan/atau cair yang mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan alami
yang tergolong sebagai pembenah tanah antara lain zeolit dan
pupuk organik dengan kandungan C-organik 7-12%. Pupuk
organik yang mempunyai kandungan C-organik lebih dari 12%
dengan nishah C/N 10-25 tidak termasuk pembenah tanah.
Mengingat kandungan hara pupuk kandang sangat rendah, maka
takaran idealnya pada tanaman bawang merah berkisar antara 10-
21tfha. Namun, karena kesulitan dalam memperoleh dan distribusi
maka penggunaan pupuk kandang pada tanaman bawang merah
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dianjurkan secara runtin dengan takaran S00-1.000 kg/ha/musim
tanam, terutama di dacrah perakaran (rootimg zome) tanaman,
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Inovasi Teknologi Produksi Lada
Secara Berkelanjutan

I'Wayan Laba
Farum Kominikasi Frofeser Riset Kemarierian Pertardan
M. Merdeka M 145 Bogoe 16111

RINGKASAN

omoditas lada berperan penting scbagai bahan baku
Zindustri, sumber devisa, mata pencaharian petani, dan

penyedia lapangan kerja. Produksi dan ekspor lada
Indonesia menempati posisi kedua terbesar di dunia setelah
Victnam. Pada tahun 2013 luas areal pertanaman lada Indonesia
171,000 ha dengan produksi 91,000 ton dan pangsa pasar 18%. Di
Vietnam, luas areal pertanaman lada 80.000 ha dengan produksi
130.000 ton. Produktivitas lada di Indonesia baru mencapai 0,5 t/ha
sedanghkan di Vietnam telah menyentuh angka 3,2 tha. Pada tahun
1970 produktivitas lada Indonesia sudah mencapai 1,5-2,0 t/ha.
Artinya, produktivitas lada di dalam negeri masih berpeluang
ditingkatkan. Perkembangan lada di Indonesia mengalami pasang
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surut sejalan dengan kondisi perekonomian nasional dan duma.
Faktor vang mempenganihi pasang surut pengembangan lada
Indonesia antara lain pererapan lekoologi budi daya, Badan
Litbang Pertanian telah menghasilkan varietas unggul dan
teknologi budi daya lada. Penggunmaan varietas unggul dan
penerapan teknologi budi daya divakini mampu meingkatkan
produksl lada secara berkelanjutan. Badan Lithang Pertanian juga
telah menghasilkan inovasi FTT lada dengan komponen teknolog
berbasis lingkungan. Inovasi tekoologi Ini perlu  segera
disosialisakan, terutama di sentra produksi lada,

KERANGKA PIKIR

Lada uikan tanaman asli Indonesia, tetapi merupakan salah
satu komoditas ekspor andalan dalam bentuk block pepper {Piper
migram  Lirmt). Komoditas lada adalah bahan baku industri dan
berperan penting sebagai sumber devisa, mata pencahanian petand,
dan penyedia lapangan kerja. ada tahun 2002, komoditas lada
menempatl urutan ke-d sebagai sumber devisa setelah kelapa
sawit, karet, dan kopi.

Perkembangan lada di Indonesia mengalami pasang surut
sejalan dengan kondisi perekonomian nasienal dan dunia.
Faktor vang mempengaruhi pasang surut pengembangan lada
Indonesia antara lain penerapan teknologi budi daya. Pada tahun
2014 Kementerian Pertandan telah melepas mjuh varietas unggul
bami lada dengan nama Petaling-1, Petaling-2, Matar-1, Natar-2,
Cunuk, Lampung Daun Kecil, dan Bengkayang, masing-masing
memiliki keunggulan tersendiri, sehingga pengembangannya
disesuaikan dengan kondisl lingkungan setempat atau spesifik
lokasi

Bangka-Belitung merupakan salah satu sentra produksi fada,
Di daerah ini petani umumnya menanam lada jenis Lampung
Daun Lebar Lampung Daun Kecil, dan Cunuk, sedangkan di
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Lampung banyak ditanam lada jenis Belantung, dan di Kalimantan
varietas Bengkayang dengan potensi hasil 19745 t/ha
Kenvataannya, hasil lada secara nasional masih rendah, rata-rata
0,5 tha,

Produks dan ekspor lada Indonesia menempati posisi kedua
terbesar di dunia setelah Vietnam. Pada tahun 2013 luas areal
pertanaman lada Indonesia 171000 ha dengan produksi 91.000
ton dan pangea pasar 18%. Di Vietnam, [uas areal pertanaman lada
80,000 ha dengan produksi 130,000 ton. Produktivitas lada di
Indonesia baru mencapai 0.5 t/ha sedangkan di Vietnam telah
menyentuh angka 3.2 tha. Pada tahun 1970 produktivitas lada
Indonesia sudah mencapai 1,5-2.0 t/ha

Perkebunan lada di Indonesda didominasi oleh perkebunan
rakyat dengan luasan 99.87% dari total luas aeal pertanaman lada
dan sisanya perkebunan swasta. Naik turunnya produksi lada
ditentukan olch perkembangan perkebunan rakyat. Beberapa
daerah yang sesuai untuk pengembangan tanaman lada adalah
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bangka-Belitung,
Bengkulu, Lampung, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan
Sulawesi Sefatan.

TEKNOLOGI DAN KONDISI PERLADAAN DEWASA INI

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan teknologi budi
dava lada. Tamaman ini tumbuh baik pada daerah dengan
ketinggian 0-1.000 mdpl dan sangal sesual pada ketinggian tempat
(-500 mdpl. Curah hujan 2.000-3000 mm/tabun. Tanaman
memerlukan naungan dengan intensitas cahaya 50-75%. Badan
Lithang Pertanian juga telah menghasilkan inovasi PTT lada
dengan komponen teknolog: berbasis lingkungan, Namun,
beknologi tersebut belum  banyvak menyentuh petani  kanena
kurangnya sosialisasi.
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Sebenarmya kualitas lada Indonesia lebih baik dibandingkan
dengan lada di negara lainnya di dunia, tetapn kenvataannnya
produksi lada Indonesia turun dari tahun ke tahun, baik kuantitas
maupun kualitas. Saat ini posisi lada Indonesia berada di bawah
Vietrmam,

Produksi dan perdagangan lada dunia masih dikuasai oleh
Vietnam, Indonesia, India, Malavsia, Thatland, Brazil, dan China,
Lada Indonesia umumnya diusahakan oleh petani kecil dengan
luas areal perkebunan rata-rata kurang 1 ha. Jenis lada yang
diproduksi relatii berbeda antardaerah pengembangan.
Lampung, misalnya, lebih banyak mengembanghkan lada hitam,
sementara Bangka mengembangkan lada putih. Lampung dan
Bangka adalah sumber utama lada ekspor Lada dar Kalimantan
dan Sulawesi kebanvakan dipasarkan di dalam negeri dan
sebagian diekspor ke negara tetangga.

Masalah yang perlu segera mendapat perhatian adalah
bagaimana memerbaiki produktivitas dan mutu lada Indonesia
agar dapat bersaing di pasar internasional. Dalam hal ini
diperlukan kebijakan perbaikan dan pengembangan perkebunan
lada rakyat,

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Sostalisasi teknologt budi dayva lada menjadi suatu keharusan
dalam upaya peningkatan produksi dan mutu ada Indonesia,
Sementara itu, penelitian lada untuk menghasilkan teknologi vang
lebih unggul masih diperfukan agar lada Indonesia dapat bersaing
di pasar internasional.

Badan Litbang Pertamian telah menghasilkan varietas unggul
dan teknologi budi dava lada. Penggunaan varietas unggul dan
penerapan teknologi budi dava divakim mampu memgkatkan
produksi lada secara berkelanjutan. Badan Litbang Pertanian juga
telah menghasilkan inovasi FTT lada dengan komponen teknologi
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berbasis: lingkungan. Inovasi  teknologi ini perlu  segera
disosialisakan, terutama di sentra produksi lada,
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Peningkatan Mutu Gula Merah
Tebu Untuk Pasar Ekspor

Subilyakin
Pisat Penelidan dﬂI'II'!'I'IEI.TI"b-II‘I'!.:I'IF Perkebunan
1. Tenbara Pelajar Mo 1 F!-i:ﬁnﬂﬁlﬂ

RINGKASAN

ula merah tebu yang berasal dari nira tebu merupakan salah

satu sumber kalori penting bagi tubuh Beberapa hasil

penelitian  menumjukkan gula merah tebu lebih  sehat
dibanding gula kristal putih. Gula merah tebu mengandung lebih
banyak kalsium, fosfor, besi, vitamin Bl dan B2 dibanding gula
kristal putih. Selain untuk masak. gula merah tebu juga banyak
digunakan sebagai bahan baku kecap dan gula meja di hotel dan
rumah makan. Gula merah tebu tidak hanya dipasarkan di dalam
negeri letapd juga diekspor Gula merah tebu dard Kabupaten Kediri
antara lain diekspor ke lepang dan Malaysia, Negara lain pengimpor
gula merah adalah Amerika Serikat, Belgia, Kanada dan Australia.
Permasalahan yang dihadapi adalab mutu gula merah tebu yang
dihasilkan tidak memenuhi standar ekspor dan minimnya
informasi pasar ekspor Akhir-akhir ini kegiatan ekspor gula
merah tebu terhenti karena prodisen kurang aktif melakukan
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promosi ke negara pengimpor Untuk mengembangkan kembali
ekepor gula merah tebu diperlukan dukungan dari pemerintah,
terutama dalam pemasaron ke luar negeri. perbaikan tebnolog
pengolahan, dan menggali potenst pengembangan gula merah
tebu organik.

KERANGKA PIKIR

Gula merupakan salah satu sumber kalori yang dibutuhkan
tubuh. Untuk kebutuhan sehan-har, gulaterdiri atas dua jenis vaitu
gulakristal putih dan gula merah, Gula kristal putih sering disebut
gula pasin gula meja atau sukrosa, karena komponen utamanya
terdiri atas sukrosa, Gula merah sering disebut gula masak. Saat
ini gula merah sudah banyak digunakan sebagai gula meja di hotel
dan rumah makan. Gula merah diproduksi dam nira kela pa, aren,
palma, dan tebu. Gula merah yang berasal dan nira tebu disebut
guila merah tebu. Berdasarkan SMNI0-6237-2000, gula merah tebu
mutu [ minimal mengandung sukrosa 65% dan glukosa
maksimal 11%, sedangkan mutu 11 minimal mengandung
sukrosa Al dan glukosa maksimal 14% (Lampiran},

Gula merah menghasilkan energi spontan dan baik dikonsumsi
oleh penderita diabetes. Beberapa informasi menyebutkan bahwa
gula merah lebih sehat dibanding gula kistal putih. Ditinjau dard
kompanen kimianya, gula merah tebu mengandung lebih banvak
Lkalsium, fosfor, zat besi, wvitamin Bl dan B2 Cula merah belbw
dikenal sejak abad ke-17 setelah tanaman tebu masuk ke
Indonesia,

Sejarah penggunaan gula merah tebu dimulai pada zaman
penjajahan  Belanda yang memperkenalkan tebu  sebagal
komoditlas Pnrdaga.ngnn potensial. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan perusaliaan gula merah tebu secara tradisional
vang sampai saat ini masih beropetasi di beberapa daerah, seperti
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di Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Agam Sumatera Barat,
serta Kabupaten Kerinci Jambi.

D1 daerah tersebul, pengepresan batang  tebu  untuk
menghasilkan nira masih menggunakan tenaga sapi atau kerbau
dengan kapasitas 200-300 kg tebu atau setara 20-30 kg gula merah.
1% Jawa, usaha gula merah tebu sampai saat ini banyak dijumpai
di Jawa Timur dan Jawa Tengah, tetapi prosesnya lebih moderen
karema pengepresan batang tebu sudah menggunakan mesin,
Kapasitas mesin pengepres batang tebu dapat mencapai 30
ton/hari atau setara 2-3 ton gula merah tebu/hari.

Analisis finansdal di sentra produksi tebu di Kedin menunjukkan
industri gula merah tebu dengan kapasitas glling 8 ton tebu/hari
meraih keuntungan sekitar Rp 1.7 juta/hard, sedangkan di Malang
dengan penggunaan mesin penggiling dengan kapasitas yang
sama hanya memberikan keuntungan Rp 1 juta/hari. Keuntungan
vang berbeda ini disebabkan oleh perbedaan kualitas gula merah
vang dihasilkan dan peruntukannya. Harga gula merah untuk
masak atau gula meja di hotel lebih tinggi dibanding untuk bahan
industri kecap.

Permasalahan umum dialami oleh industri gula merah tebu
adalah: (1) sebagian besar produk gula merah yvang dihasilkan
bermutu rendah, (2) kapasitas produksi terbatas karena
terbatasnya penggunaan teknologi, (3) produsen belum
memahami proses produksi gula merah tebu yang benar (GMP)
karena mereka belum menggunakan peralatan produksi yang
aman. Oleh karéna itu diperlukan dukungan pemerintah dalam
perbaikan penanganan pascapanen atau teknologi pengolahan,
dengan harapan diperoleh produk gula merah tebu sesuai
standar nasional, berdaya saing, dan berkualitas ekspor.
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PERLU PENGEMBANGAN DAN PROMOSI EKSPOR

Potensi pengembangan gula merah tebu sebagai sumber kalori
untuk kebutuhan dalam negeri dan ekspor sangat besar Bahan
baku untuk industri gula merah tebu tersedia. i luar Jawa, areal
pertanaman tebu dapat dijumpai di Sumatera Barat (Kabupaten
Tanah Datar, Agam, dan Solok) sckitar 4000 ha, di Jamb
{Kabupaten Kering) 1630 ha dan di Aceh (Kabupaten
Benermeriah) 5.500 ha. Pengembangan tanaman tebu di tiga
provins tersebut diarahkan untuk produksi gula merah karena
tidak memiliki pabrik gula kristal putih, D Jawa, walaupun ada
pabrik gula, petani tebu memilih untuk menjual produlksi tebunya
ke industri gula merah tebu, harga vang diterima petani lebih
tinggi Kp 10,000-15.000%kuintal dibanding dijual di pabrik gula
kristal.

Potensi pengembangan gula merah tebu juga didukung oleh
industn pula merah yang terus bertambah. 1§ Kabupaten Kediri dan
Tulungagung vang merupakan sentra produksi gula merah
masing-masing terdapat 150an dan 140an industrn gula merah
tebu, Angka tersebut belum termasuk di dacerah lain di [Jawa
Timur (Madiun, fombang, Mojokerto, Malang) dan [awa Tengah
(Rembang, Pati, Klaten, dan Kudus). Di Kabupaten Hembang saja
terdapat 152 industri gula merah dengan kapasitas 8-10 ton tebu.

Industri gula merah tebu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
cukup besar Dh Klaten, masalnva, industrl gula merah dengan
kapasitas 7 ton tebu atau setara 700 kg/hari menyerap temaga kerja
24 orang. Hal ini belum termasuk tenaga kera di kebun yang
melibatkan sekitar 225 pekerja setiap hektar dalam satu musim
teb.

Harga gula merah tebu bervariasi, bergantung pada kualitas.
Harga di sentra pengusahaan gula merah tebu di Kediri dengan
kitalitas bagus untuk industri Rp 12.500/kg, D Malang, harga gula
merah tebu untuk industri kecap dengan kualitas rendah Rp
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7000/kg. Di Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat, harga gula
merah tebu dengan kualitas bagus Rp 10.000/%g. Di Kabupaten
Kering, Jambi, harga gula merah dengan kualitas rendah untuk
keperluan masak dan industri kecap Rp 7.500/ kg, Di Klaten, harga
gula merah tebu untuk keperluan hotel mencapai Rp 16.000ke.

Kebutuhan gula merah tebu untuk keperluan masak, hotel,
restoran, dan industri kecap semakin meningkat. i Jawa Timur
saja, kebutuhan gula merah tebu diperkirakan 30-40 ribu ton/tahun,
dan baru terpenuhi sekitar 5 ribu ton. Selain dipasarkan di dalam
negeri, produksi gula memh tebu juga untuk memenuhi
permintaan ekspor Harga gula merah di Malaysia 105 Ringgit,
setara Rp 30.000/kg. Negara pengimpor gula merah tebu antara
lain Amerika Serikal, Belgia, Kanada, Australia, Jepang dan
Malaysia. Kebutuhan gula merah untuk diekspor baru terpenuhi
3050 tomybulan.

Kualitas gula merah tebu yvang diproduksi di Kediri sudah diakui
oleh berbagai negara, antara lain Tiongkok, Vietnam, Thailand,
India, dan Bolivia. Harga ekspor gula merah tebu mencapai Rp
21.000-23.000/ mangkok (L5 kg) atau tiga kali lipat harga pasar
dalam negeri. Kualitas gula merah tebu untuk ekspor adalah
kenampakan bersih, tidak menggunakan zat pewama, kadar
gula dan air sesuai ketentuan.

Di Kabupaten Tanah Datar dan Agam, kualitas gula merah tebu
yang dihasilkan tergolong bagus dan sudah dipasarkan ke
supermarket di Jakarta. Di daerah ini, tebu dibudidayakan secara
alami, hanya diberi pupuk kandang don tidak pemah
menggunakan pestisida kimia. Proses pengolahan produk secara
tradisional dan tidak menggunakan bahan kimia. Di Kabupaten
Tanah Datar, Agam, dan Kerinci, pemerasan tebu menggunakan
tenaga sapi dan kerbau dengan kapasitas 300 kg, setara 30 kg gula
merah/hari.  Jika  menggunakan mesin, pemerasan  tebu
menghasilkan nira sampai 3 ton, setara 300 kg gula merah/hari,
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Jumlah gula merah vang diekspor berfluktuasi,
bergantung permintaan. Para produsen gula merah tebu belum
melakukan promosi. Akhir-akhir int ekspor gula merah dari Kedin
mengzalami penurunan karena kurangnya promosi,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Dalam upava peningkatan kualitas dan ekspor gula merah
diperiukan dukungan kebijakan, antara lain dari aspek budi
dava tebu dan pengolahan gula merah yang mengacu pada sistem
pertarmian organik {SNI6729:2013). Hal i akan membuka segmen
pasar baru dengan harga vang lebih layak,

Perlu diberi kemudahan pengadaan mesin pemeras tebu bagi
pengusaha gula merah. Pemerintah perlu pula menginisiasi
perluasan pasar bagi produk gula merah tebu, baik di dalam

maupun luar neget,
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LAMPIRAN

Persyaratan mutu gula merah tebu menurat SW101-6237-2000

. Merayaratan
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Peningkatan Produksi Jambu Mete
Nasional Melalui Intensifikasi Dan

Ekstensifikasi

Hnsihan Bosanan
Balad Penekitian Tanaman RempahdanOlat
I Teritara Pelajac b 3, I'!'-cnp‘nr 16111

RINGKASAN

eningkatan produksi dan produktivitas jambu mete secara

nasional dapal  diupayakan melalui intensifikasi dan

ekstensifikasi, Intensifikaci dilakukan  dengan  input
teknologt spesifik lokasi berbasis wilayah pengembangan yang
ada dan ekstensifikasi melalui perluasan areal ke wilayah yang
sesuai. Ekstensifikasi ditekankan pada lokasi yang income per
capita-nya rendah. Pada wilavah pengembangan vang ada,
dintamakan masukan teknologi pemupukan dan pola tanam,
sedangkan untuk wilayah baru yang sesuai persyaratan tumbuh,
perlu didukung teknologi pola tanam, baik sebagai tanaman sela
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di antara tanaman mete atau dengan tanaman lain dari sejak awal
tanam jambu mete. Intersibikas) diperlukon untuk keperlanputan
budi dayva jambu mete agar memiliki produktivitas vang linggi,
sedangkan ekstensifikasi adalab dengan memanfaatkan lahan
vang terlantar atau belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
diusahakan dalam pengembangan jambu mete. Intensifikas: dan
chketensifikast  dilakukan  dalam  upaya mengisi  kekurangan
kebutuhan bahan baku pabrik dalam negeri dan memanifaatkan
peluang pengembangan melalui peningkatan daya saing hingga
miinimal 50% mengisi pasar dunia. Meran pemerintah diperlokan,
terulama kebijakan peruntukan dan arahan penggunaan lahan
vang sesual, kebijaken investasi kredit usaha tani, bantuan
pengadaan it dan sarana produksi, terutama pupuk. Selain i,
periu disusun program penelitian don pengembangan jambu mete
barbhasis teknologt spesifik lokasi. Upaya lain adalah percepatan
diseminasi hasil penelitian untuk mendukung pengembangan
jarmbu mete di suatu wilayah dengan teknologi yvang sesuai lokasi
pengembangan,  ketersediaan  varietas unggul serta  upaya
peningkatan kerjasama antar instansi terkait,

KERANGKA PIKIR

Dadam  upaya peningkatan  devisa  negara, pemerintah
berupaya meningkatkan produksi dan daya saing  Setiap
komoditas untuk memenuhi kebutuhan domestik dan peluang
ekspor, Salah salu kemoditas tersebut adalah jambu mete.
Produksi tanaman jambu mete Indonesia paca tahun 2004
mencapai 131.302 ton dari luasan areal 531,154 ha

Produksi dan produktivitas tanaman jambu mete di Indonesia
masih tergolong rendah. Secara nasional, produktivitasnya rata-
rata hanya 416 kg/ha, Pada hal negara lain, seperti Vietnam vang
tahun X2 hanva dengan memiliki luas areal pengembangan
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305.791 ha, produksinya mencapai 1.190.900 ton dan produktivitas
3.8% kg/ha.

Indonesia baru mengisi T17.400 ton atau 2,82% produksi dunia,
Melihat produksi dunia sekitar 4 juta ton, maka sesungguhnya
peluang Indonesia bersaing dengan negara [ain sangat
memungkinkan. Seandainya mampu mengisi pasar hingea 50%
saja, maka Indenesia akan mampu meraih devisa vang tinggi dari
komoditas jambo mete.

Pada tahun 2012, ekspor jambu mete Indonesia 22037 ton
dengan nilai 32,7 juta dolar A5 dan impor 5.047 ton dengan nilai
12.124 dolar AS. Meskipun nilainya surplus 52,7 juta dolar AS,
namun hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan dalam neger
masih belum terpenuhi. Dengan  demikian peluang pasar
domestik juga cukup menjanjikan. D4 lain pihak ekspor Indonesia
puga masih dalam bentuk gelondong, schingga perlu perhatian
peluang alternatif dalam bentuk produk mente lainnya.

[ dalam negeri saat ini juga sedang mengalami krisis bahan
baku mete untuk pemenuhan kebutuhan pabrik. Hal ini
dikarenakan sebagian besar bahan mentah mete diekspor ke luar
negeri dalam bentuk gelondong. Pada kondisi lain, selain
kacang mete maupun buah semunya, ada peluang pula untuk
penggunaan kulit keras gelondong mete menghasitkan CNSL
{Casheze Nut Shell Ligietd) untuk kebutuhan industri.

Sebagaimana tanaman lain, fluktuasi harga yang tinggi
menyebabkan petani enggan memelihara tanaman jambu mete
ketika harga rendah. Hal ini berakibat produktivitas tanaman
menjadi rendah. Tanaman yang rusak dan tidak menghasilkan
pada tahun 2014 adalah 81.306 ha atau 1534% dari luas areal
pertanaman jambu mete di Indonesia.

Mengamati kondisi permetean Indonesia vang sesunggubnya
cukup memanjikan dan memiliki peluang bersaing dengan P gara
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lain, maka Indonesia perlu menvusun arah dan  strategi
pengembangan mete ke depan.

PENGEMBANGAN

Jlambu mete sebagai komoditas vang memiliki nilai ekonom
tinggl, pada awalnya berkembang sebagal tanaman penghijauan
vang ditanam di lahan-fahan kritis. Namun pada tabun 1995 telah
menjadi  tanaman  vang diharapkan dapat  mengatasi
kemiskinan di kawasan timur Indonesia. Sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri
di dunia yang membutuhkan bahan baku mete, maka
perkembangan fuas areal fanaman ini di Indonesia menjadi hampir
sepuluh kali lipat, vaitu pada tahun 1975 hanya 58,391 ha dengan
produksi 9123 ton gelondong kering menjadi 531154 ha dengan
produlsi 131.302 ton tahun 2014

Saat ind, tanaman jambu mete telah berkembang di 25 propinsi
di Indonesia. Namun produktivitasnya sangat nmpang antara satu
daerah dengan daerah lainnya, berkisar antara 50-800 kg'ha.
Rendahnyva produktivitas diperkirakan akibal tanaman mete
ditanam di daerah yang tidak sesuai kondisi ekologi dan kurang
terpelihara dengan baik. Kurangnya pemeliharoan disebablan
oleh modal yang terbatas. Selain itu, rendahnya produkbivitas juga
disebabkan karena pengembangannya menggunakan bifi yang
berasal dari pohon dengan potenst genetik rendah atau bukan unggul
dan penerapan leknologi budi daya vang terbatas.

Pola penanaman jambu mete di Indonesia sebagian besar
monokuliur Hal ind memiliki risiko tehadap penurunan bingkal
pendapatan petani, terutama ketika terjadi perubahan iklim yang
dapat menurunkan tingkat pembungaan dean pembuahan serta
turunnya harga jambu mete akibat gejolak pasar. Lain halnya bila
ditanam polikulbur {mix farwing), dengan menanam tanaman seka
di antara jambu mete. Selain mendapatkan tambahan pendapatan
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dari tanaman sela. secara tidak langsung pemeliharaan tanaman
sela berarti juga memelihara tanaman jambu mete. (leh karena itu,
teknologi pola tanam vang sesual untuk jambu mete sangat
diperlukan, Dengan demikian, maka untuk meningkatkan
produktivitas tanaman jambu mete perlu dilakukan pemetaan
wilayah pengembangan dengan memrioritaskan wilayah
sasaran intensifikasi dan ekstensifikasi yang perlu mendapat
perhatian pemerintah. Wilayah pengembangan vang ada lebih
ditekankan sebagai wilayah sasaran intensifikasi, sedangkan
wilayah sasaran ekstensifikasi adalah wilavah pengembangan
baru yang berbasis pada kesesuaian lahan,  income
petani/masyarakatnya dan teknologi spesifik lokasi,

Wilayah sasaran intensifikasi perlu didukung aleh teknologi
vang tepat, mulai dari penanaman, pemeliharaan hingga
Panen dan pascapanen. Teknologi pemupukan dan pola tanam
adalah  teknologi yang perlu mendapat prioritas.  Melalu
intensifikasi diharapkan akan tercapai peningkatan 10% per
tahun. Wilayah sacaran ekstensifikasi perlu berbasis pada
kesesuaian lahan dan iklim setempat, yang sesual persyaratan
tumbuh tanamarn. Selain itu, penggunaan varietas unggul yvang
cocok untuk suatu lokasi, disertai dengan teknologi penanaman
hingga panen vang spesifik lokasi perlu mendapat prioritas,

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Rendahnya produksi nasional dan produktivitas tanaman
mente sertaa danya peluang daya saing dengan negara lain, maka
diperiukan kebijakan yang dapat mendukung pengembangan
jambu mete di Indonesia;

l. Untuk mendukung pengembangan jambu  mete agar
produksi dan produktivitas nasional meningkat, diperiukan
upaya intensifikasi dan ekstensifikasi.
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Feran pemernntah  diperlukan  terutama  kebijakan
peruntukan dan arahan penggunaan lahan yang sesuai dan
kebijakan investasi kredit usaha tam serta bantuan pengadaan
bibit dan sarana produksi, terutama pupuk.

3. Menyusun program penelitien dan pengembangan jambu
mete berhasis teknologi spesifik Jokasi,

4, Mempercepat  diseminasi  hasil  penelitian  untuk
mendukung pengembangan jambu mete di suata wilayah
dengan teknologl vang sesuai lokasi pengembangan.

5, Penyedisan benih wvarietas unggul jambu mete yang
berproduksi tinggei dan berkualitas.

h. Meningkatkan kera sama antarinstansi terkail, lerutama
dalam upaya mendukung program intensifikasi  dan
ekstensifikasi.
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Potensi Pengembangan Tanaman
Sisal Pada Lahan Suboptimal

Marmmnidah
Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
1. Raya Mgijo Karangploso Mo25, Malarg, Jawa Timures 152

RINGKASAN

ndonesia masih mengimpor seral untuk  memenuhi
7 kebutuhan industri produk serat, sekitar 1.800 tar/takun.

Hal ini merupakan peluang bagi pengembangan tanaman
serat di dalam negeri. Sisal (Agaoe stsaluna) adalah tanaman serat
yang potensial dikembangkan pada lahan suboptimal, terutama
lahan kering beriklim kering, sehingga tidak berhimpitan dengan
program swasembada pangan berkelanjutan. Padi, jagung dan
kedelai yang merupakan komoditas pangan strategis umumnya
dikembangkan pada lahan sawah. Selain serat, tanaman sisal Juga
dapat menghasilkan berbagai produk sepert pupuk, pakan termak,
bioenerg, dan biofarmaka. Hasil studi kelayakan pengembangan
sisal di Sumbawa, NTB, dengan pola kebun int dan plasma
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menunjukkan tanaman serat ini layak dikembangkan. Keuntungan
bersih dari budi daya sisal pada tahun kebiga (panen pertama)
mencapai Bp 27 juta/ha, lebih tinggi dibandingkan dengan
menanam  jagung (Kp & juta‘ha). Tanaman sisal sudah
dikembangkan di NTB tetapi produksinya belum memadai
untuk memenuhi kebutuhan dalam negerl. Pengembangan
tanaman serat ini memerlukan dukungan kebijakan dari
pemerintah, baik di pusat maupun daerah, terulama dalam hal
kemitraan, kemudahan  aksee  informasi,  pembinaan,  dan
permodalan,

KERANGKA PIKIR

Di Indonesia, luas lahan suboptimal yang dapat dikembangkan
untuk pertanian mencapai 91,9 juta ha, 65,1% di antaranya berupa
lahan kering masam, 83% lahan kering iklim kering, 10,1% laban
rawa pasang surut, 8,2% lahan rawa lebak, dan 5.1% lahan gambut,
Lahan kering iklim kering belum dimanfaatkan secara optimal
karena kendala teknis dan nonteknis. Kendala teknis meliputi
manajemen pengelolaan lahan vang kurang tepat, sedangkan
kendala nonteknis adalah kondisi sosio-ekonomi masvarakat pada
agrockosistem tersebut. Lahan kering iklim kering dicirikan oleh
curah hujan rendah, evapotranspirasi tinggi, dan bahava erosi
tinggi, khususnya di daerah perbukitan. Darl 13.3 juta ha lahan
kering iklim kering di Indonesia, sekitar 3 juta ha di antaranya
terdapat di Nusa Tengara Timur (NTT}) dan 1,5 juta ha di Nusa
Tenggara Barat (NTB),

Salah satu peluang pemanfaatan lahan kering iklim kering
adalah mengembangkan komoditas adaptit dan prospekiif seperti
sisal {Azave sisalani). Tanaman sisal menghasilkan produk utama
berupa serat alam untuk berbagai keperluan seperfi fali kapal,
karpet, kertas, bahan komposit alami untuk menggantikan asbes,
fibreglass, dan industri otomotif, Hasil samping dari proses
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penveratan sisal dapat digunakan untuk industri biofarmaka,
biogas, dan pakan ternak.

POTENSI PENGEMBANGAN

Sisal adalah tanaman serat terpenting ke-6 di dunia, dengan
kontribusi produksi 2% dari fotal produksi serat tanaman yang
mencapai 65% dari total produksi serat dunia. Megara penghasil
seral sisal adalah Brazil, Kenya, Tanzania, dan Madagaskar Pada
umumya sisal ditanam pada lahan marginal vang kurang sesuai
untuk kemoditas pertanian lainnya, dengan kendisi kekurangan
air hampir sepanjang tahun. Tanaman sisal dapat tumbuh pada
tanah masam (pH 4-6). Budi daya dan prosesing serat sisal
memerlukan tenaga kera cukup banyak, sehingga merupakan
lapangan kenja bagi masyarakat di daerah pengembangan.

Pricluk serat kering sisal diperoleh melalui proses penyeratan
sistem kering menggunakan dekotikator bermotor diesel yang
dioperasikan secara mobile. Rendernen serat dari daun sisal melalui
proses penyeratan ini acalah 4%, sedangkan produk sampingnva
(#6%) yang terdiri atas janngan kutikula dan parenchymr dapat
diolah menjadi pulp yang dapat diolah menjadi metane, serat
pendek untuk tali, cairan yang mengandung khlovofil untuk produk
biotarmaka, dan biomassa untuk pupuk atau pakan temak.

Daun sisal dapat dipanen setelah tanaman berumur 2.5-3,0
tahun dengan masa produksi 6-8 tahun. Setiap tanaman dapat
rverighasilkan 40-50 daun/tahun atau 30-40 tha daun/tahun dengan
potensi produksi 3.0-4,0 tha serat kering/tahun dan 28.4-288
ttha biomassa vang 46% di antaranyva berupa cairan {sekitar 20,000
. Di India, dari penjualan serat kering sisal, petani mendapat
keuntungan Fs 2.000/acre/tahun atau sekitar Rp 40 juta/ha/tahun,
lika sisal hanva ditanam sebagai tanaman pinggir masih
memberikan keuntungan Rs 400/acreftahum atau sekitar Rp 8
juta‘ha/tahun.
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DM Indonesia, sisal dikembangkan oleh mvestor di Sumbawa
Barat sejak tahun 2013 pada kebun inti seluas 1.000 ha dan kebun
plasma 2000 ha. Hasil studi menunjukkan frternal Rate of Return
(IRR) kebun inti adalah 35,81% dengan B/C ratio 2,50, sementara IRE
kebun plasma 29 38% dengan B/C ratin 2,72. Data ini menunjukkan
investasi untuk pengembangon sisal Jdi Sumbawa Barat dinilai
layak himzga luas areal 5.000 ha. Hasil sisal vang diperoleh potani
di Sumbawa Barat pada panen pertama (tiga tahun setelah
penanaman) rata-rata 90 tha dengan keuntungan bersih sekitar
Ep 27 juta/ha; Angka imi lebih tinggi dibanding menanam jagung
dengan keuntungan sekitar Rp 6 juta/ha/ musim tanam

Industri pengolahan serat di Indonesia membutuhkan 150 ton
serat sisal/bulan atan 1800 ton/tahun. Sampai saat ini, kebutuhan
tersebut hampir seluruhnya dipenuhi dari impor terutama dan
Tanzania. Hal ini memberi peluang bagi pengembangan sisal
di dalam negeri. Pengembangan sizal dapal memaniaatkan
lahan kering vang kurang sesual untuk tanaman pangan atau
pada lahan terlantar

[H NTB dan NTT masing-masing terdapat 3 juta ha dan 1,5
juta ha lahan kering iklim kering. Jika 5% dari luas lahan tersebut
dioptimalkan untuk pengembangan sisal, maka akan dihasilkan
337.500 ton serat kering. Dengan demikian, kebuhdhan industri
sisal dapat dipenuhi dari dalam negeri

Selain serat, tanaman sisal menghasilkan biomassa hasil proses
penyeratan sebanyak 96% dari total produksi daun atan sekitar 28
ton/ha/tahun. Hasil samping dari proses penveratan adalah
berupa biomassa zal padal 54% dan cairan 46%. Biomassa ini
dapat diolah menjadi pupuk dan pakan ternak dengan
memanfaatkan mkroorganisme untuk mendapatkan pupuk
organik maupun pakan dengan notrisi yang sesuai untuk

penggemukan ternak.
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Beberapa studi menunjukkan ekstrak dari produk samping
serat sisal mempunyal fungsi biologis sebagai lirvucidal, mtinikrobia,
veicidal, dan antiparasit. Ekstraksi kandungan kimia biomassa
sisal dari sisa penyeratan dipercleh pectin, mannitol, asam
succinic, Kaempferol, hecogerin, dan sapomin yang dapar digunakan
untuk produk Farmakologi.

Pengembangan sisal pada lahan kering iklim kering juga
berpeluang meningkatkan aktivitas sosial masyarakat di wilayah
pengembangan. Jika petani mengusahakan tanaman jagung,
misalnya, hanya membutuhkan waktu sekitar 3 bulan. Jika
jagung ditumpangsarikan dengan sisal, petani akan mempunyai
kegiatan sepanjang tahun dengan keuntungan yvang lebih besar.
Bagi petani yang memelihara ternak, biomassa sisal dari proses
penyeratan dapat digunakan untuk pakan. Dengan demiikian,
pengembangan sisal pada lahan suboptimal dapat meningkatkan
keuntungan ekonomis, aktivitas sosial, dan ekologis bagi
masyarakat setempat.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Pembangunan pertanian dewasa inl lebih diarahkan pada
pencapaian swasembada pangan berkelanjutan, terutama padi,
jagung, dan kedelai, Pengembangan komoditas pangan strategis ini
lebih banyak pada lahan sawah. Di sisi lain, pengembangan
kemoditas  potensial relatif  terpinggirkan  padahal juga
menguntungkan dard segi sosial dan ekonomi,

Tanaman sisal dapat dikembangkan pada lahan suboptimal
tanpa mengganggu  program  swasembada  pangan
berkelanjutan dan menguntungkan dari segi sosial dan
ekonomi. Meski demikian, pengembangan tanaman serat ini
belum mendapat prioritas, padahal industri produk cerat di
Indonesia membutuhkan 150 ton seratbulan atau 1800 ton/tahumn,
Sampai saat ini, kebutuhan akan serat hampir seluruhnya
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dipenuhi dari impor, terutama dari Tanzania. Bukankah hal imi
menjadi peluang bagi pengembangan sisal di dalam negen?

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Sebagai bahan baku industri produk serat, tanaman sisal perlu
dikembangkan di Indonesia, terukama pada lahan kering iklim
kering vang masih tersedia di kawasan imur Inclonesia, Dalam halini
diperlukan kebijakan sebagai berikut:

1. Inventarisasi lahan suboptimal dan lahan terlantar di kawasan
timur Indonesia, teratama NTB dan NTT, serta dukungan
terhadap pemantfaatannya sebagai lahanuntuk produks
komoditas nonpangan, terutama sisal.

2. Pengembangan tanaman sisal memerlukan dukungan
dari pemernintah daerah setempat, yang dikatkan dengan
peningkatan Pendapatan Asll Daerah (PAD) sesuai dengan
UL No 32/2004 atau UU No. 23/2014 tentang Pemerintah
Daerah,

3. Pengembangan tanaman sisal memerlukan kemitraan anlara
industri produk serat sebagal investor dengan petani sebagai
produsen serat. Dalam hal ini, pemerintah berperan
memberikan  dukungan  kemudahan  akses informasi,
pembinaan, dan permodalan.

4, Pengembangan tanaman sisal pada agroekosistern lahan
| kering iklim kering dapat dintegrasikan dengan tanaman
pangan danternak sapi.

5. Pengembangan tanaman serat, terutama sizal, masth
memerlukan dukungan penelitian untuk menghasilkan klon
berpotensi hasil tinggl dan sesuai dikembangkan pada lahan

| suboptimal, Selain it diperlukan penelitian pengolahan hasil
samping proses penveratan sisal berapa biomassa vang dapat
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dikembangkan menjadi pupuk, pakan ternak, dan produk
tlofarmaka.
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Bab 4.
PETERNAKAN




seimbang. Tindakan pencegahan ini dilakukan lebih awal dan rutin
sehingga tidak mengganggu keberlanjutan pasokan daging ayam
dan telur di pasar.

KERANGKA PIKIR

Walaupun tingkat konsums: daging ayam dan telur
penduduk Indonesia masih rendah, di bawah negara tetangga
Thailangd dan MﬂlaFSjJ, pa.-:la saat tertentu stok komoditas
tersebut mengalami kekurangan, ferutama menjelang puasa, hari
rava Idul fitri, Natal, dan tabun baru karena kebutuhan meningkat
secara signifikan. D lain pihak, tenadi penurunan produksi di
sentra produksi ayam karena wabah penvakit vang mematikan,
seperti tetelo (ND) dan avian influenza {Al)}. Wabah penyakit
tersebut kemungkinan disebabkan oleh manajemen pemelibaraan
vang tidak baik oleh petermak, misalnyva vaksin vang digunakan
berkualitas rendah, sanitasi lingkungan peternakan kurang baik,
dan pakan berkualitas rendah.

Penyakil WD adalah penyakit unggas peliharaan dan unggas
liar vang sangat kontagius. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
Newcasle Upon Tyne, Inggris, pada tahun 1926, kemudian di
Australia pada tahun 1943, Penyakit WD ditularkan melalui
kontak langsung dengan hewan penderita ke hewan schat dan
juga melalui kotoran dan sekresi ingus dari hidung, mulut, dan
mata ternak. Penvakit NID menyebar dengan cepat antarunggas
dalam satu kandang, Konsentrasi vang tinggil dari virus penyakit
ND terdapat pada cairan/lendir tubuh unggas penderita, tetapi
penularan lebih melalui kontak material yang melekat pada
sepatu kandang, pakaian pekerja kandang, terbawa dan
menginteksi unggas yang sehat. Virus ND dapat hidup beberapa
minggu pada lingkungan suhu yang hangat dan lembab pada bulu
dan feces serta material lain. Virus N juga dapat hidup lama
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pada suhu yang beku. Tetapi virus dapat segera mati pada tempat
yang kering dan di bawah sinar ultraviolet.

Infeksi virus ND pada ayam petelur menyebabkan produksi
telur menurun drastis walaupun gejalanya belum terlihat. Gejala
yang timbul sangat bervariasi, bergantung pada beberpa faktor
seperti strain dari virus, kondisi kesehatan avam, umur dan spesies.
Masa inkubasi penyakit berkisar antara 2-15 hari, Unggas yang
terinteksi menunjukkan gejala vang parah, seperti gangguan
pernafasan (terengah dan batuk), gejala syaraf seperti terlihat
depresi, tidak ada nafsu makan, tremor pada otot, sayap
menggantung, kepala dan leher bergerak memutar, paralysis,
pembengkakan jaringan sekitar mata dan leheg berak berair dan
berwarna kehijauan, produksi telur menurun dan kulit telur tipis,
Pada kasus yang akut, kematian ayam mendadak, sedangkan
hewan lain tidak merunjukkan gejala. Dalam kandang vang
kondisinya baik dan ayam mempunyal daya imunitas, bila
terinfeksi penyakit timbul gejala respirasi dan digest, ringan
tetapi kemudian menjadi progresif. Dalam tempo satu minggu,
gejala terlihat pada syaraf vang ditunjukkan oleh kepala memutar

Penyakit Al pada ayam sama dengan flu babd, fiu kuda, atau fu
manusia. Strin virus vang kebih virulen dari HSN1 disebut “high
pathogen avianinfluenza” {HP AL A(HSN1)} atau “highly pathogenic
avian influenza vieus of type A darl subtipe H5N1", Flu burung
H3N1 telah endemik pada ayam, terutama di Asia Tenggara. Strain
HPAI A(HSN1) menyebar ke seluruh dunia dan merupakan
penyakit yang epizootic (epidemik pada hewan) dan pamzootic
{menyebar pada banyak spesies, sampai pada daerah yang [uas).
HEAL A{HSN1) pada unggas tidak menular pada manusia ata
tidak menular dari mansia ke manusia, Pada hampir semua kasus
vang terjadi, penularan secara ekstensif terjadi melalui kontak
fisik dengan unggas penderita. Diperkirakan H5N1 dapat
bermutasi menjadi strain vang dapat menginfeksi dan menular
dari manusia ke manusia. Virus influenza yang baru terjadi karena
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mutasi atsn karena reesorbment. Muotasi dapal menyvebabkan
perubahan kedl pada antigen hemaglutinin dan neuraminidase
pada pertukaran gen virus, Hal tersebut dinamakan “antigen
dritt”, vang secara perlahan membentuk bermacam variasi dari
strain sampai timbul strain yang menginteksi manusia yang
tadinya sudah kebal terhadap infeksi strain virus sebelumnya.
Varian virus vang baru kemudian mengganh strain virds vang
lama di dalam tubuh, sehingga daya imun terhadap virus yang
lama Hdak bekerja, sehingga penivakit menular pada manusia dan
menyvebabkanepidemik. Tetapi selama strain vang diproduksi oleh
drift, sistem imun mirip dengan strain vang lama, beberapa orang
masih mempunyai kekebalan terhadap virus baru. Sebaliknya, bila
virus mengalami reasort maka mereka mendapatkan infeksi
antigen vang baru sama sekali. Misalnya, reasorbowm antara strain
avian dengan strain human atau disebut antigenik shift.

[¥ samping wabah penvakit yang menyebabkan penurunan
produksi daging dan telur, pemberian pakan dengan komposisi
vang kurang seimbang dengan alasan penghematan juga dapat
menyebabkan turunnya daya tahan avam terhadap penyakit
inteksi. Pemberian mineral tambahan seperti Zn dianjurkan untuk
meningkatkan daya tahan ayam terhadap penularan penyakit.
Beberapa penelitian melaporkan bahwa pemberian bahan alami
rimpang jehe dalam pakan ayam juga dapat meningkatkan
kekebalan ayam terhadap virus ND.

Ketiga cara tersebut dapat mencegah penularan penyakit virus
pada avam sehinga penurunan prisduksi daging dan telur pada
saat  kebutuhan meningkat dapat diatasi, Apabila antisipasi
kestabilan pasokan daging ayam dan telur terus berlanjut, tidak
mustahil Indonesia dapat mulai mengekspor komoditas tersebul,
terutama ke negara tetangga seperti Timor Leste, Fapua MNugini,
Myanmar dan Vietnam.
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Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor bibit avam (grend
parent) dari Thailand. Pengembangan metode pencegahan
penvakit dan keberhasilan penyediaan bahan baku pakan ayam di
dalam negeri optimis ekspor ayam dan telur ke negara tetangga
akan terealisasi,

UPAYA PENGENDALIAN SECARA KOMPREHENSIF

Penyakit virus yang merugikan tersebut dapat dikendalikan
dengan beberapa ¢ara, antara lam: (1) wvaksinasi secara
menyeluruh hewan unggas, anjing, kucing, dan petugas vang
sering kontak dengan hewan penderita, (2) sanitasi dan kebersihan
kandang dan peralatan kandang serta wadah pakan dan
minuman pada peternakan ayam, (3) pemberian pakan yang
cukup dengan formulasi yang scimbang dan bila perlu diberikan
suplemen vang cukup mineral dan nutisi yang  dapat
meningkatkan dava kebal ayam terhadap penyakit.

Semua  bentuk tindakan pengendalian  penyakit tersebut
umumnya telah dilakukan peternak pada saal terfadinya wabah,
terutama wabah flu burung (Al) dan ND, tetapi tidak semua
peternak melakukan pembenian suplemen. Program vaksinasi ND
sudah rutindilakukan, tetapi sanitasi kandang dan peralatan belum
sepenubnya  dilakukan. Terlu penelitian jenis vaksin serta
implementasi program vaksinasi dan komposisi pakan vang baik
untuk mencegah wabah kedua penyakit tersebut.
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Kapan Sistem Pertanian
Berkelanjutan Dapat Terealisasi
Di Indonesia?

Budi Tangendjaya
Balai Persebitian Termzk
1. Verteran 3, Clawd, Bagog lavea Barat 16710

RINGKASAN

ersyaratan utama bagi produk pertanian vang akan dickspor

adalah memenuhi preferensi korsumen yvang semakin

menyadari pentingnya mengonsumsi pangan yang aman,
sehat, dan bergizi vang diproduksi dengan sistem berkelanjutan.
Beberapa negara tujuan ekspor minyak sawit seperti Uni Eropa
dan Amerika Serikat menolak produk ekspor vang dihasilkan
tanpa mengikuti  kaidah sisten  produksi  berkelanjutan.
Pengamatan di lapangan menunjukkan masih adanya masalah
keberlanjutan  sistern produksi  perikanan, peternakan, dan
tanaman pangan Oleh karena it Indorsesia haros mulai memikiskan
dan mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan, sebagaimana
yang telah diterapkan Amerika Serikat dalam usaha tani kedelai
(Soyhear Sustamabnlity Assurance Protocof), Keuntungan penerapan
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sistemn pertanian berkelanjutan tidak hanva untuk konsumen
tetapi juga perbaikan linglungan, sepert eros: tanah, gas ramah kaca,
keanekaragaman sumber daya havati, penghematan sumber dayva
energi. pupuk, air dan kesejahteraan petani di masa vang akan
clata ng. F-engr:iaman Malaysia mengelnia ]:Er'kebu:nmi kelap-ﬂ sawit
dapat dicontoh untuk diimplementasikan di Indomesia. Sistem
pertanian berkelanjutan harus dapat divkur dan diaudit secara
kuantitatif.

KERANGKA PIKIR

Populasi manusia di dunia pada tahun 2030 mendatang
diperkirakan akan mencapai sembilan miliar orang, Sementara
lahan pertanian yang tersedia untuk memproduksi pangan bagi
kebutuhan penduduk semakin terbatas. Kondisi i menuntut
perubahan  paradigma  pembangunan  pertanian  dari  sistem
konvensional menjadi sistem produksi berkelanjutan (susfainable
agricultiire). i sisi lain, konsumen di negara maju menghendaki
pangan yang aman, sehat, dan bergizi vang diproduksi tanpa
rerusak lingkungan.

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dunia pada
tahun 205(), kebutuhan pangan diperkirakan meningkat dua kali
lipat darisaat ind, yang dihasilkan dari lahan vang terus berkurang
akibat terkonversi untuk berbagai keperluan nonpertanian. Oleh
karena itu diperlukan teknologi maju dalam meningkatkan
produksi pangan secara berkelanjutan.

v Amerika Serikat, pernupukan tanaman jagung dan kedelad
dikontrol dengan teknology Global  Positioming  Sysfem (GPS).
Dalam hal ini, pemberian pupuk disesuaikan dengan tingkat
kesuburan tanah dan produksi sebelumnya, sehingga pengunaan
pupuk lebih efisien dan lidak mencemari lingkungan,

¥ Indonesia, pengelolaan  organisme  pengeanggu
tanaman, pengendalian erosi tanah, dan upava menjaga
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keragaman hayati belum mendapat perhation vang tinggi. Pada hal
kegiatan ini berperan penting dalam mewnjudkan pertanian
berkelanjutan.

Hal lain vang berkaitan dengan sistem pertanian berkelanjutan
adalah petani sebagai pelaku utama pembangunan pertanian, D
Indonesia, sebagian keluarga petani telah meninggalkan dunia
pertanian dan mereka lebih tertarik bekerja di perkotaan meskipun
dengan pendapatan yang relatif rendah. Berbeda dengan di
Amerika Serikat, profesi petani dipertahankan secara turun
wemurun, Salah satu keluarga petani kedelai yang berhasil di
Amerika Serikat, misalnya, adalah turunan kelima dar migrary
asal lerman yang sampai kini tetap berstatus sebagai petani
kedelai. Hal ini membuktikan pertanian berkelanjutan juga
ditentukan oleh kesejabteraan petani.

Indonesia merupakan negara penghasil minyak sawil terbesar
di dunia dengan produksi lebih dari 25 juta ton per tahun dan lebih
dari 22 juta ton minyak sawit dickspor ke berbagai negara. Akan
tetapi, beberapa negara pengimpor menuduh minyak sawit
Indonesia diproduksi dengan membabat hutan tropis yang
merupakan paru-paru dunia. Hanya beberapa perusahaan besar
kelapa sawil yang memperoleh izin untuk mengekspor ke pasar
Eropa. Negara tetangga Malaysia terus berupaya mendorong
peruszhaan perkebunan sawit di negaranya untuk memeroleh
sertifikat ekspor agar berpeluang menembus pasar Eropa dan
Amerika Serikat. Terlepas dari kontroversi tersebut, Indonesia tidak
lagi membabat hutan untuk mengembangkan kelapa sawil,
tetapi memantaatian lahan terlartar sehingga tidak menimbulkan
efek pas rumah kaca yang merupakan penyebab peningkatan
suhu bumi. Indonesia harus segera memulai menerapkan
tata kelola sawit berkelanjutan, mengikuti kaidah yang dapat
diterima oleh negara pengimpor minyak sawit,
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Sektor perikanan Indonesia juga menghadapi persualaan tata
kelola budi daya ikan, dari perikanan tangkap ke budi dayva. Hal ini
mendorong  pengembangan keramba jaring  apung sehingga
membutuhkan pakan dalam jumlah yvang semakin banyak.
Dampak negatifnya adalah perubahan lingkungan perairan.
Diperkirakan sebanyak 15 ribu ton pakan ikan setiap bulan
diberikan untuk ikan vang dibudidayakan di waduk Cirata; Jawa
Barat. Kotoran ikan yang, dibudidayakan dan sisa pakan yang
mengendap di dasar waduk terakumulasi secara terus menerue,
Kondisl ini tidak hanya mempengaruhi budi daya ikan tetapi
juga memperdangkal waduk vang dapat merusak urbin
pembangkit listrik di Jatiluhue

Subsektor peternakan juga menghadapi masalah budi daya
unggas intensif yang memunculkan isu lingkungan karena
mengganggu permukiman penduduk akibat bau busuk atau
tercemarnya udara. Kondisi ini menimbulkan berbagal penyakit
ayam atau penyakit zoonosis vang berpengaruh pada manusia.
Konsep biosekuriti pada peternakan juga sering diabaikan
karena kesulitan memeroleh lokasi atau kekurangfahaman
peternak  terhadap lingkungan. Letak kandang ayam  yang
berdekatan dengan kepadatan pemeliharaan yang tinggi dalam
suatu kawasan menimbulkan berbagai penyakit unggas vang
pada 30 tahun lalu belum ada. Penyakit gumboro pada ayam,
misalnya, telah merebak sejak 30 tahun lalu sampai sekarang.
Belum hilang penvakit gumboro, pada tabun 2004 muncul pula
penyakit Avian influenza (flu burung) dan telah menyebar ke
sefuruh peternakan unggas di Indonesia.

Padi yang merupakan makanan pokok penduduk Indonesia
sebagian besar diproduksi pada lahan sawah. Pertanyaannya,
apakah budi daya padi pada lahan sawah sudah mengikuti kaidah
keberlanjutan® Di  satu  sisi. pemerintah  terus  berupaya
mewujudkan swasembada beras dalam upaya kemandirian
pangan. 1 sisi lain, luas lahan sawah di Indonesia terus menyrusut
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dari tahun ke tahun akibat terkonversi untuk keperluan
nonpertanian. Selain i, lahan sawah mendapat pengairan dari
sumber irigasi tetapi efektivitas dan ebsiensi penggunaan air
belum mendapat perhatian yang seksama, sementara berbagai
negara di dunia sedang menghadapi keterbatasan air. D samping
air, penggunaan pestisida dan pupuk yang tidak efisien karena
tidak sesuai dengan kebuluhan tanaman juga memuncolkan
masalah tersendin techadap lingkungan.

ISU LINGKUNGAN MASIH MENERPA

Pengamatan di lapangan menunjukkan masih adanva
masalah keberlanjutan sistem produksi perikanan, peternakan,
dan tanaman pangan. Sebagai contoh, penolakan produk minyak
sawil Indonesia di pasar ekspor karena diproduksi dengan
membabal hutan tropis yang merusak lingbamngan global.

Dalam  sistem produksi perikanan juga masih  terdapat
masalah yang perlu dibenahi. Pengembangan budi dava ikan di
waduk Cirata, misalnya, dihadapkan kepada dampak negatif
penggunaan pakan buatan vang merusak lingkungan perairan.
Eootoran ikan dan sisa pakan vang mengendap dan terakumulasi di
dasar waduk memerdangkal waduk vang dapat merusak turbin
pembangkit listrik Jatiluhur

Budi daya unggas secara intensif mengganggu permukiman
penduduk akibat bau busuk vang menimbulkan berbagai penyakit
ayam vang berpengaruh pada manusia. Konsep biosekuriti pada
peternakan masih terabaikan. Dalam beberapa tahun terakhur
berkembang penyakit vang mematikan, avian influenza (flu
buruang).

Untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk, pemerintah
telah dan terus berupaya meningkatkan produksi padi pada lahan
sawah. D sisi lain, luas lahan sawah menyusutl dari waktu ke
waktu karena terkonversi untuk keperluan nonpertanian. Selain
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itu, efektivitas dan efisiensi penggunsan air belum mendapat
perhatian serius, Ke depan, ketersediaan air untuk perfanian
semakin bersaing dengan keperluan lainnya. Penggunaan pupuk
dan pestisida yang tidak efisien masih terfadi sehingga perlu
dikoreksi agar tidak mencemari lingkungan.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Beberapa negara di dunia, terutama negara maju, sudah
menerapkan sistem pertanian berkelanjutan  karena tuntutan
komsumen yvang semakin menvadari pentingnva mengonsumsi
pangan vang aman dan sehat. Meskipun terlambat, Indonesia
sevogianva sudah memulai pengembangan sistem pertanian
berkelanjutan agar produk yang dihasilkan dapat diterima oleh
sehuruh lapisan konsumen, baik di dalam maupun luar negeri.

Konsep pertanian berkelanjutan tidak hanva ditmplementasikan
dalam pengembangan tanaman pangan, tetapi juga kehutanan,
perikanan, dan peternakan agar produk vang dihasilkan dan
dickspor tidak mendapat penolakan dar negara tujuan seperti
Eropa atau Amerika Serikat. Oleh karena itu, setiap subsektor periu
membuat detail teknis berkelanjutan sistem produksi vang dapat
diaudit dalam kurun waktu tertentu.

Dikaitkan dengan permintaan domestik dan ekspor pangan,
sistern produksi tidak hanya didasarkan atas biaya produksi
tetapi juga memperhatikan efisienst sumber dava energld, pupuk, aig
konservasi tanah, dan lingkungan yang berperan penting dalam
sistern produksi pertanian berkelanjutan.

Perkebunan kelapa sawil juga perlu dikoreksi dan segera
menerapkan sistem pertanion berkelanjutan, Dalam hal ini dapat
mengadopsi sistem produksi vang sudah berjalan di Malavsia agar
Hdak menghadapt kesulitan mengekspor produk sawit ke nagara
fupuan.
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RINGKASAN

kecukupan pangan, namun juga harus memerhatikan

ekspor komoditas bernilai tinggl untuk meningkatkan
pemasukan negara dan kegiatan ekonomi, sekaligus meningkathkan
kesejahteraan petani. Guna meningkatkan daya saing produk di
pasar ekspor, produsen dan pengusaha komoditas ekspor perla
memenuhi persvaratan pihak pengimpor Upava peningkatkan daya
samng produk ekspor tidak terpisahkan dari dinamika produksi,
ekonomi, dan  perdagangan  internasional,  vang  seringkali
mermunculkan  tantangan.  Kebijakan  ekspor-impor  produk
pertanian bertujuan melindungi pihak produsen dan pelaku usaha
ekspor (eksportir). Kebijakan vang menghambat ekspor antara lain

pmmgumn pertanian  tidak hanya berhenti pada

Chvalsusabsmim Pertawinm dar Penimghatan Ekspor Konstiis Urgguin | 215



regulasi untuk melindungt pertumbuban pertanian, industn, dan
tenaga kenja lokal Rekomendasi vang diajukan untik meningkatkan
ekspor komoditas pertanian adalah vang dapat menciptakan inovasi
kelembagaan, vang mampu mempercepat - aktivilas ekonomi dan
menyurnhangkan nilai tambah. Format inowvasi kelembagaan dapat
berupa ombudsman pertanian, yaitu badan khusus vang
bertugas menampung keluhan masyarakat, baik sebagai pelaku
utama pertanian maupun pelaku usaha (eksportir] di sektor vang
sama dan mampe membangun jejaring kerja, berupava mencegah
dan membantu memecahkan masalah pertanian vang herkaitan
dengan kegiatan ekspor Anggota ombudsman pertanian terdir
atas para pakar yang disebut assessor, yaitu individu yang
memahami prosedur pengkajian dan telah mengikuti pelatihan
assessor dan mendapat sertifikat kompetensi dari Badan Masional
Sertifikasi Profesi. Assessor harus memiliki kemampuan lobi vang
memadai agar mampu  berdiri sejajar dengan pihak  lain.
Rekomendasi vang diberikan ombudsman mencakup aspek teknis
dan teknologi, ekonomi dan perdagangan, termasuk strabeg
perdagangan internasional. Ombudsman pertanian berada pada
posisi antara pelaku utama pertanian dan pelaku usaha dengan
lembaga dan  organisasi  ekspor nasional  yang  berfungsi
mendukung program ekspor melalui pembiayaon vang diberikan
dalam bentuk pernbiavaan, penjaminan, asurans, afoisory servrces,

danmengisi kesenjangan yang tenjadi dalam pembiayaan ekspor

KERANGKA PIKIR

Selama beberapa dekade pembangunan pertanian nasional
memprioritaskan  upaya  peningkatkpan  kertahanan  pangan,
khususnya pangan utama beras. Komaoditas selain pangan masih
ditempatkan di wurutan lebih rendah, padahal pembangunan
pertanian tidak hanya berhenti pada kecukupan pangan, namun
fuga harus memperhatikan ekspor komaoditas bernilai tinggi untuk
meningkatkan pemasukan negara dan kegiatan ekonomi sekaligus
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meningkatkan  kesejahteraan  petani  sebagai pelaku  utama
kegiatan pertanian. Dalam hal ini pemasaran komoditas dan
produk pertanian bernilai tinggi menjadi penting, terutama vang,
berkaitan dengan perdagangan global,

Berkiprah dikancah perdagangan antarnegara mengandung
risiko persaingan yang berat, Selain harga, persaingan kualitas dan
kuantitas komoditas dan produk jugas harus dapat diatasi,
Tekanan lain yang menambah beban pelaku perdagangan
global adalah regulasi perdagangan vang beraku di zona
ekonomi terfentu. Kondisi demikian dapat menyebabkan tingkat
kesulitan bersaing semakin berat. Memasuki pasar  global
memerlukan pemahaman berbagal persvaratan khusus dari
negara-negara pengimpor yang umumnya berupa standarisasi
tertentu untuk melindungi produk serupa di negara masing-
masing. i Amerika Serikat dikenal standar USDA untuk
mengontrol kualitas komoditas den produk pertanian yang
beredar di negara tersebul, termasuk komoditas dan produk
vang diimpor Hal ini antara lain menyebabkan semakin tajamnya
persaingan antarnegara pengekspor vang ingin memasuki pasar
fertenbu.

Ekspor komoditas pertanian Indonesia kini menunjukkan
tren menurin, Badan Pusat Statistik mencatat nilai ekspor produk
pertanian pada tahun 2016 adalah 3.4 mifiar dolar AS, turun 8,1%
dibanding tahun 2015 vang mencapai 3,7 miliar dolar AS. Pada
tahun 2014, nilai ekspor sektor pertanian bahkan telah menventuh
angka 5.8 miliar dolar AS, tertingg sejak tahun 2010.

Komoditas ekspor pertanian Indonesia antara lain kopi,
kakaa, rempah-rempah, komoditas hortikultura, hewan dan
produk hewan, tanaman hidup, dan bunga potong. Kakao dan
kopi termasuk 10 besar komoditas ekspor Indonesia. Kakao
memberikan sumbangan besar bagi perekonomian Indonesia, Biji,
bubuk, lemak, dan kakao massa telah memeroleh standar nasional
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(SN, Di misi lain, kopi vang sangat dimimati oleh warga negara
asing mendapat penolakan karena kualitaseva tidak sesuai dengan
permintaan negara pengimpor Penolakan kopi ekspor juga
disebabkan oleh faktor sanitasi serta perlakuan panen dan
pascapanen, di samping kondisi lain yang dapat mempengaruhi
kualitas komoditas atau produk pertanian vang dickspor

Guna meningkatkan daya saing ekspor perhatian terhadap
kualitas produk sebagai salah satu  parameter yang
menentukan harus diperhatikan. Dalam hal ini perhatian cermat
harus diterapkan oleh produsen dan pengusaha ekspor guna
memenuhi persyaratan pihak pengimpor Perlakuan vang kurang
memadai pada saat panen dan pascapanen dapat menimbulkan
kerusakan fisik vang dapat menurnnkan kualitas komoditas dan
produk yang akan dipasarkan, Kerusakan fisik seperti bruising dan
skin breks dapat terjadi pada saat panen. Perubahan warna (externad
diseotornfion) dapat terjadi pada saat pengelolaan pascapanen.
Masalah teknis dan fisitk seperti i hendaknya mendapat
perhatian serius guna meningkatkan atau mempertahankan
mutu komoditas dan produk ekspor Masalah lain dalam hal
ckspor adalah harga yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah.
Kebijakan subsidi, insentif pajak, dan perdagangan internasional
diharapkan mampu menimgkatkan dava saing produk ekspor
nasional.

Upaya peningkatan daya saing produk ekspor pertanian
tidak terpisahkan dari dinamika produksi, ekonomi, dan
perdagangan  intermasional, yang senantiasa  memunoalkan
tantangan baru. Walaupun dukungan inowvasi teknologi sangat kuat
dan mampu mengatasi betbagai masalah teknis produksi, namun
keterkaitan faktor teknis dengan ekonomi, pasar, perdagangan,
politik, kebijakan, dan dinamika iklim global memerukan
kelembagaan vang mampu mengintegrasikan seluruh atan sebagian
besar faktor penentu peningkatan ckspor Indonesia.
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Pengembangan inovasi pertanian hingga saat ini terus
didukung karenailmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) berperan
penting dalam meningkatkan produktivitas. Namun yang lebih
penting lagi adalah bagaimana menerapkan Iptek Pertanian
secara lebih efektif. Kelembagaan untuk meningkatkan produksi
dan produktivitas pertanian, baik darl segi teknis maupun yang
berperan mendorong laju  perekonomian, sudah banyak
dibentuk dan telah menunjukkan berbagai keberhasilan,

Inovasi adalah resultan proses interaksi sosial dan/atau
kelembagaan yang menghasilkan berbagai pengetabuan dari
berbagai sumber, dan kemudian mengintegrasikan menjadi inovasi
yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara tepat dengan
berbagai cara. Inovasi kelembagaan dapat mempercepat proses dan
meningkatkan dinamika ekonomi. Proses inovasi kelembagaan
yang terkait dengan upaya pemngkatan ekspor komaoditas
pertanian meliputi Jangkah-langkah memilih atau mendptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusii pengembangan
jejaring kerja sama dan struktur kelembagaan, serta menyesuaikan
dinamika kelembagaan vang terfokus pada upaya peningkatan
ekspor komaditas pertanian.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Dalam upaya peningkatan ekspor komoditas dan produk
pertanian telah dikeluarkan berbagai kebijakan dan peraturan
yang mendukung kelancaran ckspor  Kebijakan  tersebut
mencakup larif dan bea cukai, kuota komoditas yang
diperdagangkan, pemberian subsidi untuk komoditas tertentu,
peraturan administrasi dan kebijakan lain. Kebijakan ekspor-impor
pertanian dikeluarkan dengan tujuan melindungl produsen dan
pelaku usaha ekspor (ekaportir). Namun dalam beberapa kondisi
tertentu terjadi pergesekan antaran kebijakan yang dikeluarkan
dengan pendapat atau interpretasi pelaku nsaha. Sebagai contah,
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permbatasan impor ternak dinilai pengusaha kolit sebagai tindakan
vang membatasi kuota ekspor produk mereka.

Sejak. tahun 1998, impor bahan mentah dibatasi hanya
sampai 0%,  Eksportir industri penvamakan  kulit menilad
pembatasan ekspor scbagai penyebab penurunan produksi kulit
mentah. Perusahaan yang memiliki kapasitas 5 juta lembar kulit
mentah kini hanya mampu memproses 11 juta lembar
Hambatan ekspor juga terjadi karena hubungan kemitraan antara
produsen (petani) dengan eksportir vang tdak terlalu mulus,
Proses pembayaran dari eksportir sebagai pembeli kepada petani
selaku produsen sering kali dalam waktu veng lama, dapat
mencapai lebih dari sebulan, Sementara petani ingin dibayar tunai
pada saat produk dikeluarkan dari lahan usahataninya.

Walaupun hanya melihat kasus kecil tersebut, hendaknyva
perlu dipahami bahwa kebijakan dan regulasi ekspor-impor vang
dikeluarkan pemerintah dan digunakan untuk membatasi impaor
pertanian dari luar negeri antara lain untuk menahan runnya
harga lokal karena tidak mampu bersaing dengan produk
impor. Kebijakan yvang dianggap menghambat perdagangan dan
mengurangi efisiensi ekonomi hendaknyva dievaluasi kembali.
Argumen tentang kebijakan yang dianggap menghambat
antara lain regulasi untuk melindungi pertumbuhan sekior
pertanian, industri, dan lemaga kera lokal, Tanpa kebijakan
perlindungan, komoditas dan produk pertanfan impor akan
membanjirt pasar domestik, sehingga harga produk dan jasa dari
luar negeri akan turun. Kondisi demikian dapat berdampak buruk
terhadap perkembangan produksi dalam negeri, antara lain
berkurangnya permintaan akan komaoditas dan produk pertanian
serta jasa lokal, Dalam fangka panjang kondisi demikian akan
menyebabkan pertumbuhan sektor pertanian melambat karena
terkalahkan oleh intervens eksternal.
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Pola perdagangan internasional juga seringkali menghambat
proses ekspor komoditas pertanian. Salah satu kendala adalah
pola ekspor tidak langsung, yaitu komoditas atau produk tidak
langsung dikirim ke negara tujuan, tapi harus melewati negara lain
terlebih dahulu. Ekspor tidak langsung ini adalah teknik menjual
produk  melalui  perantars, kemudian pihak perantara
menjualnya. Proses ekspor juga kerap terkendala oleh pengujian
kualitas. Hal ini senakin rismat fika infrastruktur belum merata dan
tingkat pengetahuan petani berbeda-beda dalam memroses
produk pada saat panen dan setelah panen.

Selurub permasalahan yang timbul dalam kegiatan ekspor
pertanian adalah resultan interaksi antara: (a) faktor kebijakan
vang mencakup aspek teknis, sosial-ckonomi, dan politis; (b) faktor
teknis dan teknologl, umumnya di tingkat produsen dan
cksportir; dan (c) dukungan infrastruktur fisik dan kelembagaan
yvang bersifat lintas aspek, diawali dari produsen sampai ke
konsurmen akhir,

Guna mengatasi masalah yang saling berkaitan tersebut
diperlukan pendekatan khusus untuk menyusun strategi terapan
vang diperlukan di tiap hierarki kegiatan. Pengembangan
strategi tersebut harus didasarkan pada temuan faktual dan dikaji
secara lintas-disiplin, lintas- sektor dan didukung oleh kajian
akademik. Kajian harus dilembagakan sesuai dengan penguasaan
Iptek pertanian melalui rekayasa inovasi kelembagaan atau kajian
terhadap perkembangan ckspor pertanian secara berkala. Dari
sudut pandang akademis, kelembagaan adalah inovasi vang
tumbuh  melalui proses interaksi  sosial dan/atau
kelembagaan vang mengintegrasikan pengetahuan  dari
berbagai  sumber, sehingga dapat dimanfaatkan  dalam
penampilan baru dan unik vang sesuai dengan kondisi yang
dihadapi. Inovasi kelembagaan pertanian memegang peran
penting dalam proses diseminasi teknologi dan inovasi lainnya
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dalam upaya membantu pelaku utama dan pelaku usaha
pertanian di Indonesia.

REKOMENDASI KEBILJAKAN

Format inovasi kelembagaan pendorong peningkatan
ekspor komoditas pertanian dapat berupa lembaga ombudsman,
vaitu badan khusus vang bertugas menampung berbagai keluhan
masyarakat, dalam hal ini petani, baik pelaku utama pertanian,
maupun pelaku usaha (ekeportir) di sektor yang sama,

Di tingkat pemerintahan terdapat lembaga ombudsman
yang memikul berbagai kewenangan yang diberikan pemerintah.
Dari ugas- tugas tersebut, beberapa yang dapal diadaptasikan
dan diselaraskan dengan tjuan lembaga ombudsman pertanian
adalah fungsi koordinast dan kerja sama dengan lembaga terkait,
baik lembaga kemasyarakatan dan perseorangan maupun lembaga
pemerintah, Ombudsman  pertanian  juga  harus  mampu
membangun jejaring kerja, berupaya mencegah dan membantu
memecahkan masalah pertanian yang berkaitan dengan ekspor

Guna mengatast kompleksitas  pekerjaan,  anggota
ombudsman pertanian hendaknya terdiri atas para pakar yvang
disebut assessor  yaitu  seseorang  yang memahami  prosedur
pengkajian, telah mengikuti pelatihan  assessor dan mendapat
sertifikat yang dikeluarkan oleh Badan Masional Sertifikasi Profesi
{BNSP). Kelompok assessor terdiri atas para pakar di bidag teknis
produksi pertanian, pengolahan, ekonomi dan  perdagangan
internasional, dan sebagainya. Mereka dapat diseleksi cleh
lembaga pendidikan (perguruan tinggi), lembaga penelitian dan
ilmiah, lembaga pemerintaly, perbankan, dan lain-lain sampai kepada
individu perseorangan vang memiliki kepakaran vang dapat
membantu  kelancaran kefa  ombudsman  sebagal  inovasi
kelembagaan. Lembaga ombudsman harus mampu menguasi
analisis pola ruang dan wakbu guna memahami dan mengarahkan
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proses produksi di hierarki operasional, mampu melakukan Jobd
dengan birokrat, dan menguasai pola pengambilan keputusan,
Dalam hal ini, setiap individu assessor harus memiliki kekuatan
berdebat yang memadai agar mampu berdiri sejajar dengan pihak
lain, Rekomendasi vang diberikan ombudsman harus mencakup
aspek teknis dan teknologi, ekonomi dan perdagangan, fermasuk
strategi perdagangan intemasional,

Dalam pelaksanaan kegiatan, ombudsman pertanian berada
pada posisi antara pelaku utama pertanian (petani, kelompok tani,
asogiasi petani, dan lain-lain} dan pelaku usaha (kelompok
pengusaha pertanian) dengan lembaga dan organisasi ekspor
nasional, misalnya Kementerian Pertanian, Kementerian
Perdagangan, dan kementerian terkait lainnya, termasuk lembaga
pembiayaan ekspor seperti Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEIMIndonesia Exim Bank (IEB} yang berfungsi
mendukung program ekspor nasional melalui pembiavaan
ekspor nasional yang diberikan dalam bentuk pembiayaan,
penjaminan, asuransi, dan adeisory services, serta mengisi
kesenjangan yang terjadi dalam pembiayaan ekspor.
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Manajemen Terbuka
Pembangunan Pertanian
Di Wilayah Perbatasan

Bisdi Haryambo
Balal Perelitian Ternak
IL Veteran 3, Ciawd, Bogoe Jawa Barmt 16710

RINGKASAN

embangunan pertanian di wilayah perbatasan merupakan

suatu keharusan dalam upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat di kawasan tersebut, Dalam implemetasinya,
pembangunan pertanian memerlukan program dan kegiatan
multidisiplin yang melibatkan berbagai sektor secara terpadu, Inisiasi
keterpaduan antarinstitusi menjadi sulit manakala keikutsertaan
institusi  didasarkan  pada kontribusi  pendanaan.  Untuk
menghindan hal tersebat maka sistem pendanaan tidak melalui
masing-masing  institusi, tetapi dikelola oleh institusi  yang
mernbawahi institusi teknis dan nonteknis vang terlibat. Kontribusi
masing-masing institusi ditekankan pada pelaksanaan kegiatan
teknis dan nonteknis di lapang, sesuai dengan hidang keahliannya,
Dengan demikian, pelaksanaan pembangunan pertanian secara
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terpadu di wilayah perbatasan dapat berjalan maksimal. Sistem
pertanian terpadu  vang akan dikembangkan di  kawasan
perbatasan  bersifat  strategs  namun  perlu  mendapat
pendampingan teknis yang intensif dan dana yang memadai
Kelembagaan pengelola pendanaan kawasan perbatasan dapat
dikembangkan melalui Badan Nasional Pengelola Perbatasan dan
konsekuen mengawal dan mengarahkan kontribusi institusi terkait
di daerah. Pengelolaan pembangunan pertanian di kawasan
perbatasan harus mampu mengintegrasikan semua SDM dari
berbagat institusi secara harmonis.

KERANGKA PIKIR

Pembangunan pertanian di wilayah perbatasan merupakan
suaty keharusan dalam upaya peningkatan  kesejahteraan
masvarakat di kawasan terscbut, Sasaran antara pembangunan
pertanian  di  wilayah perbatasan adalah meningkatkan
kemampuan warga setempat menyediakan pangan secara
mandiri. Pembangunan pertanian memerukan  keglatan
multidisiplin yang melibatkan berbagai sektor Pertanian tanaman
pangan, misalnya, memerlukan sumber daya lahan, aig
mekanisasi, informasi agroklimal, teknologi budi daya, tekrolog
mekanisasi, penge!ntaan pascapanen, modal usaha, pasar
dan sebagainya,

Keterkaitan antarsektor dalam pembangunan pertanian di
wilayah perbatasan memerlukan koordinasi untuk simkronisasi
program dan kegiatan yang fokus pada peningkatan produktivitas
dan produksi dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan
budaya setempat. Dalam hal ini, integrasi institusi teknis
merupakan suatu keharisan,

Para pihak yang terlibat dalam program peningkatan
produktivitas pertanian dituntut untuk menyatukan persepsi
tentang tujuan yang akan dicapai dan disertal dengan keinginan
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kuat untuk menvatu dalam menjalankan program tersebut.
Ketersedian dana yang memadai adalah faktor utama yang
menentukan  keberhasilan  program.  Oleh  karena  itu,
pembangunan pertanian di wilayah perbatasan seyvogianya
dikelola oleh institusi yang mampu mengoordinasikan sumber
daya yang ada.

KRITISI KEBDDAKAN SAAT INI

Rangkaian kegiatan dalam pembangunan pertanian di
wilayah perbatasan dapat dilihat pada Lampiran. Kenyataan
menunjukkan pelaksanaan kegiatan di lapangan berjalan sendiri-
sendiri, belum menyatu antara institus: teknis dan sesial-ekonomi
sehingga sinergitas dalam pelaksanaan pembangunan pertanian
di wilayah perbatasan belum optimal. Hal ini menyebabkan
pencapaian produktivitas pertanian tidak efektif dan tidak efisien
karena target capalan masing-masing institusi tidak terarah pada
titik tumpu yang sama.

Institusi teknis pelaksana pembangunan pertanian di tingkat
daerah mencakup berbagai aspek sesual dengan disiplin ilmu
vang diperlukan dalam memroduksi berbagai  komoditas
pertanian, kerutama pangan. Integrasi tanaman-ternak, misalnya,
merupakan usaha tani yang saling mengisi, Limbah tanaman
dapat dimanfaatkan untuk ternak sapl. Sebaliknva, kotoran sapi
dimantaatkan untuk pupuk. Untuk meningkatkan efisiensi usaha
pertanian maka pendekatan keterpaduan antarkomoditas dapat
dijsdikan pola model operasional pembangunan pertanian di lapang.
Sarana dan prasarana teknis vang berkaitan dengan proses
produksi komeditas pertanian harus mendukung semua kegiatan.
Keterkaitan dan keberlanjutan pengembangan model usaha
perlanian digambarkan scbagai berikut: Institusi vang terkait

dengan pengembangan komoditas pertanian dan bertanggung
jawab pada aspek teknis secara  bersama menyiapkan
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perencanaan kegiatan, mencakup teknis operasional di lapang,
termasuk perencanaan pendanaan dan Hdak mengurus
pengadaan dan pengeluaran dana.

Instimisi sosial sebagai pelaksana program di lapang perlu
melibatkan sumber dava manusia (5DM) yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, Dalam hal ini,
kebersamaan orientasi 5DM  pelaksana di lapang memegang
peranan penting. SDM pelaksana terdin atas semua disiplim ilmu
vang menguasai teknis produksi di lapangan. Keterkaitan SDM
digambarkan sebagai berikut: Dalam operasionalisasi kegiatan,
SDM dari berbagai institusi teknis membentuk tim yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan,

Institusi ekonomi berperan menghidupkan akbivitas
ekonomi masyvarakat sehingga interaksi antarindividu tidak
hanya terjadi antara SDM yang bertugas memroduksi komoditas
pertanian, tetapi juga dengan pengguna produk pertanian atau
konsumen, baik konsumen antara (pedagang) maupun konsumen
akhir {rumah tangga). Faktor penting vang menentukan aktivitas
ekonomi berkaitan dengan harga produk (jual dan beli) komoditas
pertanian, sesual kesepakatan antara produsen dengan konsumen.
Penentuan harga vang tepat agar terjadi transaksi saling yang
menguntungkan memerlukan keterbukaan dan saling percaya,

Keberlanjutan sistem  produksi dan pemasaran  menjadi
penting karena menyangkut kepercayaan (frust) antara pelaku
produksi dan konsumen produk yvang dihasilkan, Institusi pasar
berperan memperlancar proses transaksi produk dari produsen ke
konsumen. Dalam hal ini perlu dikembangkan pasar dengan
sistern. kelembagaan vang efisien. Dewasa ini trangaksa dapat pula
terjadi melalui tebrwodogi informasi dengan prinsip keterbukaan dan
saling percaya, termasuk dalam distribusi produk.  Sarana
pendukung vang diperukan dalam distribusi komoditas yang
diperdagangkan harus dijamin keberadaannya dan dapat
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menjaga kualitas produk tetap inggi hingga ke tingkat konsumen.
Pemasaran produk dalam berskala besar keterlibatan perbankan
menjadi penting karena sistem pembayaran umumnya secara

elektronik sehingga transaksi berlangsung cepat, akurat, dan
terjamin,

REKOMENDAS! KEBIJAKAN

Pengelolaan  pembangunan pertanian  kawasan
perbatasan memerlukan berbagai aspek teknis dan nonteknis
secara  lerpadu dalam menghasilkan produk  vang
dikembangkan  secara berkelanjutan,  Koordinasi  dan
sinkronisasi program institusi  toknis  dan nonteknis  perlu
diciptakan  agar pembangunan  pertanian berjalan  serasi,
terintegrasi, dan sinergis,

Pengelolaan aspek  teknis dan nonteknis - permbangunan
pertanian kawasan perbatasan perly didukung oleh dana yang
memadai. Dana dikelola secara terpusat, terkontrol, transparan,
dan akuntabel oleh institusi Veéng secara operasional dan
struktural berada di atas institusi teknis dan nonteknis.
Pengelolaan pembangunan pertanian kawasan perbatasan juga
haros mampu mengintegrasikan semua SDM  dari berbagai
institusi secara harmonis.
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LAMPIRAN

Rangkaian kegiatan dalam pembangunan pertanian
di wilayah perbatasan
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Mekanisasi Pertanian
Tanpa Standar Nasional Indonesia
Sulit Berkembang

Bamibang Prastows
Pussit Perveiitian dan Pengembangan Perkebanan
I Tentara Pelajar Na. 1 Bogor 16111

RINGKASAN

engembangan teknologi mekanisasi, khususnya alat-mesin

pertanian,  berperan  penting  dalam  meningkatkan

produktivitas dan efisiensi sistem  produksi  menuju
modemnisasi  pertanian. Dewasa ini  kesadaran PENEEUNRaan
teknologi mekanisasi pertanian secara umum sudah cukup Hnggi
sebagaimana tercermin dari semakin banyak dan masifoya
penggunaan alat-mesin pertanian di perdesaan. Meski demikian
terdapat beberapa  permasalahan vang harus  digelesaikan
bersama- sama, antara lain: (1) tidak banyak pihak vang menvadar
pentingnya  Standar  Nasional Indonesia  (SNI)  alat-mesin
pertanian, (2} terdapat pihak-pihak vang fidak mau menerapkan
SKL dengan berbagai alasan, (3) sumber Iptek, pengguna, dan
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prociusen tidak terialu semangat menghasilkan SNI (41 masih banvak
produk alat-mesin pertanian vang belum memiliki 5NL dan 5]
tidak ada sanksi bagi pelanggar ST Hal ind bertentangan dengan
UL konsomen yang mengisyaratkan konsamen perlu dilindung d ari
produk-produk yvang tidak berkualitas, Oleh karena ik, pemerintah
perlu terus melakukan sosialisasi pererapan SN termasuk
Sertifikat Pengguna Tanda (SPT) SNT ke produsen, importi dan
distributor alat- mesin pertanian

KERANGKA PIKIR

Perkembangan ilmu pengentahuan dan teknologi menuntul
masyarakat lerus maju, moderen, dan berkeunggulan, Oleh
karena itu, kesadaran pengguniaan teknologi mekanisasi pertanian
secara umum sudah cukup tinggi, Hal ini ditandai oleh penggunaan
alat-mesin pertanian yvang semakin banyak dan masif dengan
kepentingan masing-masing, baik bagi produsen sebagai pihak
vang berkepentingan dengan bisnis maupun masyarakat
pertanian sebagal pemakai. [ satu sisi, Undang Undang No. 8
Tahun 1999 tentang  Perlindungan Konsumen  yvang
mengisyaratkan pentingnva melindungs konsumen dari produk-
produk vang tidak berkualitas. [ sisi lain, produsen juga perlu
mendapat informasi dari masyarakat tentang produk yang
sesuai dengan keinginan konsumen.

Kedua kepentingan tersebul dapat disinergikan antara lain
dalam 5NI produk melalui konsensus para pihak terkait, baik
kpaumen maupun produsen. Di era globalisasi, standar kualitas
preoxd uk dapal diterima oleh banvak negara dibandingkan dengan
pengaturan taril

Pemerintah  sebenarnya sudah memberikan  kemudahan
dalam pembuatan SNI alat-mesin pertanian dengan adanya
Komite Teknis 65-04 tentang Sarana dan Prasarana Pertanian vang
difasilitasi oleh Badan Standar Masional (BSM), Kementorian
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Pertanian, dan Komite Teknis 21-01 tentang permesinan dan
produk permesinan. UU Mo 12 tahun 1992 tentang Sistem Budi
Daya Pertanian dan turunannya berupa PP No 81 tahun 2001 juga
mengamanatkan semua alat-mesin pertanian harus diugi sebelum
diedarkan. Berdasarkan UU tersebut Kementerian Pertanian telah
membentuk Balai Pengujian Mutu Alat-Mesin Pertanian vang
sudah diintegrasikan ke dalam Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian, dan bahkan telah memfasilitasi Lembaga
Sertifikasi Produk (LSPro) alat-mesin pertanian yang sudah
terakreditasi oleh KAN dan merupakan satu-satunya di Indonesia.
Jadi sebenarnya secara global maupun nasional, pemerintah
sudah memprediksi dan mengantisipasi  perkembangan
teknologi mekanisasi pertanian ke depan, khususnya alat-mesin
pertanian.

PERMASALAHAN DAN UPAYA PEMECAHAN

Perkembangan teknologi mekamisasi pertanian yang pesat
akhir-akhir ini sudah diantisipasi oleh pemerintah dan pihak
terkait. Namun perkembangan di lapangan masih memerlukan
perhatian para pihak untuk memerkuat, menyempurnakan, dan
mempercepat  sekaligus  menghilangkon  hambatan  dalam
pengembangan  teknologi  mekanisasi  pertanian.  Terdapal
beberapa permasalahan yvang harus diselesaikan bersama-sama,
antara lain: (1) tidak banyak pihak yang menyadari pentingnva
SN alat-mesin pertanian, (2) terdapat pihak-pihak vang tidak mau
menerapkan SNl dengan berbagai alasan, {3} sumber Iptek,
pengguna, dan produsen lidak terlalu semangat menghasilkan
S5SNI, (4) masih banyak produk alat-mesin pertanian yang belum
memiliki SN dan 5) tidak ada sanksi bagi pelanggar SNI.

Masyarakal termasuk pemerintah yang belum  menyadari
pentingnya S5SNI mungkin menjadi salah satu penyvebab belum
banvaknya pihak yang peduli dengan penerapan SNI alat-mesin

Mekanisasi Pertaniare Tawpa Standar Nesional fndovsesia Sulit Bertembomg | 235



pertanian. Ditambah lagi tidak adanya sanksi bagi para pelanggar
SN, menambah lemahnva penerapan SNL Sebagai contoh, impor
cangkul ke Indonesia, selain melalui evaluasi sebenarnya dapat
dicegak jika SNl-nya tidak diterapkan. Indonesia telah memiliki SM1
cangkul dengan kode 02-0331-1989. Dalam banyvak kasus,
masyarakat juga Hdak dapat bicara mengenai standar karena
produk tersebut memang belum memiliki SN

Sebenarnya SNI dapat dibuat berdasarkan hasil riset dan
perekayasaan serta berdasarkan kebutuhan masyarakat {konsumen
dan produsen). Oleh karena itu, para pihak dapat berinisiatif
membuatnya. Lembaga pemerintah dan produsen lebih memiliki
kompetensi untuk berinisiatif, telapi kenyataan menunjukkan
keduanya kurang bersemangat, Oleh karena itu masih banyak
alat-mesin  pertanian yang belum memililka SN, namun sudah
berkembang di masyarakat. Banyakmya SNI alat-mesin pertanian
vang sudah kadaluwarsa semakin diperlukan perhatian
pemerintah dan para pihak untuk lebih serius menanganinya. Saal
ini Indonesia baru memiliki beberapa SNI dan sebagian di antaranya
masih memerlukan revisi. Dengan semakin berkembangnya
mekanisasi pertanian serta kepentingan bisnisnya maka sudah
wirtktunya hal ini diselesaikan segera.

Beberapa peraturan vang ada dinilai sudah  memadai
memberikan  landasan  bagi percepatan  pengembangan
mekanisasi pertanian, khususnya alat-mesin  pertanian.
Namun pelaksanaan dan  tindak lanjutnya masih
memerlukan pencermatan oleh para pihak. Kelembagaan
vang sudah sesuai dengan PP Mo 81/2001 tentang kewajiban
pengujian difasilitasi oleh Lembaga Pengujl, Lembaga Sertifikasi
Produk, dan Lembaga Pengawasan Peredaran  Alat-Mesin
Pertanian (5K Mentan Mo 252/2004), Oleh karena ttu, pihak
kompeten yang menginisiasi pembuatan SNI sudah waktunya
difungsikan lebih serius. Perangkat organisasi LSPro terbaru yang
sudah ditetapkan oleh Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana
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Pertanian pada tahun 2017 hendaknya sepora diaktifkan. Hal ini
dapat berjalan lancar jika disertai evaluasi pelaksanaan fungsi-
Fungsi tersebut, Selain itu, sudah waktunya dikembangkan
kerja sama antara pemerintah dan produsen alat-mesin pertanian
sebagai pihak yang kompeten untuk dapat lebih berkolaborasi
dalam menghasilkan SNI. Sanksi tegas bagi pelanggar penerapan
SNT juga sudah saat diberlakukan.

REKOMENDASI KEBLJAKAN

Pengembangan teknologi mekanisasi, khususnya alat.
mesin  pertanian, berperan  penting  dalam  meningkatkan
produktivitas dan efisiensi menuju modernisasi pertanian,
UU konsumen yang mengisyaratkan konsumen pertu dilindungi
dari produke-produk yang tidak berkualitas dan produsen juga perlu
mendapat informasi dari masvarakat tentang  produk yang
diperlukan agar sesuai dengan keinginan konsumen. Kepentingan
konsumen dan produsen dapat disinergikan dalam SNI produk
melalui konsensus para pihak, Dalam hal ini diperlukan kebijakan
sebapai berikut:

l.  Kementerian  Pertanian  bekerja  sama dengan
Kementerian Perindustrian, Kementerian Perdagangan dan
BSN perlu segera melakukan identifikasi kebutuhan
nasional  SNI  dan menvempurnakan SNT alat mesin
pertaman yang ada dan sudah kadaluarsa.

1. Kementerian Pertanian (cq. Badan Lithang Pertanian)
wajib memfasilitasi pembuatan SNI alat-mesin pertanian
bekerja sama dengan Kementerian Perindustrian, BSN,
pergunaan tinggi, produsen, dan masyarakat pengguna alat-
mesin pertanian.

3. Pengelolaan SNI dan pengujian alat-mesin pertanian serta
jaringan  kerjanya perlu terus dikembangkan secara
konsisten dan berkelanjutan oleh Kementerian Pertanian.
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4. Perlu peningkatan sinergi antara institusi penguji dan
Lembaga Sertifikasi Produk (L5Pro) alat-mesin pertanian
serta memerkuat keduanyva,

5 Mengaktifkan dan menyempumnakan sistem  pengawasan
penerapan SNI  alat-mesin perfanian  yang  disertal
pengembangan karier pejabat fungsional pengawas mutu,
penerapan sanksi sesuai peraturan vang sudah ada dan
penyempurnaan SK Mentan (SK Mo 2512004),

6, Pemerintah perlu terus melakukan sosialisasi penerapan
SNI, termasuk Sertifikat Pengguna Tanda {SPT) SNI ke
produsen, importin dan distributor alat-mesin pertanian.
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Penyelamatan Plasma Nutfah
Lokal Dari Ancaman Kepunahan

Endlang Gatl Lestari

Balai Bear Penelitian dan Perygembangin Bioteknaologi dan
Sumber DayaCenetik Pertanian

Fl. Terdara Pelajar o, 34, Bogor 15111

RINGKASAN

ndonesia kava akan plasma nutfah yang memiliki beragam

sumber daya genetik. Kerusakan lahan dan kebakaran hutan

berdampak terhadap kehilangan plasma nutfah vang
merupakan aset penting dalam pengembangan pertanian. Untuk
menghindari lenyapnya varetas lokal Indonesia perlu
pengeloaan secara komprehensif dan berkelanjutan, Sebagai sumber
genetik penting dalam perakitan varietas ungeul, varietas lokal
perlu mendapat perlindungan serius agar tdak punah atau
dimanfaatkan oleh pihak terterty  untuk kepentingan  pribadi,
Dulungan kebijakan dalam melindungi varietas lokal perlu lebih
dioptimalkan dan pihak vang berkompeten perlu lebil bersinerg;
dalam mengelola plasma nutiah, terutama Komnas SDG, Komda
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SDC, Balai Penelitian, Balai Pengkajian, dan BB Biusgen yang
mendapat mandat pengelolaan bank S0G pertanian.

KERANGKA PIKIR

Pengelolaan  plasma  nutlah  dan  pemuliaan  tanaman
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena saling
terkait. Dengan demikian, sumber dava plasma nutfah harus
dikelola secara optimal agar dapat dimanfaatkan sebagai materi
penetik dalam perakitan varietas unggul baru atau varietas unggul
lokal.

Varietas lokal sebagai sumber gen ketahanan terhadap hama
dan penyakit tanaman berperan penting bagi pemulia dalam
perakitan varietas tahan. Varetas lokal yang memiliki gen
ketahanan hama dan penyakit tanaman padi disimpan di bank gen
BE Biogen dan koleksi plasma nutfah di BB Fadi. Varietas lokal
toleran lingkungan suboptimal telah beradaptasi dan memiliks
kemampuan untuk bertahan hidup pada berbagai kondisi
lingkungan tercekam seperti suhu rendah, salinitas, lahan masam,
kekeringan, dan kondisi suboptimal lainnya, Beberapa varietas
Inkal memiliki kualitas beras yvang baik. Hasil karakterisasi
menunjukkan banyak varietas lokal vang berkadar amilosa rendah
sptara beras ketan. Sifat tahan cekaman biotik dan abiotik serta
muti produk vang baik dan koleksi varietas lokal merupakan
kekayaan sumber daya genetik yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

Pengelolaan sumber daya genetik (SDG) secara berkelanjutan
untuk mendukung ekspor memerlukan keordinas antarinstitusi
terkait, seperti Komnas SDG, Balai Penelitian dan Balai Pengkajian,
Pemda, dan BB Biogen. Kegiatan konsorsium pengelolaan SDG
lokal terdiri atas tiga komponen, vaitu fmentory, konservasi dalam
bentuk kebun koleksi, dan penguatan kelembagaan Komda 5DG.

BB Biogen mendapat tugas dan fungsi melalui program
konsorsium SDG sejak tahun 2013 dan telah mengembangkan
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program  pembinaan perlindungan  varietas lokal vang
mempunyai keunggulan untuk didaftarkan guna mendapatkan
perlindungan varietas. Dengan demikian, proses pelepasan varietas
unggul lokal menjadi lebih cepat,

Dalam mewujudkan konsorsium SDG lokal telah dilakukan
pertemuan untuk membahas: (1) prosedur pendaftaran varietas
tanaman pangan dan hortikultura ke Pusat Perlindungan Varietas
Tanaman dan Perizinan Pertanian, Kementerian Pertanian; (2)
indikasi geografis: perlindungan SDG di era globalisasi {Tim Ahli
Indikasi Geografis); dan (3) perlindungan  indikasi geografis
(Direktorat Merek dan Indikasi Geografis, Ditjien Kekayaan
Intelektual, Kementerian Hukum dan HAM),

Varietas lokal yang sudah diserahkan ke Pusat Pengelalaan
Varietas Tanaman Pertanian (FPVTP) antara lain berasal dari- (1)
Kalimantan Tengah lima varietas padi, (2) Sulawesi Selatan b grat
vanetas kopi dan dua varietas padi, (3) Jawa Tengah, satu varietas
belimbing, satu varietas kawis, dua varfetas al pukat, satu varietas
sawa, dua varietas durian, (4) Kepulavan Riau, satu varietas
durian dan satu varietas rambutan, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, dua varietas padi ketan, tiga varietas padi, tiga varietas
bawang merah, dan saty varietas durian, dan (6} Jawa Barat, enam
varietas ubi jalar

KONDISI PLASMA NUTFAH DEWASA INI

Kerusakan lahan dan kebakaran hutan berdampak terhadap
kehilangan plasma nutfah vang merupakan aset penting
dalam pengembangan pertanian. Sementatra {tu tidak ada
upaya serius penvelamatan dan penanaman kembalj plasma
nutfah yang telah terancam punah, Keterlibatan instifusi tekait
seperti Pemda setempat, Balai Pengkafian, dan Komnae 5DC dalam
penyelamatan plasma nutfah lokal belum aptimal.
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Oleh karena itu, komitmen dan aktivitas penyelamatan
plasma nutfah perlu lebih ditingkatkan. Selain  penyelamatan,
pengelolaan plasma nutfah juga berperan penting dikaitkan
dengan upaya menangkal penyerobotan kekayaan 5DG lokal
Indonesia oleh pihak vang mencar keurntungan pribadi, baik di
dalam maupun luar negeri,

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Sebagai sumber genetik penting dalam perakitan varictas
unggul, varietas lokal perlu mendapat perlindungan serius agar
bdak punah dan dimanfaatkan oleh pihak tertentu untuk
kepentingan pribadi. Dukungan kebijokon dalam melindung;i
variotas lokal perlu lebih dioptimalkan dan pihak yang
berkompeten perlu lebih bersinergi dalam mengelola plasma
nutfah, terutama Komnas S5MG, Komda 506, Balai Penelitian,
Balai Pengkajian, dan BB Biogen yang mendapat mandat
pengelolaan bank S0G pertanian.

Mengingat pentingnya manfaat varetas lokal dalam
pengemhangan pertanian, maka program perlindungan terhadap
plasma nutfah perlu mendapat prioritas yang tinggi. Oleh karena
itu, pengelelaan plasma. nutfah  perlu  dilakukan  secara
komprehensif dan berkelanjutan, termasuk mengidentifikasi gen
unggnul vang dimiliki
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